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SAMBUTAN
DEPUTI BIDANG PENGEMBANGAN BAHAN PUSTAKA
DAN JASA INFORMASI PERPUSTAKAAN
PERPUSTAKAAN NASIONAL RI

UU No. 43 Tahun 2007 tentang Perpustakaan mendefinisikan
naskah kuno sebagai dokumen tertulis yang tidak dicetak atau tidak
diperbanyak dengan cara lain, baik yang berada di dalam negeri maupun
di luar negeri yang berumur sekurang-kurangnya 50 (lima puluh) tahun,
dan yang mempunyai nilai penting bagi kebudayaan nasional, sejarah, dan
ilmu pengetahuan. Dibanding benda cagar budaya lainnya, naskah kuno
memang lebih rentan rusak, baik akibat kelembaban udara dan air (high
humidity and water), dirusak binatang pengerat (harmful insects, rats, and
rodents), ketidakpedulian, bencana alam, kebakaran, pencurian, maupun
karena diperjual-belikan oleh khalayah umum.

Naskah kuno mengandung berbagai informasi penting yang harus
diungkap dan disamapikan kepada masyarakat. Tetapi, naskah-naskah
kuno yang ada di Nusantara biasanya ditulis dalam aksara non-latin dan
bahasa daerah atau bahasa asing (Arab, Cina, Sansekerta, Belanda, Inggris,
Portugis, Prancis). Hal ini menjadi kesulitan tersendiri dalam memahami
naskah. Salah satu cara untuk mengungkap dan menyampaikan informasi
yang terkandung di dalam naskah kepada masyarakat adalah melalui
penelitian filologi. Saat ini penelitian naskah kuno masih sagat minim.

Sejalan dengan rencana strategis Perpusnas untuk menjalankan
fungsinya sebagai perpustakaan penelitian, sekaligus sebagai Pusat
Pernaskahan Nusantara, maka perlu dilakukan upaya akselerasi percepatan
penelitian naskah kuno yang berkualitas, memenuhi standar penelitian
filologis, merta mudah diakses oleh masyarakat. Dengan demikian,
Perpusnas menjadi lembaga yang berkonstribusi besar terhadap bidang
ilmu pengetahuan di Indonesia, khususnya di bidang pernaskahan.

Kegiatan ini merupakan kegiatan wajib di bidang pernaskahan di
Perpusnas, karena menjadi amanat Undang-Undang No. 43 Tahun 2017
Pasal 7 ayat 1 butir d yang mewajibkan Pemerintah untuk menjamin
ketersediaan keragaman koleksi perpustakaan melalui terjemahan
(translasi), alih aksara (transliterasi), alih suara ke tulisan (transkripsi), dan
alih media (transmedia), juga Pasal 7 ayat 1 butir f yang berbunyi
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“Pemerintah berkewajiban meningkatkan kualitas dan kuantitas koleksi
perpustakaan”.

Sejak tahun 2015, sesuai dengan indikator Kinerja di Perpusnas,
kegiatan Alih Aksara, Alih Bahasa, Saduran dan Kajian Naskah Kuno
Nusantara terus dilaksanakan secara rutin. Pada tahun 2023, Perpusnas
menargetkan 150 judul penerbitan dari hasil karya tulis tersebut. Berkat
kontribusi para penulis yang terdiri dari filolog, sastrawan, akademisi, dll,
kegiatan ini dapat terlaksana. Oleh karena itu, Perpustakaan Nasional
mengucapkan terima kasih kepada para kontributor yang telah
mengirimkan karya-karya terbaiknya. Secara khusus, Perpustakaan
Nasional juga mengucapkan terima kasih kepada Masyarakat Pernaskahan
Nusantara (Manassa) yang sejak awal terlibat dalam proses panjang seleksi
karya, penyuntingan, proofreading, hingga buku ini dapat terbit dan dibaca
oleh masyarakat. Kami berharap kiranya karya-karya yang dihasilkan dari
kegiatan ini bisa mendapatkan apresiasi positif dari masyarakat, bukan
hanya bagi para penggiat naskah saja, hamun juga lapisan masyarakat
lainnya sehingga bisa lebih banyak lagi yang mengenal dan peduli
terhadap warisan budaya bangsa Kita.

Jakarta, 2023
Dra. Mariana Ginting

Deputi Bidang Pengembangan Bahan Pustaka
dan Jasa Informasi Perpustakaan Nasional RI
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Pengantar

Keris merupakan benda warisan budaya asli bangsa Indonesia
yang tergolong sebagai senjata tikam tradisional. Menurut beberapa ahli,
senjata tikam hanya terdapat di Asia Tenggara, khususnya di Kepulauan
Nusantara. Oleh karena faktor geografis, maka senjata tikam mengalami
perkembangan sehingga muncul perbedaan antara daerah satu dengan
daerah lain. Perbedaan itu meliputi bentuk, nama, dan fungsinya dalam
kehidupan masyarakat daerah (Hamzuri, 1984: 1). Namun demikian, keris
sebenarnya dibuat bukan semata-mata untuk membunuh. Keris lebih
bersifat sebagai senjata dalam pengertian simbolik dan senjata dalam artian
spiritual. Oleh karena itu, bagi sebagian orang keris dianggap memiliki
kekuatan gaib (Hasrinuksmo, 2004: 10).

Bagi orang Jawa masa lalu yang percaya, keris memiliki peran
yang penting dalam perjalanan hidup manusia sejak lahir hingga mati
(Haryoguritno, 2005: 3). Seiring dengan perkembangan zaman Keris
mengalami pergeseran fungsi. Keris yang pada awalnya dianggap senjata
akhirnya berubah fungsi dan kedudukan menjadi barang keramat yang
dihormati, barang yang dipuja, lambang ikatan keluarga, tanda jasa, tanda
pangkat atau jabatan, barang mewah, hingga sebagai karya seni (Hamzuri,
1983: 10).

Pada mulanya keris dibuat oleh perajin logam (pandhe) dengan
keahlian khusus membuat senjata yang disebut pandhe sinyan-sinyan.
Lambat laun orang menyebutnya dengan sebutan empu (Haryoguritno,
2005: 7). Biasanya seorang empu termasuk keluarga istana (keraton) atau
punggawa (abdi) dalam lingkungan keraton. Oleh karena itu pusat-pusat
pembuatan keris berpindah-pindah sesuai dengan jatuh-bangunnya suatu
kerajaan di masa lampau, khususnya di pulau Jawa. (Hamzuri, 1984: 1).
Namun demikian, ada pula keris yang dibuat di luar keraton, tetapi para
empu tetap dalam pengawasan keraton.

Gelar empu dalam dunia perkerisan diberikan kepada orang yang
bertanggung jawab langsung dan menyeluruh dalam pembuatan bilah
keris. Dialah yang memilih bahan baku, menentukan saat dimulainya
pekerjaan, mengolah bahan pembuatan keris, merekayasa pola pamor,



mengerjakan dhapur (bentuk), menggarap keindahan ricikan (bagian-
bagian bilah keris), bahkan termasuk urusan sesajinya. Karena pembuatan
keris sangat rumit dan dianggap mengandung bahaya, sering kali para
empu dipercaya memiliki kekuatan spiritual sehingga mereka mendapat
penghormatan khusus dari masyarakat (Haryoguritno, 2006: 70).

Sejak tahun 2008 keris telah ditetapkan oleh UNESCO sebagai
Warisan Budaya Takbenda (Intangible Cultural Heritage) dari Indonesia.
Namun demikian, agaknya buku-buku literatur mengenai perkerisan belum
banyak ditulis. Beberapa sumber yang hingga saat ini menjadi rujukan
utama ialah buku-buku karya S. Lumintu, Bambang Hasrinuksmo,
Haryono Haryoguritno, Hamzuri, dan beberapa penulis lainnya.
Haryoguritno (2006: 71) telah memuat silsilah empu keris yang
dikumpulkan dari berbagai sumber termasuk naskah kuno namun tidak
menyertakan kode naskah. Oleh karena itu, tulisan ini berusaha
menyajikan hasil alih bahasa naskah Serat Cariyos Gancaring Empu (KBG
96) agar informasi di dalamnya dapat dibaca oleh masyarakat luas dan
melengkapi literatur perkerisan yang telah ada.

B. Penelusuran Naskah dan Alasan Pemilihan Naskah

Penulis melakukan penelusuran naskah yang berkaitan dengan
sejarah empu Kkeris dengan menggunakan bantuan beberapa katalog
naskah®. Dari hasil penelusuran di beberapa katalog naskah tersebut,
didapatkan beberapa naskah yang memiliki judul dan isi yang berkaitan
dengan sejarah empu keris sebagai berikut.

(1) Serat Cariyos Gancaring Empu (KBG 96) koleksi Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia. Berdasarkan katalog disebutkan
bahwa naskah disalin pada tahun 1860-an oleh R. Ng.
Ranggawarsita (Behrend, dkk., 1998: 194). Naskah berisi sejarah
para empu keris dari zaman Medhang hingga Mataram. Selain itu,

1(1) Behrend, T. E., dkk. 1990. Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid 1: Museum
Sonobudoyo Yogyakarta. Jakarta: Djambatan; (2) Behrend, T. E dan Titik Pujiastuti. 1997.
Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid 3-A: Fakultas Sastra Universitas Indonesia.
Jakarta: Yayasan Obor Indonesia; (3) Behrend, T. E., dkk. 1998. Katalog Induk Naskah-
Naskah Nusantara Jilid 4: Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Jakarta: Yayasan
Obor Indonesia-Ecole Frangaise d’Extreme Orient; dan (4) Florida, Nancy K. 1993.
Javanese Literature in Surakarta Manuscripts Volume 1: Introduction and Manuscripts of
the Karaton Surakarta. New York: Cornell University.
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terdapat pula penjelasan mengenai jenis dhapur keris lurus dan luk,
jenis dhapur tombak, serta macam-macam pamor yang baik dan
buruk. Sejauh penelusuran, naskah ini belum diteliti sehingga perlu
untuk dilakukan penelitian.

Sajarah Para Empu kaliyan Dhapuring Dhuwung (KR.3) koleksi
Fakultas Sastra Universitas Indonesia2. Naskah ini terdiri dari dua
teks. Teks pertama (h.1-102), berbentuk macapat berisi cerita
sejarah para empu di Tanah Jawa, konon ditulis oleh Pangeran Wijil
Il dari Kadilangu. Teks teks pertama diberi judul Cariyos Para
Empu ing Tanah Jawi atau Sajarah Para Empu. Teks kedua (h.102-
123) berbentuk prosa menceritakan awal mula pembuatan senjata-
senjata, dhapur Kkeris, berikut pembuatnya yang pertama. Tidak
terdapat informasi penyalin dan tarikh penyalinan naskah, tetapi
diperkirakan sekitar akhir abad ke-19, mungkin di Surakarta
(Behrend dan Pujiastuti, 1997: 458). Naskah ini telah diteliti
menjadi skripsi oleh Rahmah Setiawati dari Universitas Indonesia
dengan judul Suntingan Teks Cariyos Para Empu ing Tanah Jawi
KR.3? pada tahun 2017. Setelah penulis bandingkan, teks naskah
tersebut ternyata mirip dengan teks Serat Cariyos Gancaring Empu
(KBG 96) namun bahasa yang digunakan nampak telah digubah
meskipun maknanya sama. Selain itu, beberapa pupuh memiliki
jumlah bait yang berbeda. Dengan demikian, dapat diperkirakan
bahwa naskah KR.3 dan KBG 96 masih merupakan satu korpus
yang sama. Belum terdapat alih bahasa dari naskah ini karena
penelitian yang telah ada hanya menyajikan hasil suntingan.

Sejarah Keris (KR.7) koleksi Fakultas Sastra Universitas Indonesia.
Naskah ini memiliki judul lengkap Pratelanipun Para Nata ingkang
Awit Yasa Dadamel sarta Namaning Empu dan berisi tentang
sejarah raja-raja yang pertama kali membuat keris dengan dhapur
tertentu (Behrend dan Pujiastuti, 1997: 459). Naskah disalin pada
bulan Juli 1895 tetapi tidak menyebutkan nama penyalin dan tempat
penyalinannya (Behrend dan Pujiastuti, 1997: 460). Naskah ini telah

2 Sekarang Perpustakaan Pusat Universitas Indonesia
3 Setiawati, Rahmah. 2017. Suntingan Teks Cariyos Para Empu ing Tanah Jawi KR.3.
Skripsi. Depok: Universitas Indonesia.



diteliti menjadi skripsi oleh Siti Rosiyah dari Universitas Indonesia
dengan judul Suntingan Teks Naskah Sejarah Keris KR.7-NR.381*
pada tahun 2016.

(4) Sejarah Empu Kaliyan Carita Babad Mangir (KR.8) koleksi
Fakultas Sastra Universitas Indonesia. Naskah terdiri dari dua teks,
yaitu Sejarah Empu (h.1-57) berisi kisah sejarah Empu Ramayadi
sampai dengan Empu Brajaguna Il dari Kartasura. Teks disalin dari
naskah pegon milik Kasan Ngali pada tanggal 16 Januari 1877
sampai dengan tanggal 21 Maret 1877. Penyalin teks bernama
Sardama Sastrareja (Behrend dan Pujiastuti, 1997: 460). Teks kedua
adalah Carita Babad Mangir (h.58-67) berisi kisah sejarah putra ke-
25 Raja Majapahit terakhir, bernama Raden Gugur yang
menurunkan Kyai Ageng Mangir. Tampaknya penyalin teks kedua
ini sama dengan penyalin teks pertama (Behrend dan Pujiastuti,
1997: 460). Naskah ini mirip dengan naskah MSB/F.17 (Behrend
dan Pujiastuti, 1997: 460).

Naskah ini telah memiliki salinan alih aksara ketik yang
ditranskripsi oleh Pigeaud dan staf Panti Boedaja sekitar tahun 1930
(Behrend dan Pujiastuti, 1997: 460). Salinan ketikan tersebut Kini
tersimpan di Universitas Indonesia (KR.9), Perpustakaan Nasional
Rl (G.82), Universitas Leiden (LOr 6690), dan Museum
Sonobudoyo Yogyakarta (F.18) (Behrend, dkk., 1998: 147; Behrend
dan Pujiastuti, 1997: 460; Behrend, 1990: 637).

(5) Serat Empu (F17) koleksi Perpustakaan Museum Sonobudoyo
Yogyakarta. Naskah merupakan kumpulan teks tentang keris serta
empu pande yang membuatnya. Teks pertama ialah Serat Empu
(h.1-90) karangan Pangeran Wijil dari Kadilangu, memuat silsilah
dan sejarah para empu, mulai Empu Ramayadi (Medhang Kamulan)
sampai dengan Empu Brajaguna Il dari Kartasura. Teks kedua
karangan R. Ng. Ranggawarsita (h.90-116) memuat legenda dewa-
dewa dan para raja Jawa yang menciptakan senjata atau dhapur-
dhapur (keris, tombak) baru. Teks selanjutnya (h.117-222) memuat
jenis, nama, dan dhapur keris serta tombak, tentang keris, nama dan

4 Rosiyah, Siti. 2016. Suntingan Teks Naskah Sejarah Keris KR.7-NR.381. Skripsi. Depok:
Universitas Indonesia.



sifat-sifat besi berdasarkan peninggalan Panembahan Karang, jenis
besi yang baik dan buruk, pamor yang baik dan buruk, ukuran keris
dan sifatnya berdasarkan tuturan Empu Sura dari peninggalan Sunan
Bonang. Diperkirakan disalin di Surakarta sekitar tahun 1890-an
(Behrend, dkk., 1990: 637). Berdasarkan deskripsi di katalog dapat
diketahui bahwa teks naskah ini mirip dengan naskah KBG 96,
KR.3, dan KR.8. Sangat dimungkinkan bahwa naskah-naskah
tersebut masih dalam satu korpus yang sama.

(6) Sajarah Para Empu (KS 229.2) koleksi Perpustakaan Sana Pustaka
Keraton Surakarta. Naskah ditulis oleh Ng. Singawijaya di Surakarta
sekitarberisikan silsilah para empu keris dari Empu Ramadi hingga
Ki Macan (Ki Nom Mataram) Pajang-Mataram. Termuat juga
catatan senjata dan dhapur yang dibuat oleh berbagai empu (Florida,
1993: 145). Berdasarkan keterangan dari katalog tersebut, ada
indikasi bahwa naskah ini juga masih satu korpus dengan KBG 96,
KR.3, KR.8, dan F.17. Namun sayangnya, akses untuk membuka
naskah tersebut masih sulit sehingga penelusuran lebih lanjut belum
dapat dilakukan.

Berdasarkan hasil penelusuran naskah di atas, penulis memilih
untuk meneliti naskah Serat Cariyos Gancaring Empu (KBG 96). Hal ini
dikarenakan, di antara naskah-naskah tentang sejarah empu keris di atas,
naskah KBG 96 merupakan naskah yang memiliki tarikh penyalinan paling
tua (1860-an). Selain itu, naskah tersebut juga belum pernah diteliti dan
akses untuk membuka naskah tersebut lebih mudah. Dalam melakukan alih
aksara apabila ditemukan keraguan, maka akan digunakan teks suntingan
KR.3 sebagai naskah pembanding dengan alasan teks tersebut sangat mirip
dengan KBG 96, meskipun gaya bahasanya telah digubah.

C. Deskripsi Naskah

Berikut ini uraian deskripsi naskah Serat Cariyos Gancaring
Empu (KBG 96) yang dibagi menjadi deskripsi fisik naskah, deskripsi isi
naskah, penulis dan waktu penulisan, serta metrum dan sasmita tembang.



1.

Deskripsi Fisik Naskah

Berikut ini rincian deskripsi fisik naskah Serat Cariyos Gancaring
Empu (KBG 96).

Tabel 1. Deskripsi Fisik Naskah

No. Aspek Deskripsi Keterangan

1. | Judul naskah Serat Cariyos Gancaring Empu

2. | Koleksi Perpustakaan Nasional Republik
Indonesia

3 No. Koleksi KBG 96

4. Ukuran naskah 16,5cm x 20,7 cm

5. | Ukuran teks 12 cmx 16,5¢cm

6. | Tebal naskah 1,7cm

7. | Sampul Karton tebal dilapis kertas bermotif
warna coklat

8. | Alas naskah Kertas Eropa

9. | Watermark Singa di dalam lingkaran bermahkota

10. | Jumlah halaman yang 118 halaman

ditulisi

11. | Jumlah halaman kosong | 6 halaman

12. | Jumlah baris 15 baris

13. | Penomoran Angka Jawa

14. | Aksara Jawa

15. | Bahasa Jawa Baru

16. | Bentuk Macapat dan prosa

17. | Warna tinta Hitam

18. | Stempel KON. BAT. GENOOTSCHAP VAN
K.ENW.

19. | Kondisi naskah Baik dan dapat dibaca. Kertas
menguning karena usia, sedikit noda
karena jamur, serta agak rapuh karena
korosi tinta.

2. Isi Naskah

Naskah Serat Cariyos Gancaring Empu (KBG 96) terdiri dari lima
teks. Teks pertama berbentuk macapat sedangkan sisanya berbentuk prosa.
Teks pertama (h.1-83) memuat tentang sejarah dan silsilah para empu keris
di Tanah Jawa mulai dari Empu Ramayadi (Medhang) hingga Ki Guling
Mentawis (Mataram). Teks kedua (h.84-89) memuat nama-nama dhapur
keris lurus beserta cirinya. Teks ketiga (h.90-103) memuat nama-nama



dhapur keris luk beserta cirinya. Teks keempat (h.103-108) memuat nhama-
nama dhapur tombak. Sementara teks terakhir (h.108-118) memuat nama-
nama pamor yang baik dan buruk untuk digunakan yang ada pada keris dan
tombak.

3. Penulis dan Waktu Penulisan

Menurut Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid 4:
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia®, naskah Serat Cariyos
Gancaring Empu (KBG 96) disalin oleh R. Ng. Ranggawarsita pada tahun
1860an (Behrend, dkk., 1998: 194). Akan tetapi pada teks tidak ditemukan
tulisan yang menerangkan langsng bahwa naskah tersebut disalin oleh R.
Ng. Ranggawarsita.

Adapun waktu penulisan teks tertera pada bagian manggala naskah
sebagai berikut.

“...Titi panyératipun, Sénen kaping 26 wulan Ruwah, Ehe, 1796.”

Terjemahan:
‘...waktu penulisannya (hari) Senin tanggal 26 bulan Ruwah /
Syakban (tahun) Ehe 1796.

Tarikh tersebut menggunakan sistem penanggalan Jawa yang
apabila dikonversikan ke tahun Masehi menjadi hari Senin tanggal 23
Desember tahun 1867 M. Akan tetapi, pada bagian akhir teks tertera pula
tanggal selesai ditulisnya naskah sebagai berikut.

“Titi tamat kang pustaka/ amuri carita luwih/ ingkang para émpu

samya/ ing ari Soma maréngi/ Sakban kaping limeki/ ing warsa
Ehe lumaku/ sat nawa swareng jagad/ madyaning Surakarteki/
dimen dadi darsana ingkang miluta//”’

Terjemahan:

‘Tamatlah tulisan (yang) merunut cerita kelebihan para empu
semua. Bertepatan di hari Senin (bulan) Syakban tanggal lima di
tahun Ehe “Sat Nawa Swareng Jagad” (1796) (di) tengah
Surakarta agar menjadi teladan yang menarik hati.’

5 Behrend, T. E., dkk. 1998. Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Jilid 4:
Perpustakaan Nasional Republik Indonesia. Jakarta: Yayasan Obor Indonesia-Ecole
Frangaise d’Extreme Orient.



Pada teks tersebut terdapat candra sengkala “Sat Nawa Swareng
Jagad” yang bermakna tahun 1796 Jawa®. Tanggal tersebut apabila
dikonversikan ke tahun Masehi menjadi hari Senin tanggal 2 Desember
tahun 1867 M.

Data di atas menimbulkan suatu kejanggalan karena di awal teks
tertulis bahwa tarikh penulisan ialah Senin, 23 Desember 1867. Akan
tetapi, di bagian akhir justru tertera tanggal teks selesai ditulis lebih awal
daripada tanggal awal penulisan, yakni 2 Desember 1867 (selisih 21 hari).
Dimungkinkan bahwa bagian teks yang memuat tanggal awal penulisan
ditulis terpisah dari teks isinya sehingga tanggal yang tercatat lebih akhir.
Oleh karena itu, untuk sementara yang dianggap sebagai tarikh penulisan
adalah tanggal yang lebih akhir, yakni Senin, 26 Ruwah (Syakban) 1796 J
/ 23 Desember 1867 dengan tempat penyalinan di Surakarta.

Behrend dalam jurnalnya menyebut bahwa naskah KBG 96 ini
merupakan salah satu manuskrip salinan R. Ng. Ranggawarsita yang
disiapkan untuk dijual ke sarjana Eropa bersama dengan tujuh manuskrip
lainnya (KBG 91, KBG 92, KBG 93 dua jilid, KBG 94, KBG 95, dan KBG
98), yang akhirnya saat ini menjadi koleksi Perpustakaan Nasional RI
(Behrend, 1993: 428). Hal ini terbukti dari halaman judul naskah (lihat
gambar 1) yang menyebutkan harga naskah sebagai berikut.

“Punika sérat cariyos gancaring para empu sadaya, kawiwitan ing
nginggil pisan. Dumugi ing Matawis. Régi saanggris.”

Terjemahan:

Ini tulisan (tentang) riwayat para empu, dimulai dari paling atas
hingga (zaman) Mataram. Harganya satu ringgit.

6 Bratakesawa, Raden. 1980. Keterangan Candrasengkala. Jakarta: Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.



Gambar 1. Halaman Judul Naskah Serat Cariyos Gancaring Empu

(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)

4. Metrum dan Sasmita Tembang

Naskah Serat Cariyos Gancaring Empu pada bagian teks pertama
berbentuk macapat. Teks tersebut terdiri atas delapan (8) pupuh dengan
rincian metrum, jumlah bait, dan sasmita tembang seperti yang terlihat

pada tabel di bawah ini.

Tabel 2. Metrum dan Sasmita Tembang

. Sasmita
No. Pupuh Bait | Hal. Tembang Letak
1. | Dhandhanggula 24 | 1-11 | Ingsarkara | Awal pupuh
ingkang
amurwani...




No. Pupuh Bait | Hal. Sasmita Letak

Tembang
2. | Asmaradana 20 | 11-17 | ...ingkang | Akhir pupuh
wayah sebelumnya

kasmaran
3. | Pangkur 22 | 17-25 | ...lir pendah | Akhir pupuh
yuda kénaka | sebelumnya
4. | Maskumambang | 52 | 25-35 | ..ngémas- | Akhir pupuh
émas teépis sebelumnya

iring
5. | Mijil 89 | 35-59 | ...parentah | Akhir pupuh
wijiling sebelumnya

wadya
6. | Sinom 40 | 59-75 | ..nomtuwa | Akhir pupuh
tan weruh sebelumnya
7. | Asmaradana 10 | 75-78 ...pan Akhir pupuh
sadaya sebelumnya

kasmaran

samarga-

marga
8. | Sinom 14 | 78-83 | ...Ki Cublak | Akhir pupuh
mantri sebelumnya

taruna

D. Pertanggungjawaban Filologis
1. Metode Alih Aksara dan Alih Bahasa

Alih aksara adalah pengubahan suatu sistem aksara beserta ejaan
dan tanda-tandanya ke sistem aksara yang lain (Saputra, 2013: 98). Naskah
Serat Cariyos Gancaring Empu ditulis menggunakan aksara Jawa,
sehingga perlu dilakukan alih aksara menjadi aksara Latin agar dapat
dibaca oleh pembaca masa ini. Metode alih aksara yang digunakan adalah
metode landasan. Metode landasan adalah mengalihaksarakan teks yang
dianggap unggul dalam satu varian untuk kemudian dijadikan naskah
induk atau landasan (Saputra, 2013: 105; Baried, dkk., 1985: 69). Adapun
varian-varian teks dipakai sebagai pelengkap atau penjunjang dan dimuat
dalam aparat kritik sebagai bahan pembanding yang menyertai penyajian
suatu naskah (Baried, dkk., 1985: 69). Dalam penelitian ini yang dianggap
sebagai naskah induk adalah KBG 96, sedangkan varian teks yang dipakai
sebagai bahan pembanding adalah KR.3.
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Alih bahasa disebut juga dengan penerjemahan. Penerjemahan
merupakan sebuah proses yang dilakukan pada bahasa, yaitu sebuah proses
perubahan teks dalam satu bahasa menuju teks bahasa lain (Catford, 1965:
1). Menurut Catford (1965: 25) terdapat tiga jenis metode penerjemahan,
yakni (1) literal translation ‘terjemahan bebas’ artinya terjemahan yang
tidak terikat gramatika bahasa sumber tetapi memperhatikan gramatika
bahasa sasaran, (2) word for word ‘terjemahan kata per kata’ artinya
leksem-leksem dalam bahasa sasaran disesuaikan dengan maksud-maksud
dari leksem-leksem dalam bahasa sumber, dan (3) literal translation
‘terjemahan harfiah’ yakni terjemahan yang dimulai dari kata per kata
kemudian hasil terjemahan disesuaikan dengan gramatika bahasa sasaran.
Pada penelitian ini digunakan metode terjemahan kombinasi dari ketiga
metode tersebut.

2. Catatan Alih Aksara dan Alih Bahasa

Catatan alih aksara dan alih bahasa merupakan bentuk
pertanggungjawaban penulis atas teks yang dikerjakan. Berikut ini
beberapa catatan alih aksara dan alih bahasa dalam penelitian ini.

a. Perbaikan ejaan penulisan dituliskan dalam catatan kaki (aparat kritik)
sedangkan ejaan yang salah dibiarkan apa adanya. Perbaikan ejaan
penulisan disesuaikan dengan kamus Baoesastra Djawa karangan
Poerwadarminta (1939), Tata Bahasa Jawa Mutakhir (2001), dan
Pedoman Umum Ejaan Bahasa Jawa Huruf Latin yang
Disempurnakan (2006).

b. Perbaikan bacaan ditulisan dalam catatan kaki (aparat kritik) dengan
memberikan catatan saran perbaikan, seperti “sesuai konteks,
baca:...” atau apabila perlu dibandingkan dengan teks lain akan ditulis
“Pada naskah KR.3 tertulis: ...”. Adapun bacaan yang salah dibiarkan
apa adanya.

c. Kata-kata yang mengandung fonem /o/ di bagian tengah namun dalam
aksara Jawa ditulis menggunakan taling-tarung <o> dialihaksarakan
menjadi <a>.

Contoh:

Aksara Jawa Dibaca Alih Aksara
poficawora pancawara

,‘;u"?r’ D Ay« 2D

=
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mondragunna | mandraguna

pr oz

Kata-kata yang ditulis secara sastra lampah / scriptio continua ‘dua
kata ditulis secara berkesinambungan’ alih aksaranya mengikuti kata
asal pembentukannya.

Contoh:
Aksara Jawa Dibaca Alih
Aksara
L5957 tilammupih tilam upih
et/ 4

s z//"

ingngalamilami | ing alami-
lami

vj\"? 2 4790’!4 /14?-

Konsonan rangkap akibat panambang ‘sufiks / akhiran’ ataupun
karena gaya penulisan dihilangkan dalam alih aksara.
Contoh:

Aksara Jawa Dibaca Alih Aksara
! / 7 amurwanni amurwani
V= ,»9 )~
el & :
caritanne caritane

M"?QMZCQ

Kata-kata yang ditulis dengan memunculkan bunyi pelancar /y/ dalam
alih aksara dihilangkan.
Contoh:

Aksara Jawa Dibaca Alih Aksara

N nganggeya nganggea
ol s d

12




25 / <> “" gaweya gawea

Kata-kata yang ditulis dengan memunculkan bunyi pelancar /w/
dalam alih aksara dihilangkan.

Contoh:

Aksara Jawa Dibaca Alih Aksara

e 7% | wunguwa wungua

DR
477 o A nganggowa nganggoa

Tembung dwilingga ‘kata ulang / reduplikasi’ ditulis dengan

1313

menambahkan tanda
Contoh:

Aksara Jawa Dibaca Alih Aksara

T oy R S | pekepek ek-epek
: %mw7"qw \52 pexep P P

73
Py

lamalama lama-lama

Penulisan awal bait, nama orang, nama tempat, nama Tuhan, dan
nama benda yang dihormati menggunakan huruf kapital.

Penulisan fonem /o/ atau yang menggunakan sandhangan pépét

)

digunakan diakritik (¢), misalnya kata “émpu . Adapun untuk fonem
e/ dan /el atau yang menggunakan sandhangan taling (an-::iZ:::-) tidak

diberi diakritik, misalnya kata “greneng” dan “pandhe”.

Pada setiap permulaan pupuh ditambahkan keterangan pupuh dan
metrum yang digunakan untuk memudahkan pembaca, meskipun
pada naskah tidak dituliskan. Contoh: Pupuh I: Dhandhanggula
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Nomor halaman naskah ditulis bold dengan singkatan “h.” disambung
dengan angka dan diapit tanda kurung. Apabila nomor halaman
memenggal kata maka diberi garis strip di awal dan di akhir “-...-*
Contoh: pa-(h.3)-nah

Tiap-tiap pada ‘bait’ diberi nomor dengan angka arab “1, 2, 3, 4, dst.”
disesuaikan dengan bait pada naskah.

Untuk teks yang berbentuk tembang macapat, pada setiap pergantian
gatra ‘baris’ diberi tanda “/”, sedangkan di akhir pada ‘bait’ atau
menjelang pergantian pada diberi tanda “//” agar terlihat jelas
pemisahannya dan memudahkan dalam membacanya.

Tanda (*angkaArab) ata (angka Arab) dj gk hir baris merupakan tambahan dari
penyunting untuk baris yang mempunyai kelebihan atau kekurangan
jumlah suku kata (ketidakcocokan guru wilangan).

Dalam alih bahasa digunakan bantuan sejumlah kamus, seperti (1)
Baoesastra Djawa karangan Poerwadarminta (1939), (2) Javaansch-
Nederlandsch Handwoordenboek karangan Gericke dan Roorda
(1901), (3) Javanese-English Dictionary karangan Horne (1974), (4)
dan Bausastra Jawa-Indonesia Jilid I-l1l1 karangan Prawiroatmojo
(1985).

Ejaan yang digunakan dalam alih bahasa berpedoman pada PUEBI
(2021) dan KBBI daring.

Dalam alih bahasa, apabila dibutuhkan tambahan kata maka
diletakkan di antara tanda kurung “(...)”. Selain itu, adanya tanda
koma (), titik (.), tanya (?), seru (!), dan petik (“...”) pada terjemahan
merupakan tafsiran pribadi peneliti demi memudahkan pembacaan.
Apabila ditemukan kata atau istilah bahasa Jawa yang sukar dicari
padanannya dalam bahasa Indonesia, maka kata tersebut akan
dipertahankan dengan mengubah gaya hurufnya menjadi miring
(italic) kemudian diberi penjelasan di catatan kaki.
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BAB II
ALIH AKSARA DAN ALIH BAHASA NASKAH
SERAT CARIYOS GANCARING EMPU (KBG 96)

A. ALIH AKSARA

(h.i) Punika sérat cariyos gancaring para empu sadaya, kawiwitan ing

nginggil pisan. Dumugi ing Matawis. Régi saanggris.

(h.v) Punika gancaring cariyos ¢mpu kawiwitan ing nginggil pisan.
Dumugi ing Matawis. Sarta katranganipun dhapuring dhuwung, ingkang
I€rés, ingkang luk, sarta dhapuring waos. Punapa malih gancarakén pamor,
ingkang sae ingkang awon, ingkang sae kaanggea ingkang awon
singgahana. Titi panyé&ratipun, Sénen kaping 26 wulan Ruwah, Ehe, 1796.

Pupuh I: Dhandhanggula

(h.1) 1796

1.

Ing sarkara ingkang amurwani/ caritane kang para pu samya/ Pu
Ramadi wiwitane/ tinurut urutipun/ ya ta ingkang tinutur dhingin/ duk
neng Médhang Kamulan/ nénggih purwanipun/ apandhe ububan
grana/ apaparon dhadhéngkulira pribadi/ apalu képélira//

Apan driji kang kinarya supit/ brama médal sangking tutukira/ akikir
panuduh bae/ jémpol garendanipun/ pépacale kuku kinardi/ sépuhe
lidhahira/ paclopane idu/ pek-epek péngasahira/ bésalene aneng
saténgahing margi/ dhukuh Médhang Kamulan//

Kang kocapa (h.2) Ki Empu Ramadi/ pan akarya gagamaning dewa/
cakra kalawan dhéndhane/ sanjata kunta limpung/ pédhang gada
kalawan bindi/ alugora trisula/ duduk myang salukun/ bramastra lan
sarutama/ lan warastra myang sanjata pasopati/ panah si sarotama,

Waos lindhok wau lawan 1émbing/ naracaka lawan pamusala/ gobang
lawan bédhamane/ cundrik kalawan dhuwung/ lan sanjata nénggala
nguni/ miwah ingkang bubarja/ pasar busur dhuwung/ myang sanjata
palidhara/ grébong cikir kalawan &cis suligi/ sanjata subrastara//
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10.

11.

12.

Bandhol p&dhang patrém lan calimprit/ lan sanjata aran jayacapa/ lan
pa-(h.3)-nah pancawarane/ myang géntha kéleng barung/ pra jawata
ingkang duweni/ kang nganggea gagaman/ jawata sadarum/ ing antara
lama-lama/ Pu Ramadi nulya wau asisiwi/ priya bagus utama//

Pan ingaran Ki Empu Cékadi/ pakaryane kadi ingkang rama/ miwah
wau kascktene/ sampun akarya dhuwung/ pan Ki Jaka araning kéris/
lan akarya sanjata tiga kathahipun/ miwah karya pédhang kangkam/
gada bindi bédhama kalawan malih/ towok aran Ki Lalat//

Nulya wau ing alami-lami/ Pu Cékadi sampun apuputra/ jaka abagus
warnane/ kas€ktene pinunjul/ akakasih Brama-(h.4)-kédhali/ apan
kadya kang rama/ pakaryaning émpu/ akarya dhuwung lan panah/
gada bindi lan waos dhapurnya Biring/ aran Ki Tundhung Méngsah//

Lawan dhuwung dhapur Tilam Upih/ pan Ki Jaka Piturun arannya/
kalawan cundrik Ki Badher/ apan wau winuwus/ cinarita
Bramaké&dhali/ apan sampun puputra/ nénggih wastanipun/ Empu
Jaka Adi ika/ dhasar bagus kalangkung dennya asékti/ turun kadi kang
rama//

Pakaryane apan pandhe wési/ karya dhuwung Kyai Manglarmonga/
lan waos Kiyai Kendher/ abaru dhapuripun/ panah pédhang apan
akardi/ anulya lama-lama/ Ki Jaka susunu/ aran Ki Empu Janggita/
pan aguna kalangkung dening as&-(h.5)-kti/ wau Empu Janggita//

Karya dhuwung pédhang lawan cundrik/ yen apandhe tan mawi
abahan/ aparon dhédhéngkul bae/ képél kinarya pukul/ apan wau
alami-lami/ Empu Janggita ika/ nénggih putranipun/ Empu Dewayasa
ika/ sagunane ya ta wau asisiwi/ anénggih putranira//

Miyos jalu kalangkung apékik/ sasat Sang Hyang Andiwangkaranya/
miwah wau kas¢ktene/ anénggih wastanipun/ pan anama Ki
Burbagéni/ apan sakathahira/ nénggih yasanipun/ prabawane pan
mangkana/ lamun iku kinarya amangun jurit/ ngalad-alat’ lir kilat/

Burbagéni apan wus sisiwi/ ingaranan Empu Andong-(h.6)-purwa/
punika kathah yasane/ cengkrong kalawan dhuwung/ pédhang towok

7 Disesuaikan Baoesastra Djawa: ngalad-alad (Poerwadarminta, 1939)
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

lawan suligi/ busur kalawan panah/ bindi lawan pénthung/ myang
dhéndha kalawan gada/ apan wau Ki Andongpurwa sisiwi/ nama Ki
Empu Mayang//

Empu Mayang wau asisiwi/ ingaranan wau Mudhingbrangta8/ émpu
mandhita kinacek/ Mundhingbrangta susunu/ wasta Empu
Bratadiluwih®/ Brangtadiluwih putra/ nénggih wastanipun/ nama
Raden Kumbayana/ putra kalih wastane ingkang satunggil/ Empu
Gandawisesa//

Putra sépuh warnane apckik/ wau Raden Arya Kumbayana/ datan
rémeén dadi pandhe/ karémira sang bagus/ (h.7) pan kaséngsém dadia
rési/ tapa neng awang-awang/ wau sang abagus/ kasiku marang
jawata/ kenging sabda wau marang Hyang Pramesthi/ Rahaden
Kumbayana//

Kocap malih wau ingkang rayi/ ingkang nama Ki Gandakusuma/
apanjang nénggih turune/ apan wau susunu/ wastanira Ki
Kandhangwangi/ asékti mandraguna/ kaséktene ampuh/ Ki
Kandhangwangi puputra/ ingkang nama Kyai Empu Kandhangadi/
guna tur wicaksana//

Empu Kandhangadi asisiwi/ ingaranan Empu Sarpadewa/ asékti
bagus warnane/ Sarpadewa susunu/ wasta Empu Windunata di/
Windunata puputra/ nénggih wastanipun/ aran Empu Windudagda/
(h.8) Windudagda sémana sampun sisiwi/ ingaran Windusarpa//

Windusarpa wau asisiwi/ nama Empu Andayasangkala/ céngkiling
gagaweane/ sadaya yasanipun/ apan sami watak céngkiling/ apan
sampun puputra/ nénggih wastanipun/ Empu Kajat Sari ika/ Empu
Kajat Sari sampun asisiwi/ Kajat Jatiwasesa//

Ingkang rayi Empu Bramakéndhi/ putranira abagus utama/ Empu
Anjani wastane/ pinarnahakén iku/ tanah Jawa kilen den geni/ tapa
pucak mandira/ kalangkung agéntur/ Empu Anjani puputra/ jujuluke
Sang Marcukundha ap¢kik/ neng tanah Pajajaran//

8 Dalam bait yang sama tertulis: Mundhingbrangta
9 Dalam bait yang sama tertulis: Brangtadiluwih
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19.

20.

21.

22,

23.

24,

Marcukundha wau asisiwi/ pan kéka-(h.9)-lih wau putranira/ ana dene
pambayune/ anénggih wastanipun/ Empu Soka ingkang wawangi/
anulya arinira/ nénggih wastanipun/ awasta Ki Empu Manca/ apan
kanggép wau dhaténg Sri Bupati/ sasat tunggil sayayah//

Ana dene Empu Sanggabumi/ aldlana dhaténg nagri sabrang/
Minangkabu dhudhukuhe/ arémén aneng ngriku/ kang kocapa
arinireki/ kang kantun Pajajaran/ pan sampun susunu/ sakawan kabeh
putranya/ pambayune abagus tur jétmikani/ Ki Kuwung wastanira//

Empu Kuwung pan arine malih/ kang anama Kyai Empu Angga/ neng
Tapan padhukuhane/ lampahira ginéntur/ pa-(h.10)-n Ki Tapan
adarbe ari/ Ki Kénang!® namanira/ Empu Kénang iku/ arine malih
wanita/ pakaryane wau ta apandhe wési/ dadya émpu wanudya//

Ni Mbok Sombro wastanira nénggih/ émpu estri kalangkung widagda/
nanging ta iku cacade/ tan bisa karya dhapur/ nanging kédah waris
priyayi/ tan kéna winoworan/ wesine angglugut/ kang raka wau
punika/ pan Ki Kuwung damélanira winarni/ wésine sému gédhah//

Pan Ki Tapan wésine ing nguni/ sémunira iya ingkang tosan/ akéréng
sému ing ngépe/ angawat pamoripun/ dene ingkang arine nguni/ Kyai
Kénang punika/ (h.11) nénggih yasanipun/ kang nglumut sémuning
tosan/ dene pamor anunggak-nunggak prasami/ wus watak datan
kéna//

Pan kocapa Ki Empu Anjani/ kang atapa neng pucak mandira/ angraga
sukma wiyose/ arsa tédhak sang wiku/ marang dhukuh ing tapan
nénggih/ prapta wismaning wayah/ anulya pitutur/ Ki Angga sira
gawea/ mring lautan sarta wau abibisik/ ingkang wayah kasmaran//

10 pada naskah KR.3 tertulis: Ki Kéléng. Dikuatkan dengan pupuh 11:9, sehingga Ki
Kenang=Ki Keleng
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Pupuh I1: Asmaradana

1.

Anulya dandan tumuli/ Ki Tapan nulya umangkat/ wus prapta muwara
age/ kang eyang sigra ngandika/ nyawa sira ngaliya'!/ ingsun paringi
jujuluk/ Ki Singkir iku prayoga//

Térus denira (h.12) sumingkir/ iya sangking wismanira/ putuningsun
wong ablancer/ pandhea téngah sagara/ tan uningeng manusa/ yaiku
yasanmu putu/ kalis brama myang ing toya//

Lan maliye!? iku kaki/ pan agung l&ksananira/ kang wayah nuwun
ature/ angsala bérkat andika/ jinurunga ing dewa/ kang wayah pan
sigra laju/ wus prapta t€éngah muwara//

Sigégén wau winarni/ kang rayi wau kocapa/ kadange katiga wadon/
kang sépuh sampun puputra/ Ki Kuwung namanira/ pan lilima
putranipun/ pambayunipun wanudya//

Warnane ayu linuwih/ awasta Lara Subaga/ anulya malih arine/ Ki
Jaka Jati namanya/ (h.13) putra panéngah ika/ nama Ki Paniti iku/
abagus guna prasaja//

Anulya arine malih/ wasta Ki Jaka Suratman/ ana dene warujune/ Ki
Salaita namanya/ iku wuragil pisan/ kalima sami akumpul/ dadya
émpu aneng Tuban//

Pan sami lumampah kardi/ panénggak dadi sosoran/ Ki Bekél Jati
namane/ kang rayi dadya lulurah/ dene Kyai Suratman/ pan dadi jajar
puniku/ lan arine Salaita//

Ana dene Kyai Singkir/ apan ta sampun puputra/ jalu apékik warnane/
aneng nagri Majaléngka/ nénggih aran Ki Jigja/ apan kang carita iku/
jémpolipun si-(h.14)-rah sarpa//

Kunéng ta wau winarni/ Ki Kéléng ingkang kocapa/ amlana ngetan
parane/ sémana pan sampun prapta/ anulya ngalih aran/ aneng ing
Desa Pituruh/ awasta Ki Wanabaya//

11 Kata dasar ngalih + -a, harusnya: ngaliha (Wedhawati, dkk., 2001)
12 Kata dasar malih + -a, harusnya: maliha (Wedhawati, dkk., 2001)
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Pan sampun kaloka nénggih/ Ki Wanabaya pitérah/ pan ampuh
gagaweane/ tan nampik saliring barang/ singa cinoba pé&jah/
sakélangkung dening ampuh/ dadamélane pitérah//

Wau ta ing lami-lami/ Kyai Empu Wanabaya/ kesah mangetan parane/
wus prapta nagri Mandura/ kaloka jroning praja/ sampun asalin
jujuluk/ aneng nagri ing Mandura//

Misuwur dipunarani/ Empu Kasa ing Mandu-(h.15)-ra/ kalangkung
dening gunane/ Kyai Kasa ing Mandura/ kalok sajroning praja/ wau
ta ingkang winuwus/ Ki Empu K&k&p™? kocapa//

Empu Kékép kang winarni/ kang aneng téngah lautan/ cinarita ing
turune/ kang aran Surawasesa/ kang aneng wetan ika/ nagri
Blambangan puniku/ Surawasesa punika//**

Kocapa wau ta malih/ Ki Cakrabawa puputra/ Ki Empu Jangga arane/
kang aneng ing Surabaya/ Empu Jangga puputra/ awasta Ki Empu
Méndhung/ putra Empu Cangkring ika//

Empu Cangkring asisiwi/ Empu Tilam namanira/ Ki Empu Tilam
putra-(h.16)-ne/ awasta Ki Lanangjaha/ dadya émpu kasusra/ aneng
nagara ing Kudus/ Ki Lanangjaha puputra//

Nénggih wau ta ing nguni/ kocapa ing Balambangan/ Empu Malaya
kandhane/ apan ta sampun puputra/ anénggih wastanira/ Empu
Lunglungan puniku/ abagus tur wicaksana//

Empu Lunglungan siniwi/ kang aran Ki Empu Sé&dhah/ neng
Majapahit dhékahe/ agéntur denira tapa/ Empu Sédhah puputra/ titiga
pan samya jalu/ kang sépuh Ki Jaka Supa'®//

13 Sepertinya Ki Kekep = Ki Singkir, karena diceritakan berada di tengah lautan (Pupuh

11:12)

14 pada naskah KR.3 terdapat satu bait tertulis: apan ta ing lami-lami/ Ki Empu Surawisesa/
darbe atmaja kalihe/ samya priya wiratama/ panengrane kang tuwa/ Ki Mlayagati puniku/
arine Ki Cakrabawa// (Setiawati, 2017: 38)

15 pada naskah KR.3 tertulis: Supa Mandrangi (Setiawati, 2017: 38). Dikuatkan bait
selanjutnya yang menyebut nama Supa Mandrangi
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18.

19.

20.

Ki Bodhag panéngahneki/ wuragil nama Ki Supa!®/ anusul marang
kadange/ Ki Supa Mandrangi tapa/ aneng nagri ing Tuban/ (h.17)
arinira datan kantun/ Madrangi'’ sakadangira//

Ki Bodhag neng Gunung Wilis/ ginéntur sutapanira/ nora karém
dadya pandhe/ mung karém népi kewala/ Madrangi kang kocapa/
saklangkung denira géntur/ dhékahe neng nagri Tuban//

Kang tinédha Hyang Pramesthi/ wéruha nagari Démak/ ing Ratu
Prawata kabeh/ kunéng wau Sri Narendra/ nagari Majaléngka/
kalangkung sungkawanipun/ lir pendah yuda kénaka//

Pupuh I11: Pangkur

1.

Sri Nata ing Majaléngka/ siniwaka andher ing pancaniti/ R€kyana
Patih neng ngayun/ ngandika Sri Narendra/ Gajah Mada u-(h.18)-
ndhanga punggawanipun/ curigane pundhutana/ sandika Re&kyana
Patih//

Sadaya katur Sang Nata/ wus pinirsa dhuwung nayaka mantri/ inggal
pinaringkén wangsul/ kya patih matur némbah/ karsa dalém ing
wekasan karsa wangsul/ Sang Nata alon ngandika/ heh patih wadine
iki/l

Kangjéng Kyai duk ing musna/ sabédhahe duk pé&jajaran dhingin/ ing
méngko durung katému/ manawa na punggawa/ ingsun pundhut
puniku lamun katému/ Gajah Mada matur némbah/ sagung wadya
Maospait//

Undhang sapa pinundhuta/ curigane ginanjar linggih lampit/
tinariman putri ayu/ sawah nganggur darbea/ (h.19) wus warata
misuwur wong Majalangu/ sadina-dina mring pura/ nyaoskén
bongkokan kéris//

16 pada naskah KR.3 tertulis: Supagati (Setiawati, 2017: 38)
17 pada bait yang sama tertulis: Mandrangi
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10.

11.

12.

13.

Eméng tyasnya Sri Narendra/ tan kapanggya sajroning Maospait/ kya
patih alon umatur/ abdi sapulo Jawa/ para ¢mpu agéng alit dipun
kélun/ sintén ingkang amanggihna/ ginanjar sang ayu benjing//

Rinojong aturing patya/ yen mangkono undhangna wadya mami/ kya
patih mijil adhawuh/ warata sanagara/ agéng alit sakathahing para
¢mpu/ miwah émpu pagunungan/ tanapi émpu pasisir//

Pakélun pu tanah Jawa/ ing brang kilen kérig samya dhaténgi/ miwah
ing pasisir kidul/ kéri-(h.20)-g tan kaliwatan/ pépak andher sadaya
neng alun-alun/ parentah rékyana patya/ heh sagung wong Majapait//

Sadaya ingkang ngaturna/ ing kondure Jéng Kyai mring jro puri/ pan
agéng ganjaranipun/ para ¢émpu kéreha/ ing Sadayu punika kinarya
lungguh/ jinunjung nama pangeran/ kang sarta dentarimani//

Neng alun-alun gumérah/ bubar sagung pakélun tanah Jawi/ gantya
wau kang winuwus/ putrane Empu Sédhah/ ingkang tapa neng Tuban
sangét manéngkung/ Supa Madrangi kang tuwa/ kang anom Supa
Wawangi//

Wontén wangsiting Jawata/ luwarana sira Supa Madrangi/ denira tapa
manékung/ muliya'® mring nagara/ lan arimu si (h.21) Supa ywa
kongsi kantun/ ing karsane Sri Narendra/ pusakane kon ngulati//

Kulup sira yen ngupaya/ kukuwunge katon sundhul ing langit/ lir
patbélas tanggalipun/ sirnane kuwung ika/ kidul kulon iya besuk ana
ratu/ kakasih Bathara Kémbar/ ratu punjul ing sabumi//

Sirnaning kuwung baréngan/ lawan ratu pinunjul ing sabumi/ wis
inggal luwara gupuh/ ing wetan kene ana/ Balambangan sira jujuga
ing besuk/ muliya!® mring Majaléngka/ matura mring Sri Bopati//

Supa Madrangi wus luwar/ lawan ari Ki Supa datan kari/ ing
Majaléngka wus katur/ Sang Prabu Brawijaya/ tinimbalan lu-(h.22)-
mebu jroning kadhatun/ ngandika Sri Naranata/ wong ngéndi sira
puniki//

18 Kata dasar ulih + N-/-a, harusnya: muliha (Wedhawati, dkk., 2001)
19 Kata dasar ulih + N-/-a, harusnya: muliha (Wedhawati, dkk., 2001)
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

Baguse kaliwat-liwat/ kadangira rupane kaya kudhi/ lan sapa ingkang
susunu/ Supa Madrangi némbah/ Empu S&dhah punika kang darbe
sunu/ sowan kula nyuwun dhawah/ icalipun Kangjéng Kyai//

Sri Naranata ngandika/ sira Supa Madrangi ingsun tuding/ gen
kapanggya Kyai iku/ pan sira ingsun ganjar/ ing Sidayu lungguh bumi
limangatus/ sakehing émpu denrehna/ sarta suntrimani putri//

Lawan sunganjar ta sira/ ajénénga pangeran sira benjing/ ingsun
paringi rahayu/ tutuga aneng paran/ lan oleha pangestu dewa kang
agung/ (h.23) wis inggal sira mangkata/ Ki Supa matur wotsari//

Yen paréng atur kawula/ békta calon kawula sangking ngriki/ lan
kesah kawula pungkur/ sami denaranana/ darbe setan an¢luh dhaténg
kadhatun/ pan inggih sapéngkér kula/ Sang Nata sampun nanggupi//

Gajah Mada dhinawuhan/ angobongi wismane Supa nénggih/ dosane
setane néluh/ marang sajroning pura/ pan gumuruh prajurit ing
Majalangu/ mring Démak sami jajarah/ dhepoke Supa Madrangi//

Bédhil rame bérondongan/ pan sadaya tan ana denmimisi/ wisma
bin¢kta mring lurung/ pan sami ingobongan/ apa-(h.24)-n Supa
Madrangi lumayu gupuh/ kendé¢l ing ngandhap pélasa/ tan kongsi
anggawa wesi//

Weési namung kawan dhépa/ waja pamor cinangking denkanthongi/
neng téngah wana wus rawuh/ lan ari Kyai Supa/ arémbagan tiyang
kalih ting karanthuk/ sira gawa w¢si pira/ mung kawan dhépa puniki//

Pagene mung kawan dhépa/ pasthi kurang tan t€ka ing nagari/ Ki Supa
sugal sumaur/ wong gugup nhunjang-nunjang/ ya pagene sira nora
mondhong mikul/ andadak tatakon sira/ atiku pating saluwir//

Yen kongsia katiwasan/ iya sapa kang jénéng kaya mami/ Madrangi
aklon?® sumaur/ iki neng té-(h.25)-ngah wana/ age ingsun ngalih Supa
jénéngingsun/ payo mitra padhusunan/ ngémas-émas tépis iring//

20 Sesuai konteks, baca: alon
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Pupuh 1V: Maskumambang

1.

10.

11.

Sampun ngalih Madrangi ingkang wawangi/ anama Ki Pitrang/
dennya mitrang turut margi/ arine wus ngalih aran?Y//

22Kidangsoka lawan Carangsoka maning/ lan dhapur pandhawa/
sépanér lan pasopati/ tilam upih calonana//

Aja dawa sakilan luwih rong nyari/ kabeh calonana/ ngiras karya
gaman iki/ yen kapéngkok pancabaya//

Pamorana béras wutah kang prayogi/ Suragati ngajak/ lah payo padha
amampir/ mring desa ngupaya s¢ga//

Ngéleh témeé-(h.26)-n lingsir wetan durung bukti/ mesém ingkang
raka/ payo desa ngarép iki/ délénge kaya ar¢ja//

Manjing desa urup® kéris angsal inthil/ mangkat manjingana/ sabén
desa denampiri/ sangsaya kalunta-lunta//

Wontén wisma dhusun agéng j&j€l pipit/ lumébu tumulya/ anjujug
wismeng datinggi?¥/ pinanggiyan?® bae jaba//

Tinakonan sumaur Ki Suragati/ niku kenthol pitrang/ kula Raden
Suragati/ gih niku sikép kawula//

Sarwi kesah manthangkrong neng kandhang sapi/ mesém Kyai
Pitrang/ kula Raden Suragati/ angguguk ing gujéngira//

Sarwi taken gembolane (h.27) Suragati/ bagus niku napa/ motol-
motol aneng jarit/ Suragati lon saurnya//

Niki kéris napa dika rép nyangkélit/ yen gawean kula/ ampuhe
angliliwati/ jajalén sapimu uga//

21 Pada naskah KR .3 tertulis: ... arine tan ngalih aran// (Setiawati, 2017: 41)

22 pada naskah KR.3 terdapat satu bait sebelum ini berbunyi demikian: maksih lulus
panengran Ki Supagati/ Ki Pitrang ngandika/ mupung aneng wana iki/ Supagati
nyalonana//” (Setiawati, 2017: 41)

2 Disesuaikan Baoesastra Djawa: urub (Poerwadarminta, 1939)

24 Sesuai konteks, baca: patinggi

%5 Kata dasar panggih + -in-/-an, harusnya: pinanggihan (Wedhawati, dkk., 2001)

24



12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

Wong pasesan?® brubul anampani kéris/ niku dede pecoban?’/ sapi régi
sewu picis/ tilarane maratuwa//

Wong ing desa pasuguhe anglangkungi/ s€¢kul lawan ulam/ Ki Pitrang
datan praduli/ saking génging bratanira//

Ingaturan bagus wawi sami bukti/ Ki Pitrang tan arsa/ Suragati
aningali/ séga panganan gumélar//

Mudhun sangking ing palang la-(h.28)-jéng alinggih/ neng amben
ajegang/ aséngkut denira bukti/ sisane ginembol pisan//

Sarwi muwus liyép-liyép arum manis/ télungane dika/ kisanak kang
sugih pari/ kula niki wong ngumbara//

Benjing géntos ki raka mring Majapait/ dika sangu jadah/ jénang alot
lan kérambil/ gula aren dika gawa//

Kusung-kusung kula kang anédha benjing/ insa alah dika/ yen mulih
kula dhedheli/ labéte karana angsal//

Wong pasesan?® sadaya suka ningali/ manising wacana/ kang bagus
jatmika budi/ kang anem manis pocapan//

Nulya sami médal dhadhah wong kakalih/ (h.29) Suragati wuntat/
tandangira pothar-pethir?®/ béntoyong gagawanira//

Nyangking calon gendhong kétan tigang pithi/ pasung sinangkélang/
gendhong séga mikul upih/ sabuk ucul kuleweran//

Wong padesan sadaya suka ningali/ solah kang mangkana/ wus samya
manjing wana dri/ Ki Pitrang kalunta-lunta//

Sampun prapta ing Balambangan nagari/ orég jroning praja/ baguse
kang dentingali/ lir dewa ing Suralaya//

Katur marang Sri Narendra dentimbali/ wus prapteng ngayunan/
dinangu sangkaning prapti/ Ki Pitrang matur pratela//

2% Sesuai konteks, baca: padesan

27 Disesuaikan Baoesastra Djawa: pacoban (Poerwadarminta, 1939)

28 Sesuai konteks, baca: padesan

2 Disesuaikan Baoesastra Djawa: pothar-pathir (Poerwadarminta, 1939)
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25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

Pan kawula tiyang sangking Maospait/ sinébut Ki Pitrang/ tinundhung
Sri Narapati/ (h.30) dosa kawula tan mirsa//

Ingkang sampun tumindak kula lampahi/ pan karya gagaman/
anggening wong sanagari/ benjinga datan katrima//

Empu agéng Balambangan dentimbali/ Ki Luwuk namanya/ lan Ki
M¢éndhung dentimbali/ prapta byantara Narendra//

Angandika Sang Nata mring émpu kalih/ sira kang wus tuwa/ ana
émpu Majapait/ tékane kalunta-lunta//

Wusing mring Ki Méndhung kang sisiwi/ sangking Majaléngka/
Empu Sédhah kang sisiwi/ putune Empu Lunglungan//

Yen méngkono ku Méndhung sun pundhut iki/ sun karya gagaman/
angadheni Kangjéng Kyai/ pan Ki Agéng Manglarmonga//

Yena bisa sartane (h.31) yen wis adadi/ sun jungjung pangeran/ kang
sarta sun tarimani/ Pangeran Pitrang arannya//

Empu Pitrang umatur saha wotsari/ pan inggih sandika/ kalilana yen
anggitik/ wontén saténgah samudra//

Sampun wontén wadya ingkang niningali/ yen sontén katura/ yen
enjing kasuwun malih/ katura sampun prayoga//

Sakalangkung parénge Sri Narapati/ calon pinaringan/ awit mancal
ing jaladri/ cinatur panggébagira//

Nuju mangsa katiga apan maréngi/ udan lir ampuhan/ akeh banjir
andhang®® kali/ prahara bar-abir prapta//

Aru-ara gora lesus sol kang uwit/ wréksa samya (h.32) rungkat/
gunung kétug gégéteri/ udan awu pan sekala//

Sanagara puyé&ngan kathah gégéring/ 1&ksana®! satu®? kewan®9/ pitik
iwen ting gélintir/ rauru sajroning praja//

30 Sesuai konteks, baca: bandhang
31 Sesuai konteks, baca: léksan. Juga agar tidak kelebihan satu suku kata.
32 Sesuai konteks, baca: sato
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38.

39.

40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

Kilat thathit caleret barung lan krandhing/ téngis 1&san® mangsah/
mring nagara mangsa jalmi/ keh potho amangsa kewan//

%Tan cinatur lamine panggébagneki/ aneng ing sagara/ kaloka Ki
Pitrang luwih/ sinébut wong sanagara//

Empu Rambang abagus prawira luwih/ yen karya curiga/ ampuhe
kang gigilani/ akeh kang padha milala//

Kalih warsa denira pandhe jaladri/ curiga wus dadya/ Ki Pitrang
sajroning (h.33) galih/ engét nagri Majaléngka//

Yen dinuta ngupaya Kangjéng Kiyai/ rumangsa yen angsal/ dennya
karya sampun dadi/ curiga katiga padha//

Waus cinopot ukiran sangking ing pési/ pinasang kang inggal/ katur
marang jroning puri/ babaran curiga kémbar//

Duk pinirsa Sang Nata eram ningali/ warnanira kémbar/ ¢ndi Pitrang
Kangjéng Kyai/ dene rupane tan siwah//

Yen podhoa®* mérabot ingsun tan uning/ Ki Pitrang aturnya/
sumangga karsa Sang Aji/ kang abdi nyarah kewala//

Wus métua Pu Rambang sira denaglis/ bangét sun tarima/ dene bisa
padha warni/ (h.34) wasiyate Pulo Jawa//

Sri Narendra wus malébét jroning puri/ kang aneng jro pura/ Raden
Ayu Upas nénggih/ kang ampuh kaliwat-liwat//

Gennya krama kaping kawan dasa luwih/ jro pawestrenira/ sawér
wélang kang ngénggeni/ ampuh datan kéna célak//

Sri Narendra tédhak mring kaputren aglis/ panggih lan Ki Raka/
sampeyan kula aturi/ krama angsal Empu Pitrang//

33 Sesuai konteks, baca: léksan

34 pada naskah KR.3 terdapat satu bait sebelum ini berbunyi: sabab miyos saking sarungan
Jeéng Kyai/ kang narik Ki Pitrang/ manégés dewa kang luwih/ tinawar reng pangastawa//
(Setiawati, 2017: 43).

% Disesuaikan Baoesastra Djawa: padhaa (Poerwadarminta, 1939)
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50. Ingkang dados ojating wong sanagari/ baguse kaliwat/ dhasar digdaya
linuwih/ prawira guna ing karya//

51. Sang Rétnayu Upas alon anauri/ iya karsanira/ nanging aja pandhe
wesi/ yen pandhe dadi pégatan/

52. (h.35) Wus tinari Ki Pitrang anyéndikani/ lajéng adhadhawah/
undhang marang ing nagari/ parentah wijiling wadya//

Pupuh V: Mijil

1. Wusing pépak niyaka myang patih/ aneng jro kadhaton/ miwah
sagung wadya bala andher/ an¢kseni dhaupe Sang Putri/ lan Ki
Pitrang nénggih/ abujana agung//

2. Bubaran sagung wadya kang nangkil/ gantya Sanglir Sinom/ mring
kaputren kalangwan kakunge/ wus képagih®® aneng jiném wangi/
wayah lingsir wéngi/ kakung amrih lulut/

3. Dhasar bagus abusana adi/ lir Hyang Wisnu anjog/ Raden Ayu
amancal kakunge/ andarana anjéleh kapati/ sambat-sa-(h.36)-mbat
mati/ Dewata kang Agung//

4. Weélasana dasih kawlas asih/ sapisan ing méngko/ darbe kajat ing
sapisan kiye/ kalilana kawula dadasih/ luputa bilahi/ ing salawasipun//

5. Galasaran Sang Ayu anangis/ aneng jroning gédhong/ adhuh Dewa
dene sangsarangreh/ tanggung urip tan padha lan jalmi/ suka lila lalis/
urip malang menggung®///

6. Empung® Pitrang anjéngér ningali/ marang Sanglir Sinom/ matur

alon sidhakép ngarsane/ heh Sang Ayu anggung sambat mati/ paran
dados galih/ I€sér 1€patipun//

36 Sesuai konteks, baca: képanggih
37 Sesuai konteks, baca: megung
38 Sesuai konteks, baca: Empu
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Adhuh Gusti yen datan kadugi/ inggih awaking ngong/ ina mangke
pun Pi-(h.37)-trang namane/ punapi ya Sang Dyah anglampahi/ yen
datan kadugi/ angger sampun muwun//

Kula kesah sangking dalém puri/ ingkang kiwa adoh/ sakélangkung
sang putri tangise/ nora kend¢l saya ngérik-ngérik/ sambate képati/
sambate képati®®/ Ki Pitrang wus mundur//

Raden Ayu kendél dennya nangis/ angandika alon/ heh pangeran
wangsula denage/ sunjarwani wados ingkang tangis/ ningali sireki/
kalangkung gégétun//

Yen kalakon sira angémasi/ paran solahing ngong/ yen paréka kapriye
dadine/ datan sagéd kawula ningali/ (h.38) paran gonku nyapih/
bisane rahayu//

Empu Pitrang 1&ga tyasireki/ sarwi wangsul alon/ angrérépa paran ta
wadine/ sang rétnayu matur sarwi nangis/ jro sinjang puniki/ wontén
kalanipun//

Warni sawér upase yen mijil/ sakalangkung mandos/ sintén ingkang
célak pan sinampe/ sakalangkung galake kapati/ yen nyakot mateni/
losoh yen anyémbur//

Kyai Pitrang mesém amarani/ sarwi matur alon/ yen makatén gusti
wawadose/ pintén banggi kang abdi nyagahi/ mulyaning kang sakit/
abdine kang nyatu//

Wus winaté-(h.39)-k kas€kten linuwih/ neng ilat méncorong/ miwah
jémpol néreces*® upase/ gya binuka sinjange Sang Dewi/ Sang Ayu
anangkis/ sarwi karuna sru//

Emar-8mar manahe Sang Dewi/ mének témah layon/ Empu Pitrang
sangsaya séngkute/ wus kabuka sinjange Sang Dewi/ sawére kaeksi
melet-melet murub//

3 Terdapat ditografi (perangkapan kalimat/baris): sambate képati. Hilangkan salah satu

baris.

40 Disesuaikan Baoesastra Djawa: nareces (Poerwadarminta, 1939)
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Kang kinarya mapak* ngadu jurit/ upas sangking jémpol/ pan
kumépyur anyémbur wisane/ Pangran Pitra*? upase kang mijil/ kang
kinen narungi/ pan sémbur-sinémbur//

Yen anyakot jémpole nadhahi/ upas kalih mandos/ wusnya (h.40)
médal sakisi ulane/ kadya kapuk pé&jah tibéng siti/ Sang Putri ningali/
asrép manahipun//

Waus binucal sawér mring jaladri/ Sang Putri pinondhong/ ing asmara
tutug sakarsane/ pan karongron siyang lawan latri/ kacatur wus lami/
ambobot Sang Ayu//

Pitung wulan boboting Sang Putri/ duk aneng paturon/ nuju sare
amurub wéntise/ Sang Dyah Ayu amungu aririh/ Pangeran denaglis/
wungua sireku//

Weéntisira apan wontén géni/ agéng améncorong/ gumaregah wau duk
wungune/ pungun-pungun Sang Ayu nakoni/ kéna ngapa iki/ sikilira
murub//

Angandi-(h.41)-ka Pangeran aririh/ dhuh gusti rining ngong/ iya iki
say€ktine angger/ dudu géni sajatine wési/ wési ingkang bécik/ iku
turuhipun//

Tan sakeca Pangeran kang galih/ pamit médal alon/ amanggihi wau
ing arine/ kaya priye pratikélmu yayi/ ménawi kabélik/ énggone
denutus//

Suragati saurira aris/ pikir tan rékaos/ jangji ngajéng ginugat bécike/
yen apandhe pégatan tumuli/ bok anggitik wesi/ tan suwe
tinundhung//

Rémbag sangking kang rayi ginigit/ pinaréng ing batos/ yen
méngkono a-(h.42)-yo padha pandhe/ Suragati tumandang tumuli/
wus anggébag wesi/ Sang Putri ajumbul//

41 Disesuaikan Baoesastra Djawa: mapag (Poerwadarminta, 1939)
42 Sesuai konteks, baca: Pitrang
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25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Tédhak marang mandhapa alinggih/ angandika alon/ ya pagene
Pitrang sira kuwe/ nora tuhu ing prajangjineki/ wus karsa Hyang
Luwih/ sira pisah ingsun//

Pangran Pitrang angandika aris/ ngong nuruti mawon/ ingsun mekas
marang sira angger/ wawratamu*® lamun miyos benjing/ Jaka Sura
singgih/ lamun miyos jalu//

Lawan ingsun anilari wési/ minangka tandhengong/ putranira yen
nusul ing témbe/ wési iki wisa dadi kéris/ ingsun arsa mulih/ marang
Majalangu//

Lamun putranira mi-(h.43)-yos estri/ sakarsa sang sinom/ amastani
putranira angger/ ingsun titip marang sira yayi/ poma denabécik/
rumekseng sutamu//

Lah karia awibawa mukti/ gusti neng kadhaton/ ingsun suwun
aksamanta angger/ pan kawula kathah 1€pat gusti/ ngong puji ta yayi/
densami rahayu//

Ingsun pamit marang sira gusti/ Sang Rétna ajomblong/ apan sérét
Sang Dewi saure/ iya kakang denpadha basuki/ kang lunga kang kari/
manggiya** rahayu//

Suragati kang raka jinawil/ wus ingejak*® bodhol/ mantuk marang
nagarane dhewe/ Majaléngka wau kang nagari/ prapta (h.44) jro
wanadri/ lampahe sinéru//

Tan cinatur lampahireng margi/ Majaléngka rawoh/ manjing marang
kadhaton praptane/ cundhuk marang Kangjéng Sri Bopati/ gumér
sanégari/ Madrangi kang rawuh//

Kyana Patih Gajah Mada nangkil/ wus manjing kadhaton/ pra nayaka
sadaya wus andher/ angandika Sang Nata mring patih/ dhawuhna
denaglis/ mring punggawaningsun//

43 Sesuai konteks, baca: wawratanmu
44 Kata dasar panggih + N-/-a, harusnya: manggiha (Wedhawati, dkk., 2001)
45 Disesuaikan Baoesastra Djawa: ingajak
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34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42,

Si Madrangi sun ganjar lilinggih/ ing parentah ingong/ ing Sidayu
ingsun paringake/ limangatus kang kikinarya*® linggih/ jénéng
sunparingi/ Pangeran Sidayu//

Lan bojone iya sunparingi/ ya séntananing ngong/ kaping télu para
émpu kabeh/ (h.45) sunsrahakén mring Supa Madrangi/ mung arine
iki/ si Supa sunpundhut//

Jaganana barang karsa mami/ aneng jro kadhaton/ alungguha iya
mantri pandhe/ bumi satus iya sunparingi/ wismaa nagari/ nyadhonga
karsengsun//

Ajénénga Ngabehi Supadi/ iku karsaning ngong/ wus misuwur
san¢gara kabeh/ kunéng gantya Ki Supa Madrangi/ wus nampani
putri/ ganjaran Sang Prabu//

Ki Madrangi wus pamit Sang Aji/ putrine binoyong/ ing Sédayu
punika daléme/ kang kocapa warnane Sang Putri/ cacade mépeki/
slirane Sang Ayu//

Netra téngén rata lawan alis/ jangga-(h.46)-ne bédodong/ samya abuh
punika tatune/ mili gétih siyang lawan ratri/ ceko astaneki/ sukunira
g&jug//

Dyan Pangeran Sidayu ngrudatin/ gérahe Sang Sinom/ anénédha ing
dalu dewane/ aparinga kamulyaning urip/ kinacek sasami/ samining
tumuwuh//

Dalu ngadég neng latar salingsir/ pan wangsit kang rawoh/ heh Sidayu
luwara denage/ panédhamu iya den turuti/ idonira putih/ tambane
Sang Ayu//

Nadyan bélang usapana pulih/ t€émah ayu anom/ wis karia Sidayu
sirage/ gya luwaran pan wus bangun enjing/ nulya denmantrani/
mulya (h.47) sakitipun/

46 Terdapat ditografi (perangkapan suku kata): ki, baca: kinarya
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43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

Sarta wuwuh ayune Sang Putri/ wuwuh ayu anom/ wuwuh kuning
mancéning warnane/ wuwuh lindri sarwi wuwuh trincing/ lawan
wuwuh manis/ ruruh jatmika lus//

Orék*” sagung wadya Maospahit/ prasami nénonton/ Raden Ayu
waluya gérahe/ mindhak ayu anglir widadari/ keh sami lumiring/
atumut dhudhukuh//

Sabén dina prasami anggili/ kang tumut dhudhukoh*®/ sampun ré&ja
Sédayu dulune/ gémah arja pan kadi nagari/ gantya kang winarni/
Blambangan winuwus//

Raden Ayu Upas kocap malih/ dennya wawrat miyos/ apan jalu
ap€kik warnane/ wus ju-(h.48)-juluk Jaka Sura nénggih/ aneng
jroning puri/ wus kalawun-lawun//

Yen guguyon sami lare alit/ yen ngidoni losoh/ lamun banting
macethot kang lare/ lamun nyablek panas kang dariji/ giris wong
ningali/ kaprawiranipun//

Sampun katur marang Sri Bopati/ yen solahe awon/ wus tinundhung
anusul ramane/ Majaléngka wau kang nagari/ mring ibu wus pamit/
sarwi matur nuwun//

Adhuh angger putraningsun Gusti/ paran polahing ngong/ durung
wayah nusul wong tuwane/ suntuturi babo sira Gusti/ wong tuwamu
kaki/ aneng Majalangu//

Dhasar bagus prawira di luwih/ (h.49) digdaya atanggon/ améncorong
lir wulan cahyane/ wastanira Pangeran Pitrang nénggih/ apan
dentilari/ cacaloning dhuwung//

Yen anusul sira wisa dadi/ age sutaning ngong/ yen dinangu wong
tuwamu angger/ umatura mring bapa say¢kti/ duking sira lair/ tunggal
wong tuwamu//

47 Disesuaikan Baoesastra Djawa: oreg (Poerwadarminta, 1939)
“8 Sesuai konteks, baca: dhudhukuh. Berakhiran vokal /o/ karena terikat aturan guru lagu
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52.

53.

o4.

55.

56.

57.

58.

Dina tanggal wulan tauneki/ myang wukune jumboh“®/ wus mangkata
putraningsun angger/ kulon bénér nagri Maospait/ denangati-ati/ sira
tanpa batur//

Jaka Sura mring ibu ngabékti/ mijil sing kadhaton/ nyangking calon
manjing wana gédhe/*® wusnya dadi sinimpén tumuli/ mung-(h.50)-
geng pupu kering/ ing pangkenanipun//

Urut marga mipil-mipil wési/ ingkang nora adoh/ pan sinambi
amalaku bae/ sabén pasar sampun denampiri/ lamun arsa bukti/ wade

kudhi pacul//

Béndho pangot wési denbolongi/ sinundukan kaot/ myang rinenteng
prapteng pasar age/ nuju ana iya wong pawestri/ ngadég ngarsaneki/
arsa wade kayu//

Tinawanan kinen wade kudhi/ nini tuwa sagoh®/ wus densagde®?
akathah payune/ saréng mantuk Ki Jaka tut wuri/ prapta wisma keki/
dhoyong omahipun//

Sabén dina kinen wade kéris/ wus sugih ngérado-(h.51)-n%%/ %*wus
apamit Ki Jaka lampahe/ prapteng wana nulya manggih jalma/
madung urut margi/ tinakonan wau//

Heh ta paman sira wis udani/ dalan kang mangulon/ mring nagara ing
Majapaite/ tan sumaur datan aningali/ Jaka Sura angling/ tugéla
wadungmu//

49 Sesuai konteks, baca: jumbuh. Berakhiran vokal /o/ karena terikat aturan guru lagu

%0 Sepertinya terdapat beberapa baris yang terlewat atau sengaja dilewati dalam penyalinan
(?) Pada naskah KR.3 tertulis: .../ wus dinamél wau urut margi/ béthok dhapurneki/ bolong
pesinipun// Dennya karya tan geni kikir/ mung karo jajémpol/ turut marga mung pinejet
bae/... (Setiawati, 2017: 48).

51 Sesuai konteks, baca: saguh. Berakhiran vokal /o/ karena terikat aturan guru lagu

52 Sesuai konteks, baca: densade

%3 Disesuaikan Baoesastra Djawa: ngradon (Poerwadarminta, 1939). Kemungkinan
menjadi ngéradon agar sesuai dengan guru wilangan.

54 Pada naskah KR.3 terdapat 5 bait sebelum ini mengisahkan tentang nini tuwa (Setiawati,
2017: 49). Sepertinya memang sengaja diringkas oleh penyalin (?)
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59.

60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

Nulya tugél wadung pisah kalih/ kang madung lingnya lon/ bocah apa
téka salah gawe/ Jaka Sura anauri aris/ kéna ngapa kaki/ suntakon
sireku//

Tuturana akoningsun iki/ paman kang saycktos/ suntémpuhi
wadungmu tugéle/ iya thole mangulona iki/ mung sadina prapti/ nagri
Majalangu//

Jaka Sura nulya angu-(h.52)-1ati/ wadung kang méncolot/ wus katému
sinungakén age/ aja madung paman sira iki/ muliya® denaglis/
pétrinén wadungmu//

Pasthi sugih yen denpundhi-pundhi/ ya gaweaning ngong/ yen wong
takon tuturana bae/ yen gawean Jaka Sura pasthi/ wus keria kaki/ sun
nutugén laku//

Sampun prapta tépining nagari/ Ki Jaka tatakon/ mung sawiji
nyirigkén kudane/ saking pasar sémune bélantik/ eca tan nauri/ sarwi
manggut-manggut//

Jaka Sura kaku jroning galih/ pamuwuse alon/ mung tugéla
kéndhaline bae/ jaran ucul tiba ingkang nitih/ 1égane kang ati/ de-
(h.53)-ne teka angkuh//

Datan suwe tugél kang kéndhali/ kang nunggang wus runtoh®¢/
gurawalan nututi kudane/ sarwi muwus bocah apa iki/ baréng
denaruhi/ manira aruntuh//

Jaka Sura mesém sarya angling/ méngkono wong angkoh®’/
suntémpuhi kéndhalimu kuwe/ tuturana nagri Majapait/ émpu kang
linuwih/ Ki Pitrang ranipun//

Iki Bagus iya ing nagari/ gon émpu kumroyok/ wetan pasar punika
wismane/ katon péténg wit ringin kang nginggil/ Jaka Sura angling/
kene kéndhalimu//

% Kata dasar ulih + N-/-a, harusnya: muliha (Wedhawati, dkk., 2001)

% Sesuai konteks, baca: runtuh. Berakhiran vokal /o/ karena terikat aturan guru lagu
57 Sesuai konteks, baca: angkuh. Berakhiran vokal /o/ karena terikat aturan guru lagu
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68.

69.

70.

71.

72.

73.

74.

75.

76.

Ingulungkén pinejet tumuli/ dinulu wus wutoh®®/ sinépuh-(h.54)-an
wus winangsulake/ énya paman sira aja blantik/ lamun arsa panggih/
iya kayaningsun//

Kutugana yen dina kang suci/ pétrinen say¢ktos/ wus karia ingsun
nutugake/ Jaka Sura prapta jro nagari/ pandhe Maospait/ sadaya
dinunung//

Paman pandhe suntanya say&kti/ sira kang wus sépoh®®, Pangran
Pitrang ngéndi ing wismane/ lan arine aran Suragati/ wismane ing
ngéndi/ sun takon satuhu//

Lon sumaur Ki Bagus sun iki/ mangsuli say€ktos/ durung wéruh Ki
Pitrang wismane/ Suragati pan wurung udani/ kita t€ka mangkin/ pan
wurung sumurup//

(h.55) Sira maringa Sidayu nagari®?/ yen Ki Lurah tumon/ wusnya
pamit Ki Jaka lampahe/ ing Sidayu kang sinédyeng galih/ ya ta kang
winarni/ Pangeran Sidayu//

Apan lagya pinundhutan Gusti/ wédhung kang kinaot/ tosan sanga
punika calone/ kang satunggal tosan pulasani/ kamboja ping kalih/ lan
wési balitung//

Lan me¢rakas karang kijang nénggih/ budhug asu kaot/ lan
méngangkang dalépi kénure/ gih punika tosan kang prayogi/ mila
denpilihi/ amrih ampuhipun//

Agéngira sami lan kérambil/ pinukul binésot/ Jaka Sura puniku
praptane/ neng pérape-(h.56)-n ngadég angadhépi/ dennya ngépél
wési/ Pangeran Sidayu//

Kaping sanga kinémpél tan dadi/ meh wégah jro batos/ leren linggih
pikiran sédyane/ Ki Supadi kang asandhing linggih/ paran kang
prayogi/ bisane akumpul//

%8 Sesuai konteks, baca: wutuh. Berakhiran vokal /o/ karena terikat aturan guru lagu
%9 Sesuai konteks, baca: sepuh. Berakhiran vokal /o/ karena terikat aturan guru lagu
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77.

78.

79.

80.

81.

82.

83.

84.

85.

Jaka Sura takon marépé€ki/ heh paman sun takon/ sira iki apa ta
lungguhe/ dene pandhe pan kaya priyayi/ Supadi nauri/ manira pu
s€épuh//

Ingsun iki pan iya Ngabehi/ Supadi raning ngong/ ing nagara wismaku
yektine/ apan iki iya kadang mami/ pan sampun alinggih/ Pangeran
Sidayu//

Jaka Sura mesém ngandika ris/ dene ta méng-(h.57)-kono/ jare lurah
Pangeran lungguhe/ ngumpulake wési tan kadugi/ lurah apa iki/ lurahe
wong pikul/

Lamun ingsun piniji Narpati/ polah kang méngkono/ nora suwe yen
karya kumpule/ aku saguh ngumpulake wési/ nanging suntakoni/
ngakua satuhu//

Iya mara kumpula saiki/ denpadha saméngko/ yen wis kumpul takona
denage/ suntuturi iya kang sayékti/ Jaka Sura aglis/ kang wési
cinakup//

Ki Supadi tumandang ngububi/ neng nginggil méthangkrong/ Jaka
Sura kang ngép€l weésine/ wus ginepeng ing tangan pribadi/ datan
suwe dadi/ Ja-(h.58)- ka Sura muwus//

Karya apa karsane Sang Aji/ Supadi lingnya lon/ karya wédhung
panugélan témbe/ lamun ana wong kang dosa pati/ kinarya nélasi/
karsane Sang Prabu//

Jaka Sura tumandang ngikiri/ kang kinarya jémpol/ sampun alus wus
ingaturake/ nutugake atakon sudarmi/ heh paman sireki/ sun takon
satuhu//

Ingaranan Pu Pitrang wéwangi/ pan wong tuwaning ngong/ pan saiki
mulih ana kene/ sira wéruh tutura saiki/ pan ingsun ngulati/ mring
wong tuwaningsun//
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86.

87.

88.

89.

Pangran Sidayu ngandika aris/ tan sumurup ingong/ mung Sang Nata
sumurup citrane/ Kyai Pitrang lan Ki Su-(h.59)-ragati/ méngko neng
pasisir/ Palambangan® rawuh//

Tinariman putri sampun lali/ tan lawas ambobot/ pitung wulan
suntilar®® marene/ suntilari®? jénéng wus alami/ calon suntinggali®/
paran dadosipun//

Jaka Sura kaget anauri/ sarwi mundhut calon/ gih punika calon
tinggalane/ dados béthok sunkarya neng margi/ Jaka Sura mami/
namane pun ibu//

Raden Ayu Upas kang wawangi/ kadange Sang Katong/ pan kawula
punika anake/ angupaya mring wong tuwa mami/ Ki Pitrang
wawangi/ nom tuwa tan wéruh//

Pupuh VI: Sinom

1.

Pangeran Sidayu gépah/ kang putra rinangkul agli-(h.60)-s/ babo
angger putraningwang/ prawira ngungkuli mami/ ibumu ingkang keri/
apa ta padha rahayu/ Jaka Sura tur sémbah/ ing sapengkeér kula inggih/
pan katura sémbahe rayi paduka//

Ki Supadi latah-latah/ dene kaya kang netesi/ jakane wong
Balambangan/ wani ményang Majapait/ sapa ngatér sireki/ dene
ngambah wana agung/ Jaka Sura turira/ paman kula numpal keli/
awratipun badhe mirsa wong atuwa//

Kang ibu alon ngandika/ adhuh nyawa putra mami/ sokur kulup sira
prapta/ luwih 1&ga sugiya® sadulur/ kang putra matur némbah/ sokur
bage ibu asih/ inggih ibu (h.61) mugi jinurunga ing dewa//

Gantya wau kang kocapa/ wau ta Sri Narapati/ nagara ing
Balambangan/ pan enjing miyos tinangkil/ sagung nayaka mantri/

60 palambangan: variasi penyebutan Balambangan

61 Sesuai konteks dan merujuk pada naskah KR.3, baca: tinilar

62 Sesuai konteks dan merujuk pada teks KR.3, baca: dentilari

63 Sesuai konteks dan merujuk pada teks KR.3, baca: dentinggali

64 Kata dasar sugih + -a, harusnya: sugiha (Wedhawati, dkk., 2001)
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10.

11.

andher pasewakan agung/ Empu Luwuk neng ngarsa/ lan kuméndhur
jajarneki/ angandika wau ta Sri Naranata//

Heh sagung para nayaka/ pikirén ingkang prayogi/ Si Pitrang neng
nagriningwang/ sémune anyalawadi/ saiki ana ngéndi/ apa ta misiya®®
iku/ yen misih timbalana/ anédya ingsun takoni/ gone karya nganaki
Ki Manglar Monga//

Kyana pa% turirat?/ ménawi maréng Sang Aji/ pun Pitrang neng
Balambangan/ tetela dinuteng Aji/ ngupaya Kangjéng Kya-(h.62)-i/
sapunika sampun mantuk/ mring nagri Majaléngka/ pan sampun
tinriman putri/ wus jinungjung Pangeran Sidayu nama//

Wasiyat dalém kang nyata/ punika dipunlambangi/ inggih ingkang
sakémbaran/ punika anome sami/ sayéktos Kangjéng Kyai/ punika
bin¢kta mantuk/ mring nagri Majaléngka/ milane ginanjar linggih/
pan tetela yen dinuta Brawijaya//

Raja Sémbotho ngandika/ miyarsa aturing patih/ yen méngkono
titikannya/ pulo tanah Jawa iki/ say¢kti kang nagari/ pinécah dadi
tatélu/ ingkang siji deninggal/ buwangén téléng jaladri/ wus binuwang
satunggal marang sagara//

Heh sagung mantri nayaka/ dandana kaprabon jurit/ nusul marang
Ma-(h.63)-jaléngka/ rusakén kuthane aglis/ ingsun dhewe ngawaki/
sumédya atakér marus/ kébut wong Balambangan/ samékta amangun
jurit/ tan cinatur genira amangun yuda//

Ramening prang long-linongan/ tatane wong Majapait/ pan gugup
tinunjang meéngsah/ wadya Balambangan sami/ lir bantheng tawan
kanin/ angungsir pangamukipun/ angrampit ing nagara/ Sang Nata
saténgah miris/ pan meh bédhah nagari ing Majaléngka//

Sumbare wong Balambangan/ Si Pitrang barise ngéndi/ culika mring
ratuningwang/ payo padha aprang tandhing/ culika nyolong keéris/
saiki gulumu jabut/ setane Majaléngka/ angémbara nyolong kér-
(h.64)-is/ dudu tindak culika marang narendra//

65 Kata dasar misih + -a, harusnya: misiha (Wedhawati, dkk., 2001)
% Sesuai konteks, baca: patih
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Tan kendél susumbarira/ ingulat kang pacak baris/ Pangeran Sidayu
nulya/ nalabung sangking ing wuri/ Sidayu agéng alit/ sakeh émpu
samya magut/ titindhih Jaka Sura/ ing payudan sampun rakit/ kang
denwéngku wong limangatus sadaya//

Pangeran Sidayu mulat/ wong cilik kang dentindhihi/ kawan atus
barisira/ sanjata agéming jurit/ Jaka Sura neng ngarsi/ ngirit émpu
limangatus/ sumédya mangsah ing prang/ sajroning manah kumitir/
amiyarsa sumbare wong Balambangan//

Mati bédhil kang ayuda/ amung kari tumbak kéris/ denira mangsah
yuda/ tan ana kang nguca-(h.65)-p ajrih/ saténgahing ajurit/ akeh
wadya liru lawung/ myang tarung kéris pédhang/ Jaka Sura
angawaki/ akeh bubar tatane wong Balambangan//

Para menak Majaléngka/ barisira amomori/ kalawan Ki Jaka Sura/
sangsaya ageéng kang baris/ tan ana kang nadhahi/ wong Blambangan
mawut-mawut/ sangsaya kuthetheran/ ratune katon pribadi/ wus
kacandhak marang menak Majaléngka//

Mundur raja Balambangan/ angrébut datan pakolih/ malah wasiyate
kéna/ titiga samya denambil/ mring menak Majapait/ aran menak
Jiwalangu/ katur marang Narendra/ Brawijaya Majapait/
sakalangkung sukane Sri (h.66) Naranata//

Jiwalangu wus ginanjar/ anénggih nama Ngabehi/ Jakasura wus
ginanjar/ busana kang sarwa adi/ téntrém jroning nagari/ Prabu
Sémbojo wus mundur/ ngungun saurut marga/ karsane dewa kang
luwih/ pulo Jawa besuk roro ratunira//

Sabab Kyai Manglarmonga/ iya ana kang madhani/ gunung-gunung
tanah Jawa/ sadaya sami nékseni/ gumlégeér kang wiyati/ muni
ingkang gunung-gunung/ kétug reh prakampita/ dhedhete awanti-
wanti/ pan s¢kala surém ingkang surya candra//

Arja nagri Majaléngka/ Jéng Sultan ayasa malih/ paraboting kang
turangga/ anénggih yasa kéndhali/ Supadi kang tinuding/ kinen karya
ing Sidayu/ (h.67) panggih lawan kang raka/ Pangeran wus
nyéndikani/ dennya karya médal manah kang utama//
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20.

21.

22,

23.

24,

25.

26.

Sira risang Brawijaya/ ing nagari Majapait/ kang denutus agawea/
Pangeran Sidayu s€kti/ sémana dentandangi/ sawusira calon bagus/
pangeran améng®’ ing tyas/ wuni dereng dencaloni/ pan tinilar
namung aséne mring jaba//

Nénggih Raden Jaka Sura/ anggrahita joning galih/ yen ingkang rama
keméngan/ denira karya kéndhali/ wuni tan denpasangi/ sinélanan
karsanipun/ améthot tosan abang/ angsal kalih den-galintir/ wus
pinasang ing kéndhali wunenira//

Ingkang rama sampun prapta/ denira midér ing jawi/ ninga-(h.68)-li
solahing putra/ wus ginétak sangking wuri/ aja sira akardi/ sabarang
kang tanpa latu/ umurira tan dawa/ tégé€se amejanani/ wesi ampuh
tunggil jinis lawan sira//

Dereng sampun dennya karya/ pinundhut Sri Narapati/ katur marang
ing nagara/ sinaosakén pribadi/ pinanggiyan®® panépi®®/ duk pinirsa
Sang Aprabu/ kaget alon ngandika/ pagene sira kurangi/ untune tan
génep wiwilanganira//

Pangeran Sidayu némbah/ supe gen kula nyaloni/ ingkang kalih
sinusulan/ abdi dalém anak kuli’®/ gen kula anglampahi/ pan inggih
wontén délanggung/ Sang Nata langkung duka/ iki apa bisa bécik/
cobakéna ing (h.69) macan kéndhalenana//

Kang mundhut macan wus prapta/ neng ngarsanira Sang Aji/ sima
lorek géng kalintang/ Jéng Sultan ngandika aris/ Sidayu dipunaglis/
jajaléna gawehamu’/ Pangran Sidayu nyandhak/ kéndhali cinécép
aglis/ kaping tiga médal upas kang utama//

Wus pinasang cangkém macan/ solahe lir jaran nyirig/ sukeng tyas Sri
Naranata/ macan kéna dentunggangi/ wus kinen anguculi/ siyung
macan nulya runtuh/ saréng panglépehira/ siyung untu lan kéndhali/
wushya katur Sang Nata kalangkung suka//

67 Sesuai konteks, baca: eméng

68 Kata dasar panggih + -in-/-an, harusnya: pinanggihan (Wedhawati, dkk., 2001)

69 Sesuai konteks, baca: panepen. Berakhiran vokal /i/ karena terikat aturan guru lagu
70 Sesuai konteks, baca: kula. Berakhiran vokal /i/ karena terikat aturan guru lagu

L Sesuai konteks, baca: gaweanmu
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217.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34.

Pan sira ingsun tarima/ denira yasa kéndhali/ dadya wasiyating Jawa/
arane ingsun paringi/ Macan Guguh prayogi/ siyung macan bisa
(h.70) runtuh/ mandah marang turangga/ sayé€kti luwih prayogi/ lan
kapindho Sidayu sun undang sira//

Sira duwe anak lanang/ pan iya ingsun pundhuti/ gagaman karya
cangkingan/ kang prayoga dentingali/ Pangran Sidayu aglis/ umatur
marang Sang Prabu/ Gusti abdi paduka/ pan téksih dereng prayogi/
wangunira Gusti dereng kaparéngan//

Jéng Sultan sangsaya méksa/ sanadyan durung prayogi/ sépuhe iku
wis tama/ margane guna lan s¢kti/ wiwitan denbakali/ wiwinih sarta
ginau? Pangran Sidayu némbah/ sandika mundur sing ngarsi/
sampun prapta ing Sidayu dalémira//

Panggih lawan Jaka Sura/ kang putra denparentahi/ Sang (h.71) Nata
kagungan karsa/ kulup sira denpundhuti/ gagamane prayogi/
cangkingane Sang Aprabu/ Ki Jaka matur némbah/ tan dangu utusan
prapti/ sangking pura maringkén wési gepengan//

Jaka Sura dennya karya/ tosan pirang-pirang dhacin/ denképél dadya
satunggal/ sawusira dadi siji/ kinarya tanpa ké&ni’3/ dhapur laméng
kirang patut/ nanging sépuhe dilat/ tan lami tumulya dadi/ sampun
katur marang Prabu Brawijaya//

Wus dadi denira karya/ ingaturakén pribadi/ prapteng nagri
Majaléngka/ kend€l paregolan singgih/ malébét denadhangi/ marang
wadya kang atungguk/ langkung kaku kang manah/ Jaka Sura nulya
bali/ laméngipun ti-(h.72)-nilar lawang gapura//

Kang saos matur Sang Nata/ lamun abdi dalém alit/ Pangeran Sidayu
putra/ malebét dipunadhangi/ awangsul wontén kori/ pédhange tinilar
kantun/ Jéng Sultan sigra mé&dal/ gurawalan anédhaki/ wus pinirsa
kang tinilar Jaka Sura//

Gaweane Jaka Sura/ apa padha tédhas wési/ sinabétakén ing lawang/
tugél tan kongsi ping kalih/ eram kang aningali/ Jaka Sura karyanipun/

72 Sesuai konteks, baca: sinau
73 Sesuai konteks, baca: géni
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35.

36.

37.

38.

39.

40.

landhép ampuh kalintang/ ingsun ingkang angarani/ sunjénéngkén Si
Lawang iku prayoga//

Pangeran Sidayu turnya/ kang abdi sampun ngaturi/ abdi dalém Jaka
Sura/ dereng sagéd tata krami/ punika ibu sangking/ Bala-(h.73)-
mbangan wijilipun/ dhaténge Majaléngka/ pan inggih dereng alami/
amung sépuh Gusti ngungkuli kawula//

Sang Nata malih ngandika/ arinira Ki Supadi/ sutanira Jaka Sura/
katiga lawan sireki/ karyaa dhuwung sami/ kang prayoga karyanipun/
papancen kang nganggoa/ prayoga kadang Narpati/ ingkang padha
sumétya marang nagara//

Wous kathah denira karya/ wong titiga tumbas’ kéris/ pan sélawe
kathahira/ kalih wélas kang prayogi/ malébeng ing jro puri/ cacalon
putraning ratu/ kang badhe pinaringan/ nanging maksih neng jro puri/
dereng kongsi pinaringkén para putra//

Gantya wau kang kocapa/ Jé-(h.74)-jaka Sura ngémasi/ pan yoswa
wolulas warsa/ neng Sidayu dennya lalis/ génti ingucap malih/ duk
lagya wawratanipun/ putri ing Majaléngka/ Den Ayu Sidayu singgih/
wawratane pan sampun amiyos priya//

Wus agéng sinungan nama/ Jaka Growah kang wéwangi/ diwasa
rémén martapa/ aneng gunung Bayangkaki/ cinatur wawrat malih/
tigang wulan lamenipun/ Pangran Sidayu seda/ ing Démak wus madég
aji/ awibawa pra wali mangun agama//

Para wali magut ing prang/ lan kang rama Maospait/ arame sami
gémporan/ bédhah nagri Maospait/ prasami denboyongi/ wuyungan
wong Majalangu/ denirit marang Démak/ agéng alit ja-(h.75)-lu estri/
pan sadaya kasmaran samarga-marga//

74 Sesuai konteks, baca: tumbak
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Pupuh VII: Asmaradana

1.

Bédhah nagri Majapait/ Den Ayu Sidayu babar/ neng nagri Démak
wiyose/ wus agéng neng nagri Démak/ umiring Jéng Susunan/
amélana karyanipun/ jujuluk Ki Jaka Supa//

Jéng Sunan Kali dhawuhi/ jébong’ akaryaa gobang/ kinarya marasi
bae/ wus karya dhapur Balebang/ kaget Kangjéng Susunan/ Ki jébeng
sira kaliru/ maneh sira agawea//

Iya ingkang rada cilik/ sandika Ki Jaka Supa/ anugél malih tékéne/
karya dhapur Kidangsoka/ kagyat Kangjéng Susunan/ dene maneh ya
ka-(h.76)-liru/ ingsun calonane iya//

Ginepeng Jéng Sunan Kali/ pinaringkén Jaka Supa/ anulya inggal
ginawe/ dhapur Bédhog’® gandhik célak/ tinatrap pamor sanak/
kinosok jajémpolipun/ Jéng Sunan Kali ngandika//

Pan wus karsaning Hyang Luwih/ jébeng sira nora dadya/ wali
kawadosan’’ témbe/ deninggal sira muliya’®/ marang Démak nagara/
ingsun paringi jujuluk/ Ki Supadi namanira//

Wus mangkat Ki Supa nénggih/ mantuk marang nagri Démak/ tan
alami ing kesahe/ malana marang Mandura/ ngalih nama Ki Macan/
agéng-agéng karyanipun/ anulya mring Surabaya//

Pa-(h.77)-n rong dina ngolah-ngalih/ aneng bawah Surabaya/ sinébut
marang wong akeh/ Empu Kodhok pan digdaya/ kalok ing manca
desa/ ing Pajang wus madég ratu/ Ki Kodhok aneng Nglawiyan//

Tégal Ngendhen kang den-geni/ karan Ki Galéng wastanya/ neng
galéngan yen agawe/ ageéng-agéng sému wiyar/ agaring ingkang
tosan/ kalok ngakeh karyanipun/ Ki Galéng kampuhanira//

75 Sesuai konteks, baca: jebeng

76 Pada naskah KR.3 tertulis: héthok (Setiawati, 2017: 56)

7 Pada naskah KR.3 tertulis: kawan dasa (Setiawati, 2017: 56)

8 Kata dasar ulih + N-/-a, harusnya: muliha (Wedhawati, dkk., 2001)
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10.

Umum kang padha ngarani/ Ki Galéng kampuhanira/ katur ing Sultan
Pajange/ tinimbalan mring nagara/ sampun ginanjar nama/ Ki
Umyang wastanireku/ mantri pandhe nagri Pajang//

Mila ginanjar wawa-(h.78)-ngi/ anénggih Kiyai Umyang/ duk lagya
damél kawite/ dhuwung nulya ingawisan/ ngomyang wonge kang
garab/ Jéng Sultan agéng sihipun/ Ki Cublak mantri taruna//

Pupuh VIII: Sinom

1.

Ki Cublak émpu kang kuna/ sangking Gunung Tawang nguni/ t¢dhak
Sombro ping sangalas/ kangge€p wus lami mring Aji/ matur Jéng
Sultan aglis/ nuwun duka Sang Aprabu/ abdi dalém pun Umyang/
tiyang sangking Maospait/ turunipun Pangeran Sidayu kuna//

Mila kesah sangking praja/ tinundhung Sri Narapati/ ingoyak wong
Majaléngka/ kalunta-lunta wanadri/ mila tinundhung Gusti/ setanipun
asring n€luh/ marang sajro-(h.79)-ning pura/ benjang sampun
andukani/ ingkang abdi sampun katempelan duka//

Sultan Pajang kang ngandika/ pagene dentarimani/ lawan jinungjung
pangeran/ ing Sidayu kang lilinggih/ Ki Cublak matur aris/ punika ing
purwanipun/ Kangjéng Kyai duk sirna/ pun Supa ingkang madosi/
pan kapanggih aneng nagri Balambangan//

Sultan Pajang eméng ing tyas/ témah angandika aris/ yen méngkono
labétira/ age tundhungén denaglis/ médal sangking nagari/ Ki
Umyang aran Ki Tundhung/ ing Kudus kang sinédya/ wus lami
amélas asih/ ing Mantaram madég ratu binathara//

Wontén kaol kang sa-(h.80)-téngah/ Kyai Umyang duk ing nguni/
sakesahe sangking Pajang/ marang Madiyun nagari/ misuwur
namaneki/ wasta Ki Tundhung Madiyun/ sawusnya lama-lama/
Mantawis Sri Narapati/ animbali sakeh émpu tanah Jawa//

Jéng Sultan Agung akarya/ ayasa mariyém wési/ pakélun pu tanah
Jawa/ wolung atus ingkang bécik/ wowolu mantrineki/ pinilih
ingkang pinunjul/ émpu sangking Sémarang/ Kyai Témpas kang
wawangi/ turunipun ing Tuban Ki Salaita//
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10.

11.

12.

13.

14.

Empu sangking kilen karang/ kang nama Kiyai Mayit/ sutane Suka
Wiyara/ lan malih Kiyai Légi/ prawira barang kardi/ lan kathah ing
kojahipun/ putrane (h.81) Empu Lanang/ buyute Ki Suragati/ Empu
Gédhe Ki Cublak kang darbe putra/

Empu Luwing ing Mandura/ buyute Ki Kasa nguni/ Kyai Guling ing
Mantaram/ Kyai Empu Kalianjir/ Ki Tundhung Kudus nénggih/
jangkép €émpunipun wolu/ awit sami tumandang/ aneng alun-alun
Sami/ sabén dina tinédhakan Sri Narendra//

Tédhakira Kangjéng Sultan/ émpu wolu dentimbali/ prapta ing
byantara Nata/ ngandika Sri Narapati/ sapa ingkang bakali/ mariyém
pratikélipun/ Ki Guling ing Mantaram/ umatur saha wotsari/ abdi
dalém ing Kudus Kiyai Supa//

Jéng Sultan alo-(h.82)-n ngandika/ apa Supa Pajang dhingin/ Ki Supa
matur kawula/ ing Démak gen kula lair/ kula ingkang umiring/ Jéng
Sunan Kali rumuhun/ dherek midér 1€lana/ ngantos damél dhuwung
katri/ aranana Ki Tundhung dhapure apa//

Gen kula damél wiwitan/ Balebang dhapure Gusti/ ingaranan Kyai
Ganda/ Ludira punika Gusti/ kula damél ping kalih/ Ki Panggarit
wastanipun/ dhapure Kidang Soka/ nadyan alit langkung titih/
s€karipun uwos wutah langkung cétha//

Ingkang kantun cinalonan/ ing Eyang Paduka Gusti/ dhapur Béthok
pamor sanak/ nama sampun denparingi/ Ki Kope-(h.83)-k aprayogi/
tumut wasiyating ratu/ Jéng Sultan angandika/ iya ing sadina iki/
s¢ksenana para émpu ing Mantaram//

Ki Supa Nom wastanira/ awet nom umure iki/ sadaya matur sandika/
Jéng Sultan ngandika malih/ sira Guling Mantawis/ yen gawe
gagaman agung/ Ki Guling matur némbah/ yen kawula damél kéris/
kula puja mé&dal manah kang utama//™®

Titi tamat kang pustaka/ amuri carita luwih/ ingkang para émpu
samya/ ing ari Soma maréngi/ Sakban kaping limeki/ ing warsa Ehe

79 pada naskah KR.3 masih terdapat 26 bait setelah ini.
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A w b oe

10.
11.

12.

13.

14.

lumaku/ sat nawa swareng jagad/ madyaning Surakarteki/ dimen dadi
darsana ingkang miluta//

Punika pratelanipun dhapuring dhuwung sadaya

(h.84) Dhapur Panji, bénér, sogokan, sreweyan, greneng.
Dhapur Jaka Tuwa, bénér, awak Tilam Upih, sogokan céndhak.
Dhapur Béthok, bénér, wilah céndhak, amba, gandhik dawa.

Dhapur Karna Tinandhing, bénér, gandhik kalih ngajéng wingking,
mawi sogokan.

Dhapur Sémar Béthok, bénér, célak gandhik dipuntatah-tatah,
ngandhap gandhik bolong.

Dhapur Regol, bénér, gandhik kalih ngajéng wingking, pejetan
lajéngan, wilah gilig.

Dhapur Kébo Tgki, bénér, wilah céndhak, amba, kémbang kacang
lambe tiga, greneng.

(h.85) Dhapur Jalak Nguwung, bénér, laranganipun ing Karaton
Dalém, gusen ada-ada, pejedan®® bacutan, nganggo thingil.

Sémpanér, bénér, kémbang kacang, tikél alis, ri pandhan.
Dhapur Jamang Murub, bénér, sogokan pinéngkang, nganggo €lis.

Dhapur Tuménggung, bénér, kémbang kacang, lambe gajah siji,
greneng, sreweyan.

Dhapur Kalamisani, bénér, kémbang kacang, lambe gajah loro,
sogokan, greneng buri.

Dhapur Pasopati, bénér, kémbang kacang, gusen, sogokan, ri
pandhan, lambe gajah siji.

(h.86) Dhapur Wora-Wari, bénér, sabarang kéris, yen nganggo gusen
jénénge Wora-Wari.

8 Disesuaikan Baoesastra Djawa: pejetan (Poerwadarminta, 1939)
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15.
16.

17.
18.

19.
20.

21.
22.

23.

24,

25.

26.

27.
28.
29.

30.

Dhapur Tilam Upih, bénér, tikél alis nganggo élis.

Dhapur Condhongcampur, bénér, kémbang kacang, lambe gajah loro,
greneng, sogokan kang ngarép tutug pucuk.

Dhapur Jalak Dinding, bénér, gusen, pejedan® bacut, nganggo &lis.

Dhapur Jalak Sangu Tumpéng, bénér, sogokan nganggo thingil,
sreweyan.

Dhapur Jalak Ngore, bénér, sreweyan, nganggo greneng.

Dhapur Jalak Méndarang, bénér, kémbang kacang, sogokan, lambe
gajah siji, sre-(h.87)-weyan, greneng.

Dhapur Mesém, bénér, kémbang kacang lambe gajah siji.

Dhapur Tinandhu, bénér, kémbang kacang, lambe gajah loro,
sogokan.

Dhapur Roning Téki, bénér, kémbang kacang, gandhik dawa, lambe
rangkép, sogokan ngar€p siji.

Dhapur Sujen Ampel, bénér, kémbang kacang, gilig, jenggot rangkep,
ri pandhan rangkep.

Dhapur Dhungkul, bénér, awak Tilam Upih, ganja klap lintah,
gandhik dawa, sogokan ngarép.

Dhapur Yuyu Rumpung, dhapuring wilah pédhang suduk, ganja klap
lintah.

(h.88) Dhapur Brojol, bénér, tanpa apa-apa.
Dhapur Puthut, bénér, gandhik dawa téngah tinatah rupa pandhi®?.

Dhapur Lalér Méngéng, bénér, gandhik dawa bolong, kémbang
kacang gatra bae.

Dhapur Jalak Sumlang Gandring, bénér, sreweyan thingil, sogokan
siji ngarép.

81 Disesuaikan Baoesastra Djawa: pejetan (Poerwadarminta, 1939)
82 Sesuai konteks, baca: pandhita, sepertinya tulisan terpotong
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31.

32.

33.

34.

35.
36.

37.
38.

Dhapur Mangkurat, bénér, sogokan, kémbang kacang, gusen ri
pandhan ngarép buri, kétug sogokan.

Dhapur Sinom, bénér, sogokan, kémbang kacang, lambe siji,
sreweyan, ri pandhan.

Dhapur Kalamunyéng, sogokan mung siji, sasisih, sreweyan ri
pandhan.

(h.89) Dhapur Mayatmiring, bénér, béngkuk gusen, sogokan buri
mung siji, gégér bunuk®.

Dhapur Pinarak, bénér, mapah gédhang, sogokan gandhik dawa.

Dhapur Tilam Sari, bénér, gusen, kruwingan, ada-ada, nganggo
thingil.

Dhapur Marak, bénér, sogokan siji ngarép, satugél greneng.
Dhapur Jaka Lola, bénér, ujung gunu®.

Tamat.

Punika dhapuripun dhuwung luk

(h.90) Dhapur Jangkung Pacar, luk 3, sogokan tutug pucuk, lambe
loro, kémbang kacang, jenggot.

Dhapur Maesa Soka, luk 3, sogokan tutug pucuk, lambe siji, kémbang
kacang, jenggot.

Dhapur Maesa Némpuh, luk 3, greneng buri.
Dhapur Luk, luk 3, gégér papak, tutug pucuk.

Dhapur Mayat, luk 3, kémbang kacang, sogokan buri, greneng
sreweyan, ri pandhan.

Dhapur Jangkung Gula Milir, luk 3, kémbang (h.91) kacang, ri
pandhan, sogokan tutug pucuk.

83 Sesuai konteks, baca: punuk
84 Sesuai konteks, baca: gunung
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10.
11.

12.
13.

14.

15.

16.

17.

18.
19.

20.

21.
22,

Dhapur T¢bu Sauyun, luk 3, sreweyan, greneng.

Dhapur Bango Dholog, lul 3. gé&gér papak satunggél®, kémbang
kacang, lambe loro.

Dhapur Larmonga, luk 3, gandhik naga gajah lar manuk, péthit ula, ri
pandhan sungsun.

Dhapur Bawur, luk 3, jenggot sogokan, bongkot pucuk bénér.

Dhapur Sagara Niwotan®, luk 3, kémbang kacang, jenggot, sogokan
loro, sogokanipun kang siji dhuwur (h.92) tutug pucuk.

Dhapur Pulanggeni, luk 5, sreweyan greneng.

Dhapur Sinérasah, luk 5, kémbang kacang, ri pandhan, téngah
nganggo lér, pinggir gusen tutug pucuk.

Dhapur Pudhak Sétégal, luk 5, kémbang kacang, sogokan, sreweyan,
susuran®’ pinékak.

Dhapur Pandhawa, luk 5, kémbang kacang, sogokan, ri pandhan
lambe siji, sreweyan.

Dhapur Anom, luk 5, kémbang kacang, lambe siji, sogokan tutug
pucuk, ri pandhan.

(h.93) Dhapur Kébo Dhéngén, luk 5, kembang kacang, lambe siji,
gandhik dawa, ganja klap lintah.

Dhapur Kalanadhah, luk 5, sogokan siji, sreweyan, ri pandhan.

Dhapur Pandhawa, luk 5, luk kémba, kémbang kacang, ri pandhan,
lambe siji.

Dhapur Urab-Urab, luk 5, sogokan rangkep pinggir, gusen lis-lisan,
kémbang kacang rangkép.

Dhapur Nagaslira, luk 5, gandhik asu ajag.
Dhapur Keébo Dhendheng, luk 5, sogokan binolong kabeh.

8 Sesuai konteks, baca: satugel
86 Sesuai konteks, baca: winotan
87 Sesuai konteks, baca: sor-soran
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23.

24,
25.
26.

217.

28.
29.

30.

31.
32.
33.

34.
35.

36.

37.
38.
39.

Dhapur Balebang, luk 7, kémbang ka-(h.94)-cang, lambe siji,
sogokan, sreweyan, tanpa greneng.

Dhapur Murma Malela, luk 7, émbang kacang, lambe loro.
Dhapur Crubuk, 7 luk, kémbang kacang, lambe siji.

Dhapur Carangsoka, luk 7, kémbang kacang lambe siji, sreweyan, ri
pandhan.

Dhapur Kidangsoka, luk 7, kémbang kacang lambe loro, sreweyan, ri
pandhan.

Dhapur Jaran Guyang, luk 7, pejetan bajutan, hganggo thingil.

Dhapur Naga Kéras, luk®, sosoran ganja lung-lungan, kémbang
kacang, greneng susun.

(h.95) Dhapur Sémpana Panjul, luk 7, kémbang kacang, sreweyan, ri
pandhan, gandhik malang gilig.

Dhapur Bungkém, luk 7, kémbang kacang banjutan.
Dhapur Kidangmas, luk 9, greneng buri.

Dhapur Carita, luk 9, kémbang kacang lambe loro, jenggot ri pandhan,
sogokan.

Dhapur S€mpana, luk 9, kémbang kacang lambe siji, greneng.

Dhapur Panji S¢kar, luk 9, kémbang kacang pugut, sogokan, ri
pandhan, sreweyan.

Dhapur Jaruman, luk 9, so-(h.96)-gokan, sreweyan, tanpa kembang
kacang.

Dhapur Jarodah, luk 9, kémbang kacang, sreweyan, lambe siji.
Dhapur Paniwen, luk 9, kémbang kacang sreweyan, sogokan.

Dhapur Panimbal, luk 9, kémbang kacang, lambe loro, sogokan,
sreweyan, greneng.

8 Sesuai konteks, baca: luk 7 (berdasarkan penelusuran penulis)
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40.

41.
42.

43.
44,

45.

46.
47.

48.

49.

50.

o1.

52.
53.
54,

55.

56.

Dhapur Sabuk Tampar, luk 9, kémbang kacang, lambe siji, sogokan
ngarép siji, ri pandhan.

Dhapur Buta ljo, luk 9, sogokan, sreweyan, ri pandhan.

Dhapur Sémpana Klenthang, luk 9, luk arang, kémbang kacang, ri
pandhan, tikél alis.

Dhapur Carita Bungkém, luk 11, kémbang kacang buntét.

Dhapur Carita Kaprabon, luk 11, gusen tutug pucuk, pépak barang
mung tanpa jenggot.

Dhapur Cariya Daléman, luk 11, pépak kados Kaprabon, mung kaot
jenggot.

Dhapur Carita Bares, luk 11, tanpa prabot lambe loro.

Dhapur Sabuk Intén, luk 11, kémbang kacang, lambe siji, sogokan ri
pandhan.

(h.98) Dhapur Carita Généngan, luk 11, luk kéréng®, kémbang
kacang, sogokan ri pandhan.

Dhapur Waluring, luk 11, rekol-rekol luk arang, kérep pucuk, gilig,
kémbang kacang, sogokan.

Dhapur Carita Gandhu, luk 11, kémbang kacang, jenggot, ri pandhan,
sreweyan, luk kémba.

Dhapur Sabuk Ngampar, luk 11, sogokan siji ngarép, sreweyan, luk
rekol-rekol.

Dhapur Jaka Wirupéksa, luk 11, pejetan ri pandhan.
Dhapur Waluring malih, luk 13, pépak ri pandhan banjur, sreweyan.

(h.99) Dhapur Sangkélat, luk 13, sogokan, kémbang kacang, lambe
siji, jenggot, ri pandhan.

Dhapur Johan Kala, utawi dhapur Mangan Kala, warni sami, dhapur
Gula Milir, luk 13, sogokan greneng.

Dhapur Nagasasra, luk 13, péthit sawér dumugi pucuk, greneng susun.

89 Sesuai konteks, baca: kérép
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57.
58.

59.

60.
61.

62.

63.
64.

65.

66.
67.
68.
69.

70.
71.

72.
73.

74.

Dhapur Parungsari, luk 13, pépak jenggot, ri pandhan, sreweyan.

Dhapur Kantar, luk 13, kémbang kacang, lambe siji, sogokan ngarép,
sreweyan.

Dhapur Lung Gadhung, luk 13, ké-(h.100)-mbang kacang, lambe
loro, jenggot, sreweyan, greneng.

Dhapur Sépokal, luk 13, sreweyan.

Dhapur Karaw¢lang, luk 13, kémbang kacang pugut buri, lambe siji,
téngér carang, ri pandhan.

Dhapur Naga Siluman, luk 13, gandhik gambar naga, tanpa buntut,
ganja klap lintah sungsun.

Dhapur Bima Krodha, luk 13, jenggot sungsun, ri pandhan sungsun.

Dhapur Carang Buntala, luk 15, kémbang kacang, lambe siji,
sreweyan, ri pandhan.

(n.101) Dhapur Sendhét, luk 15, kémbang kacang, lambe siji,
sogokan, ri pandhan.

Dhapur Raga Wilah, luk 15, kémbang kacang, lambe siji, greneng.
Dhapur Raga Pasung, luk 15, tikeél alis, greneng.
Dhapur Maesa Nyabrang, luk 15, €lis rangkép tutug pucuk.

Dhapur Carita Buntala, luk 15, kémbang kacang, jenggot, sogokan,
sreweyan, ri pandhan rangkép tinatah.

Dhapur Ngampér Buta, luk 17, kémbang kacang, lambe siji, greneng.

Dhapur Lancingan, luk 17, k&-(h.102)-mbang kacang, sosoran
pin¢kak.

Dhapur Trimurda, luk 19, tikél alis.

Dhapur Kalatintang®, luk 21, k&mbang kacang, lambe siji, sogokan,
greneng.

Dhapur Drajit, luk 21, kémbang kacang, lambe loro, sreweyan.

9 Sesuai konteks, baca: Kalatinantang
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75.

76.

77.
78.
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Dhapur Trisirah, luk 21, kémbang kacang, lambe siji, sogokan, tikél
alis.

Dhapur Anggawirun, luk 27, kémbang kacang, lambe loro, sogokan
ri pandhan.

Dhapur Kalabéndu, luk 29, kémbang®*
(h.103) Dhapur Rangga Calung, luk 29, tanpa barang-barang.

Tamat.

Punika katranganipun dhapuring waos sadaya

Dhapur Baru, bénér, amba bongkot nganggo géthétan.

Dhapur Baru Tropong, bénér, wangune bémbeng, képara gilig.
Dhapur Baru Karna, bénér, bongkot jéber pucuk géthétan.

Dhapur Baru Pénatas, bénér, bongkot ada-ada, pucuk gepeng.
Dhapur Cekel, bénér, wangune bangkek nganggo gusen.

Dhapur Cekel Béluluk, bénér, bémbéng gi-(h.104)-lig.

Dhapur Baru Kalataka, bénér, géthétan loro awak gilig.

Biring Lanangan®, bénér, bongkot, pojokan nganggo gusen.
Dhapur Biring Wadokan, bénér, gusen ada-ada, gé€thétan bémbéng.

Dhapur Sapit Abon, gapit susulan tétégan.

. Dhapur Sadak, bénér, gilig pékan télu.

Dhapur Togog, bénér, bémbéng gilig.
Dhapur Sigar Jantung, bénér, kruwingan géthétan.

Dhapur Kudhup Cé&paka, bénér, lénggang ing bokot® téngah gilig,
sarta mérit.

91 Sesuai konteks, baca: kémbang kacang
92 Menyesuaikan yang lain, baca: Dhapur Biring Lanangan
93 Sesuai konteks, baca: bongkot
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15.

16.

17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24,
25.
26.
27.
28.
29.

30.
31.
32.

33.
34,
35.

Dhapur Kudhup Gambir, wangun ngadhal météng, ada-(h.105)-ada
urip, lénggang bongkot téngah gilig mérit.

Dhapur Kudhup Mé¢lathi, bénér, gilig sapéndhuwur, wangune
lénggang bongkot.

Dhapur Godhong Andong, bénér, ngandhal® météng ada-ada, urip.
Dhapur Godhong Pring, bénér, wangune bémbéng, kruwingan.
Dhapur Biring Drajit, bénér, ri pandhan sungsun kruwingan.
Dhapur Bung Ampel, bénér, gilig, kruwingan, ri pandhan sungsun.
Dhapur Sujen Ampel, bénér, gilig ri pandhan sungsun.

Dhapur Tumpér Ingas, bénér guse-(h.106)-n pinékak.

Dhapur Pandhu, luk 3, ngisor naga loro, luke kétug pucuk.
Dhapur Banyak Angrém, luk 3, kang bongkot jéber.

Dhapur Lor, luk 3, pékakan bongkot, papak ada-ada, gusen siji.
Dhapur Rangga, luk 5, sogokan gusen ri pandhan.

Dhapur Buta Meler, luk 3, bongkot lumayu, ada-ada greneng siji.
Dhapur Caring Kancil, luk 5, luk arang jéber ngisor.

Dhapur Dora Ménggala, luk 5, jé-(h.107)-ber ngisor téngah ada-ada
pekakan.

Dhapur Daradasih, luk 5, jéber ngisor gilig ada-ada, pinékak, greneng.
Dhapur Panggang W¢lut, luk 5, rekol-rekol gepeng.

Dhapur Slendhang Asta, luk 5, rekol-rekol pucuk bénér, téngah gilig
kiwa téngén gusen.

Dhapur Karacak, luk 7, alit mérit.
Dhapur Panggang Lele, luk 5, rekol-rekol gepeng, greneng.

Dhapur Megantara, luk 7, ada-ada mung satug¢l, greneng siji.

% Sesuai konteks, baca: ngadhal
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36. (h.108) Dhapur Bandhotan, luk 7, ada-ada, naga loro, lis-lisan ri
pandhan.

37. Dhapur Karawelang, luk 9, naga loro nganggo €lis.

38. Dhapur Trisula, luk 9, nganggo pang loro.

39. Dhapur Carita, luk 11, ri pandhan, gusen.

40. Dhapur Carita Anom, luk 11, sogokan, ri pandhan, gusen.
41. Dhapur Carita Blandhong, luk 11, amba tanpa s¢barang.

Tamat.

Punika réke lamun arsa anguningani pamor ingkang sae utawi
ingkang awon, ingkang tumrap wontén ing dhuwung sarta ing waos

(h.109) Pamor Buta Ijo, watéke kabanda.

Pamor Buta, wat¢ke kasayaban, kamalingan.

Pamor Raja Kaputér, andrubalani, awon watéke panas.
Pamor Tujug, watcke tatu dhadha wolu.

Pamor Suwung, watéke makan tuwan.

Pamor Ganda Rawana, watéke panas, tan ana mungsuhe.
(h.110) Pamor Kala Mara, watéke denamuk ing wong.

Pamor Kala, wat¢ke kacidra.

© ©o N oo a &~ w0 NP

Pamor Nyarakala, watéke ala.

-
©

Pamor Raja Kasuhan, watéke panas.

[
[E=Y

. Pamor Batu Lapak, wat¢ke ora ucul sangka tangan.

-
N

Pamor Bulan-Bulan, watéke jémbar budine, sarta I€ksana.

-
w

Pamor Mamum, sawabe akeh wong kang padha asih, sarta
ngréj&kini®.

9 Sesuai konteks, baca: ngréjekeni
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14.
15.
16.
17.
18.
19.
20.

21.

22.

23.
24,

25.

26.
27.
28.

29.
30.
31.

Pamor dhuwung® ganja, watéke luput daduga.

Pamor Wulan, sawabe jémbar budine.

(h.111) Pamor Sumbéran, wateke ngréjékeni.

Pamor Aksa®” Alip, watéke slamét lan bisa murup.

Pamor Léksana, watcke ya I€ksana.

Pamor Puju Sungsun, watéke gampang sandhang pangane.

Pamor dhuwuring ganja, sing diarani Lintang Muncar, watéke awas,
l€ksana.

Pamor Jajar T¢lu, ubéte sab lima, kang duwe dadi priyayi, lan gédhe
sawabe.

Pamor Sisik M¢lik, sawabe ngréjékeni, I€ksana, lan gampang
kakarépane.

Pamor Putri Kinurung, watéke sugiyan® .

(h.112) Pamor Géndhagan, watéke kang duwe dadi priyayi, lan agung
bégjane.

Pamor Blarak Ngirit, yen durung konus bécik, yen wis konus kang
duwe anggung sangsarane.

Pamor Sagara Gunung, wat¢ke 1€ksana, sarta sugih dunya.
Pamor Wijining Pamor, watéke diluluti ing gagaman.

Pamor Ujung Gunung, watcke bisa mayungi kang duwe, lan
kulawargane.

Pamor Gunung Sela, watcke diluluti dunya, lan l¢ksana.
Pamor Raja Putri, watcke sugih dunya, 1€¢ksana, gung darajate.

(h.113) Pamor Bungkus, watéke angréjékeni, sarta kinasiyan®® dening
wong.

96 Sesuai konteks, baca: dhuwur

97 Sesuai konteks, baca: Aksara

9% Kata dasar sugih + -an, harusnya: sugihan (Wedhawati, dkk., 2001)

99 Kata dasar kasih + -in-/-an, harusnya: kinasihan (Wedhawati, dkk., 2001)
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32.

33.
34.
35.

36.

37.

38.
39.

40.
41.

42,
43.
44,
45.

46.
47.

48.

49.

Pamor Akas Walikas, agung sawabe, régane sakarépe sing duwe kang
tuku iya arép.

Pamor Pari Sawuli, watéke gédhe sawabe.
Lamun kéris pécah, ganjane gubét ngar€p buri, watéke angrejékeni.

Lamun ana kéris pécah téngah térus, watcke ngréjékeni, kang
nganggo wong tani.

Lamun ana kéris pécah landhépe mubéng, watéke ngréjekeni, kang
nganggo sudagar.

(h.114) Pamor Pulo Mata, watéke yen diképung mungsuh kang duwe
bisa ngilang.

Pamor Atas Angin, watéke gampang kakarépane, sarta I¢ksana.

Pamor Atas Panatas, watéke dinungnung!® Sri, gampang kang
dikarépake.

Pamor Raja, watcke kedhép sawicarane, gédhe daulate.

Pamor Ujung Kurung, watéke kang duwe slamét sarajakayane,
sabarang darbeke.

Pamor Puju Ranu, watéke kat€kan sabarang kang kinayun, l¢ksana.
Pamor Raja Pandhita, wat¢ke anggung sawabe, agung darajate.

101

(h.115) Pamor Atas, watéke sugiyan

Pamor Raja Wisesa, watéke kedhép sakehing nyawa, sarta I€ksana,
gédhe darajate.

Pamor Putri Ujung, watcke kalis pénggawe ala, lan gédhe sawabe.

Pamor Gunung Teja, watcke I€ksana, sakehing kewan padha kedhép,
anggoning wong cé¢dhak alas.

Pamor Jamara, watéke yen ana gawe ora susah diparakake, mara
dhewe, marang mungsuhe.

Pamor Léksana, yen kinépung musuh ora tuméka.

100 Sesuai konteks, baca: dinunung
101 Kata dasar sugih + -an, harusnya: sugihan (Wedhawati, dkk., 2001)
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50.

51.
52.
53.
54,
55.
56.
57.
58.
59.
60.
61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.

Pamor Sab Lima Sungsun Lima, watéke kang (h.116) duwe ditari dadi
priyayi, lan sugiyani®? gédhe bé&jane.

Pamor Gunung Sari, watcke diluluti dadya, tur I¢ksana.

Pamor Sagara Winotan, watéke I€ksana, lan gédhe rijékine.
Pamor Pujuntera, wat€ke yen ana gawe nora wal saking tangan.
Pamor Ujung Mirah, watéke diluluti ing sri.

Pamor Ujung Sela, wat&ke kang duwe dadi priyayi, sugiyan'®,
Pamor Panca Ardi, sawabe 1¢ksana sarta sugih dunya.

Pamor Jamongraja, watéke (h.117) I&ksana sabature sugiyan'®.
Pamor Raja Putri, watéke I¢ksana gédhe daulate, gédhe ré&jékine.
Pamor Bulan-Bulan, watékke jémbar budine.

Pamor Sumbéran, gédhe réjckine asrép raja darbeke.

Pamor Pancuran, watéke, géng ré&jekine.

Pamor Panah Ré&juna, watcke bécik sarta ampuh.

Pamor Bamaratama, watéke wasesa sajagad.

Pamor Raja Pitutur, watéke ki-(h.118)-nasiyan® ing ratu.
Pamor Gédhong, watéke plikét simpén dunya.

Pamor Raja Kalir, watéke wasesa.

Pamor Canthel, watéke plikét marang dunya luwih bécik.

Tamat.

102 Kata dasar sugih + -an, harusnya: sugihan (Wedhawati, dkk., 2001)
103 Kata dasar sugih + -an, harusnya: sugihan (Wedhawati, dkk., 2001)
104 Kata dasar sugih + -an, harusnya: sugihan (Wedhawati, dkk., 2001)
105 K ata dasar kasih + -in-/-an, harusnya: kinasihan (Wedhawati, dkk., 2001)
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B. ALIH BAHASA

Ini tulisan (tentang) riwayat para empu, dimulai dari paling atas hingga
(zaman) Mataram. Harganya satu ringgit.

Ini uraian cerita empu dimulai dari paling atas hingga (zaman) Mataram.
Disertai keterangan dhapur keris yang lurus, yang luk, serta dhapur
tombak. Juga menjelaskan (tentang) pamor yang baik (dan) yang buruk.
Yang baik gunakanlah (dan) yang buruk singkirilah. Waktu penulisannya
(hari) Senin tanggal 26 bulan Ruwah (tahun) Ehe 1796.

Pupuh I: Dhandhanggula

1796

1.

Dimulai dengan manis? cerita para empu semua. Empu Ramadi
permulaannya (kemudian) ditelusur urutannya. lalah yang diceritakan
terlebih dahulu, ketika di Medhang Kamulan. Yaitu pada mulanya
(empu) menempa (dengan) ububan dari (tiupan) hidung, (sebagai)
paron (adalah) lututnya sendiri, (dan sebagai) palu (adalah) kepalan
tangannya.

Adapun jarinya digunakan sebagai penjepit. Api keluar dari mulutnya.
Mengikir (dengan) jari telunjuk saja, ibu jari (sebagai) gerindanya,
kuku sebagai pemahatnya, penyepuhnya (adalah) lidahnya,
mendinginkannya (dengan) air ludah, (serta) telapak tangan (sebagai)
pengasahnya. Besalennya berada di tengah jalan desa Medhang
Kamulan.

Tersebutlah Ki Empu Ramadi membuat senjata dewa, (yakni) cakra
dan dhendha, senjata kunta, limpung, pedang, gada, dan bindi,
alugora, trisula, duduk dan salukun, bramastra dan sarutama, panah
dan senjata pasopati, panah sarotama,

1 Konversi tahun Masehi = Senin, 23 Desember 1867 M (https://www.sastra.org/)
2 Metrum Dhandhanggula
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10.

tombak, lindhok, dan lembing, naracaka dan pamusala, gobang dan
bedhama, cundrik dan keris, serta senjata nenggala dan bubarja, pasar,
busur, keris, dan senjata palidhara, grebong, cikir, dan ecis, suligi,
senjata subrastara,

kelewang, pedang, patrem, dan calimprit, dan senjata bernama
Jayacapa dan panah Pancawara, serta genta keleng barung, milik para
dewa. Yang menggunakan senjata (itu) semuanya dewa. Lama-
kelamaan Empu Ramadi kemudian berputra seorang laki-laki yang
sangat rupawan.

(la) bernama Ki Empu Cekadi. Pekerjaannya seperti ayahnya,
demikian pula kesaktiannya. (la) telah membuat keris, Ki Jaka hama
kerisnya. Serta membuat senjata tiga jumlahnya, juga membuat
pedang, kangkam, gada, bindi, bedhama, dan juga towok bernama Ki
Lalat.

Kemudian lama-kelamaan, Empu Cekadi telah berputra laki-laki
tampan parasnya (dan) kesaktiannya mumpuni, bernama
Bramakedhali. Seperti ayahnya, pekerjaannya empu. (la) membuat
keris dan panah, gada, bindi, dan tombak ber-dhapur Biring bernama
Ki Tundhung Mengsah,

beserta keris ber-dhapur Tilam Upih, Ki Jaka Piturun namanya, juga
cundrik Ki Badher. Demikian tadi tersebutlah, diceritakan
Bramakedhali sudah berputra. Namanya adalah Empu Jaka Adi.
Memang tampan dan sangat sakti, menurun seperti ayahnya.

Pekerjaannya adalah pandai besi. (la) membuat keris Kyai
Manglarmonga dan tombak Kyai Kendher ber-dhapur Baru. (Juga)
membuat panah (dan) pedang. Selanjutnya lama-kelamaan, Ki Jaka
memiliki putra bernama Ki Empu Janggita. (I1a) memiliki kemampuan
yang sangat sakti. Demikian tadi Empu Janggita

membuat Kkeris, pedang, dan cundrik. Jika menempa tanpa
menggunakan landasan, (hanya) beralasakan lututnya saja. Kepalan
(tangannya) dijadikan pemukul. Adapun lama-kelamaan Empu
Janggita memiliki putra (yaitu) Empu Dewayasa. Sakti putranya
tersebut. Adapun putra (Dewayasa)
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

lahir laki-laki rupawan bagaikan Dewa Matahari. Pun demikian
kesaktiannya. Adapun namanya adalah Ki Burbageni. Telah banyak
hasil karyanya. Perbawanya demikian, jika digunakan untuk
berperang (maka akan) menyala-nyala bagaikan kilat.

Burbageni sudah berputra, namanya Empu Andongpurwa. Banyak
karyanya (berupa) cengkrong, keris, pedang, tombak, lembing, busur,
panah, bindi, pentung, dhendha, dan gada. Ki Andongpurwa memiliki
putra bernama Ki Empu Mayang.

Empu Mayang memiliki putra bernama Mundhingbrangta, (seorang)
empu pendeta unggul. Mundhingbrangta memiliki putra bernama
Empu Bratadiluwih. Bratadiluwih memiliki putra bernama Raden
Kumbayana. (Bratadiluwih) memiliki dua putra yang satu bernama
Empu Gandawisesa.

Putra yang tua berparas rupawan. (Namun) demikian, Raden Arya
Kumbayana tidak suka menjadi pandai besi. Kesenanganya ialah
menjadi resi, bertapa di angkasa. Demikian sang rupawan terkena
teguran dewa. Raden Kumbayana terkena kutukan Hyang Pramesthi.

Diceritakan lagi sang adik bernama Ki Gandakusuma. Panjang
keturunannya. Demikian (ia) memiliki putra bernama Ki
Kandhangwangi yang sakti mandraguna. Kesaktiannya ampuh. Ki
Kandhangwangi memiliki putra bernama Kyai Empu Kandhangadi.
la sakti dan bijaksana.

Empu Kandhangadi memiliki putra bernama Empu Sarpadewa (yang)
sakti dan berparas rupawan. Sarpadewa memiliki putra bernama
Empu Windunata (yang) unggul. Windunata memiliki putra bernama
Empu Windudagda. Windudagda telah memiliki putra bernama
Windusarpa.

Windusarpa memiliki putra bernama Empu Andayasangkala yang
senang memukul. Semua karyanya sama-sama memiliki watak gemar
menyerang. la telah memiliki putra bernama Empu Kajatsari. Empu
Kajatsari telah memiliki putra (bernama) Kajat Jatiwasesa

(dan) adiknya (bernama) Empu Bramakendhi. (Empu Bramakendhi)
memiliki putra yang rupawan dan unggul bernama Empu Anjani.
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19.

20.

21.

22.

23.

24,

Ditempatkan ia di tanah Jawa sebelah barat, bertapa di pucuk beringin.
Sangat gentur (tapanya). Empu Anjani memiliki putra julukannya
Sang Marcukundha yang tampan, (berada) di tanah Pajajaran.

Marcukundha memiliki dua orang putra. Yang sulung bernama Empu
Soka dan adiknya bernama Empu Manca. (Ada pula yang) dianggap
oleh Sang Raja bagaikan satu ayah

(yaitu) Empu Sanggabumi yang berkelana ke negeri seberang (dan)
bermukim di Minangkabu. (la) senang di sana. Tersebutlah adiknya
yang tinggal di Pajajaran telah memiliki putra, semuanya empat
orang. Yang sulung tampan dan halus, Ki Kuwung namanya.

Adiknya Ki Kuwung bernama Kyai Empu Angga. Bertempat tinggal
di Tapan. Tirakatnya gentur. Ki Tapan mempunyai adik bernama Ki
Kenang. Empu Kenang adiknya lagi wanita. Pekerjaannya pandai besi
menjadi empu wanita.

Adalah Ni Mbok Sombro namanya. Empu wanita (yang) sangat
pandai. Akan tetapi kekurangannya yaitu tidak bisa menciptakan
dhapur. Akan tetapi, harus mewariskan priyayi. Tidak boleh
tercampuri. (Hasil karyanya) besinya bertekstur seperti lugut. Sang
kakak, Ki Kuwung hasil buatannya besinya semu kebiruan.

Adapun Ki Tapan (hasil buatannya) besinya keras (bertekstur) seperti
ikan pari, pamornya (seperti) kawat. Adapun adiknya, Kyai Kenang
hasil karyanya besi semu kehijauan. Adapun pamornya saling
menindih. Memang sudah sifat tidak bisa (diubah).

Tersebutlah Ki Empu Anjani yang bertapa di pucuk beringin (sedang)
ngraga sukma®. Sang wiku keluar hendak menuju ke dusun Tapan.
Sesampainya di rumah cucunya kemudian memberi wejangan, “Ki
Angga, engkau buatlah (senjata) di lautan”. Kemudian berbisik. Sang
cucu senang hatinya.

3 Ngraga sukma: mengeluarkan sukma dari tubuh (Poerwadarminta, 1939)
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Pupuh I1: Asmaradana

1.

Kemudian segera bersiap. Ki Tapan lalu berangkat (dan) telah tiba di
muara. Sang kakek segera berkata, “Gantilah namamu. Aku beri
julukan Ki Singkir. Lebih baik

engkau terus menyingkir dari rumahmu. Cucuku yang tampan,
menempalah di tengah lautan, tanpa diketahui oleh manusia. Itulah
karyamu cucuku, terhindar dari api dan air.

Dan juga itu besar perbawanya, cucuku.” Sang cucu berterima kasih.
“Semoga engkau terberkati (dan) direstui oleh dewa.” Sang cucu terus
melangkah (dan) telah tiba di tengah muara.

Dihentikan yang diceritakan tadi. Tersebutlah sang adik, saudara yang
ketiga (adalah) perempuan. Yang tertua sudah memiliki putra, yakni
Ki Kuwung. Ada lima putranya (dan) yang sulung (adalah)
perempuan.

Parasnya sangat cantik bernama Lara Subaga. Kemudian adiknya
bernama Ki Jaka Jati. Putra tengah bernama Ki Paniti yang tampan,
sakti, dan sederhana.

Kemudian adiknya lagi bernama Ki Jaka Suratman. Adapun yang
bungsu bernama Ki Salaita. Itu yang bungsu. Kelimanya berkumpul
menjadi empu di Tuban.

Semua menjalankan pekerjaannya. Anak kedua menjadi bawahan,
bernama Ki Bekel Jati. Adiknya menjadi lurah®. Adapun Kyai
Suratman menjadi jajar® bersama adiknya, Salaita.

Adapun Kyai Singkir sudah memiliki putra laki-laki berparas tampan
di kerajaan Majapahit. lalah bernama Ki Jigja. Menurut cerita, jari
jempolnya berkepala ular.

4 Lurah: pimpinan (Poerwadarminta, 1939)
5 Jajar: nama pangkat abdi dalem (Poerwadarminta, 1939)
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Demikianlah tadi yang diceritakan. Tersebutlah Ki Keleng® (yang)
berkelana ke arah timur sudah sampai, kemudian berganti nama di
Desa Pituruh menjadi Ki Wanabaya.

Sudah termasyhur hasil karya Ki Wanabaya. Ampuh (senjata)
buatannya (dan) tidak menolak semua benda. Dicoba (ke) singa
(menjadi) mati. Sangat ampuh hasil buatannya.

Lama-kelamaan Kyai Empu Wanabaya pergi ke arah timur hingga
tiba di kerajaan Mandura. (la) terkenal sepenjuru negeri (dan) telah
berganti nama di kerajaan Mandura.

Masyhur disebut (dengan) Empu Kasa di Mandura. (la) sangat sakti.
Kyai Kasa di Mandura terkenal sepenjuru negeri. Demikian yang
diceritakan, tersebutlah Ki Empu Kekep’.

Empu Kekep yang diceritakan, yang berada di tengah lautan.
Diceritakan keturunanya bernama Surawasesa berada di timur. Di
kerajaan Blambangan itulah Surawasesa.®

Tersebutlah lagi Ki Cakrabawa memiliki putra bernama Ki Empu
Jangga yang berada di Surabaya. Empu Jangga memiliki putra
bernama Ki Empu Mendhung. (Ki Empu Mendhung memiliki) putra
Empu Cangkring.

Empu Cangkring memiliki putra bernama Empu Tilam. Ki Empu
Tilam memiliki putra bernama Ki Lanangjaha (yang) menjadi empu
terkenal di kerajaan Kudus. Ki Lanangjaha memiliki putra

tersebutlah di Blambangan (bernama) Empu Malaya. (Empu Malaya)
sudah memiliki putra bernama Empu Lunglungan (yang) rupawan dan
bijaksana.

6 Sepertinya nama lain Ki Kenang

7 Nama lain Empu Singkir (?) karena sama-sama berada di lautan.

8 Pada naskah KR.3 terdapat satu bait tertulis: apan ta ing lami-lami/ Ki Empu Surawisesa/
darbe atmaja kalihe/ samya priya wiratama/ panengrane kang tuwa/ Ki Mlayagati puniku/
arine Ki Cakrabawa// (Setiawati, 2017: 38). Terjemahan: ‘lama-kelamaan Ki Empu
Surawisesa memiliki dua anak laki-laki yang sama-sama kuat. Namanya yang tua (adalah)
Ki Mlayagati (dan) adiknya (bernama) Ki Cakrabawa’
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17.

18.

19.

20.

Empu Lunglungan memiliki putra yang bernama Ki Empu Sedhah
(dan) berada di Majapahit tinggalnya. (la) gentur dalam bertapa.
Empu Sedhah memiliki putra tiga laki-laki. Yang sulung (bernama)
Ki Jaka Supa®,

Ki Bodhag (putra) tengah, (dan) bungsu bernama Ki Supa. Menyusul
saudaranya. Ki Supa Mandrangi bertapa di kerajaan Tuban. Adiknya
tidak ketinggalan, Madrangi beserta saudaranya.

Ki Bodhag di Gunung Wilis gentur dalam bertapa. (Dia) tidak senang
menjadi pandai besi, hanya senang bertapa saja. Madrangi diceritakan
sangat gentur (bertapa). (1a) tinggal di kerajaan Tuban.

Yang diharapkan kepada Dewa (adalah) ingin tahu kerajaan Demak
(dan) Raja Prawata. Demikian tadi Sang Raja kerajaan Majapahit
sangat berduka bagaikan “yuda kanakal®”.

Pupuh I11: Pangkur

1.

Sang Raja di Majapahit dihadap para kawula lengkap di
singgasananya. Sang Patih berada di depan. Berkata Sang Raja,
“Gajah Mada, panggillah para puggawa. Ambili kerisnya.” Sang Patih
bersedia.

Semua diserahkan Sang Raja. Telah dilihat keris para nayaka mantri,
(kemudian) segera diberikan kembali. Sang Patih berkata (dan)
menyembah, “(Mengapa) akhirnya Paduka berkehendak (kerisnya)
dikembalikan?” Sang Raja berkata pelan, “Hei patih ini rahasia.

Kangjeng Kyai hilang setelah hancurnya Pajajaran dulu. Kini belum
ketemu. Apabila ada punggawa (yang membawa maka) aku ambil
itu.” Gajah Mada berkata (seraya) menyembah, “Segenap rakyat
Majapahit,

panggilan kepada siapa (saja) yang (dapat menyerahkan) keris (maka
akan) diberi ganjaran kedudukan, dinikahkan putri cantik, (dan)

9 Sama dengan Ki Supa Mandrangi
10 Yuda Kanaka ‘perang kuku’: kukur-kukur ‘menggaruk-garuk’, wangsalan dari pangkur
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10.

11.

mendapatkan sawah yang belum ditanami.” Telah menyebar (dan)
terkenal berita di rakyat Majapahit. Sehari-hari ke istana menyerahkan
seikat keris.

Bingung hati Sang Raja (sebab) tidak menemukan (keris Kanjeng
Kyai) di Majapahit. Sang Patih berkata pelan, “Abdi sepulau Jawa
(dan) para empu (baik) besar (maupun) kecil dikumpulkan (saja).
Siapa yang bisa menemukan (akan) diberi ganjaran perempuan cantik
nantinya.

(Raja) setuju (dengan) perkataan patih, “Jika demikian, panggil
kawulaku.” Sang Patih keluar dan memberi perintah. Menyebarlah
(sayembara itu) sekerajaan. Semua empu (baik) besar (maupun) kecil,
juga empu pegunungan serta empu pesisir (mengikuti).

Berkumpullah (para) empu tanah Jawa. Dari daerah barat semua
datang. Yang dari pesisir selatan tidak ketinggalan. Lengkap
berkumpul semua di alun-alun. Sang Patih memberi perintah, “Hei
segenap kawula Majapahit.

Semua yang (bisa) menyerahkan kembali Kanjeng Kyai ke dalam
istana (akan mendapat) ganjaran besar, yaitu membawahi para empu
di Sidayu dan berkedudukan di sana, serta diangkat menjadi pangeran
dan dinikahkan dengan putri.”

Ramailah (di) alun-alun. (Setelah itu), bubarlah segenap (empu) tanah
Jawa (yang) berkumpul. Berganti yang diceritakan (yakni) putra
Empu Sedhah yang bertapa di Tuban. (Mereka) sangat gentur bertapa.
Yang tua (bernama) Supa Madrangi dan yang muda (bernama) Supa
Wawangi.

Ada wangsit dari Dewa, “Sudahilah tapamu, Supa Madrangi.
Pulanglah ke kerajaan beserta adikmu, si Supa jangan sampai
ketinggalan. Sang Raja menginginkan (agar) dicarikan pusakanya.

Apabila engkau hendak mencari, anakku, cahayanya terlihat tembus
ke langit bagaikan tanggal empat belas. Sirnanya cahaya tersebut di
barat daya. lyalah kelak (akan) ada raja (yang) disebut Bathara
Kembar, raja unggul di dunia.
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Sirnanya cahaya bersamaan dengan (munculnya) raja unggul di dunia.
Sudah segeralah keluar. Di timur sana ada (kerajaan) Blambangan.
Langsung menujulah ke sana nanti. Pulanglah (dulu) ke Majapahit
(dan) berbicaralah dengan Sang Raja.”

Supa Madrangi telah keluar bersama adiknya, Ki Supa (yang) tidak
ketinggalan. (Kedatangan mereka) di Majapahit sudah disampaikan
(kepada) Sang Prabu Brawijaya. Dipanggillah (mereka) masuk ke
dalam istana. Berkata Sang Raja, “Orang mana engkau itu?

(Kau) sangat rupawan. Saudaramu parasnya seperti kudhit!. Lalu
siapa orang tuamu?” Supa Madrangi menyembah, “Empu Sedhah
itulah orang tua kami. Hamba menghadap (hendak) meminta perintah
(tentang) hilangnya Kanjeng Kyai.”

Sang Raja berkata, “Engkau Supa Madrangi aku tunjuk untuk
menemukan Kanjeng Kyai. (Jika ketemu) engkau aku beri ganjaran
kedudukan di Sidayu (dengan) tanah seluas lima ratus, segenap empu
(menjadi) bawahanmu, aku nikahkan dengan putri,

serta aku beri ganjaran engkau menjadi pangeran nantinya. Aku beri
(restu) selamat lancar sampai tujuan. Semoga mendapat pula restu
Dewa yang agung. Sudah engkau berangkatlah.” Ki Supa berkata
(seraya) menyembabh,

“Jika diperbolehkan, hamba (akan) membawa calon (keris) hamba
dari sini. Dan setelah kepergian hamba (nanti) anggaplah (bahwa
hamba) memiliki setan (yang) meneluh kerajaan. Yakni setelah
kepergian hamba.” Sang Raja telah menyanggupinya.

Gajah Mada diperintahkan (untuk) membakar rumah Supa (dengan
alasan karena) dosa setannya (yang) meneluh ke dalam istana. Ramai
prajurit di Majapahit semua menuju Demak menjarah rumah Supa
Madrangi.

Senapan ramai ditembakkan namun semua tidak ada yang diisi peluru.
Rumah dibawa ke jalan lalu dibakar. Supa Madrangi berlari dengan

11 (?) Kudhi: parang dengan ujung runcing melengkung (Gericke dan Roorda, 1901)
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20.

21.

22,

terburu-buru (lalu) berhenti di bawah (pohon) pelasa. (la) tidak
sempat membawa besi.

Besi hanya empat depa. Baja pamor dibawa dalam kantongnya. (1a)
telah sampai di tengah hutan bersama adiknya, Kyai Supa. Kedua
orang berembuk (dengan) saling menggelengkan kepala, “Engkau
membawa berapa besi?” “Hanya empat depa ini.”

“Mengapa hanya empat depa, pasti kurang. Tidak cukup (untuk
membuat keris) di kerajaan.”, Ki Supa menjawab kasar. “Orang
gugup (wajar jika) tergesa-gesa. Daripada engkau tidak menggendong
(atau) memikul (apa-apa) malah menyalahkan. Hatiku seperti disayat-
sayat.

Jika sampai celaka, iya siapa yang (menjadi) seperti aku.” Madrangi
menjawab pelan, “Ini di tengah hutan. Segera aku (akan) berganti
(dari) Supa namaku. Ayo berteman (dengan) orang dusun. Ngemas-
emas (di) tapal batas.

Pupuh 1V: Maskumambang

1.

Telah berganti nama Madrangi (menjadi) nama Ki Pitrang. (Dia)
menjadi Pitrang di sepanjang jalan. Adiknya sudah berganti nama??.

13Buatkanlah calon keris (ber-dhapur) Kidangsoka, Carangsoka,
Pandhawa, Sepaner, Pasopati, (dan) Tilam Upih.

Jangan (lebih) panjang (dari) satu jengkal lebih dua jari. Semuanya
buatlah menjadi calon keris, sekalian membuat pusaka (untuk berjaga-
jaga) apabila terhalang marabahaya.

12 Pada naskah KR.3 tertulis: ... arine tan ngalih aran// (Setiawati, 2017: 41) Terjemahan:
‘adiknya tidak berganti nama’ sehingga bermakna kebalikan.

13 Pada naskah KR.3 terdapat satu bait sebelum ini berbunyi demikian: maksih lulus
panengran Ki Supagati/ Ki Pitrang ngandika/ mupung aneng wana iki/ Supagati
nyalonana// (Setiawati, 2017: 41) Terjemahan: ‘masih tetap bernama Ki Supagati. Ki
Pitrang berkata, “Mumpung berada di hutan ini, buatlah calon (keris) Supagati.” Pada
naskah KBG 96 sang adik berganti nama menjadi Ki Suragati (Pupuh 1V:4).
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10.

11.

12.

13.

14.

Berilah pamor beras wutah!4 yang baik. Suragati mengajak, “Ayo
mampir ke desa mencari nasi.

(Aku) sangat lapar, (dari) fajar belum makan.” Tersenyum sang
kakak, “Ayo (ke) desa depan itu, terlihat ramai sepertinya.”

Masuklah (mereka ke) desa (kemudian) membuat keris (dan)
mendapatkan inthil*>. Berangkat (dan) dimasukilah setiap desa
dihampiri. Semakin terlunta-lunta.

Ada rumah besar di desa (yang) berjejal berhimpit. (Mereka) langsung
masuk menuju rumah petinggi (desa dan) bertemu di depan (rumah).

(Ketika ditanya) Suragati menjawab, “Dia Kenthol'¢ Pitrang, saya
Raden Suragati (dan) ini adalah bawaan saya”,

seraya pergi nangkring di kandang sapi. Tersenyum Kyai Pitrang,
menertawai (kata-kata) “Saya Raden Suragati” dengan terbahak-
bahak.

(Orang desa) bertanya (tentang) gembolan (yang dibawa) Suragati,
“Nak apa itu yang menyembul di jarik?” Suragati menjawab pelan,

“Ini keris. Apa engkau ingin mengenakannya? Jika buatanku,
keampuhannya melebihi (yang lain). Cobalah (kepada) sapimu juga.”

Orang pedesaan beramai-ramai menerima keris. “Itu bukan (bahan)
percobaan. Sapi harganya seribu picis (dan) peninggalan mertua.”

Orang di desa suguhannya sangat banyak, (yakni) nasi dan ikan. Ki
Pitrang tidak peduli oleh karena besar tirakatnya.

(1a) ditawari (salah seorang) pemuda, “Ayo mari makan.” (namun) Ki
Pitrang tidak mau. Suragati melihat nasi (dan) makanan tergelar.

14 Beras wutah: Bentuk pamor berupa bulatan dengan garis yang tidak beraturan
menyerupai beras tumpah (Hasrinuksmo, 2004: 536)

15 Inthil: nama makanan tradisional terbuat dari tepung singkong dan gula merah yang
dikukus dan disajikan dengan parutan kelapa (Horne, 1974)

16 Kenthol: gelar kehormatan (Gericke dan Roorda, 1901)
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

(1a) turun dari sandaran kayu kemudian duduk jegang di atas amben
(dan) makan dengan lahap. Sisanya digembol juga.

Seraya berkata pelan dan manis, “(Terima kasih atas) pertolonganmu,
kisanak yang punya banyak padi. Hamba ini seorang pengembara.

Besok giliran kakanda ke Majapahit, berbekallah jadah, jenang alot,
dan kerambil, (serta) bawalah gula aren.

Dengan segera nanti aku yang (akan) memakannya. Insyaallah
(kanda), jika engkau pulang aku buka karena kebaikanmu aku
terima.”

Orang pedesaan semua senang melihat manisnya perkataan. Yang
rupawan berperilaku lembut, sedang yang muda manis perkataannya.

Kemudian kedua orang itu keluar (melewati) batas desa. Suragati
(berada di) belakang. Jalannya ke sana-ke mari (sebab) barang
bawaannya banyak dan berat.

(la) membawa calon (keris), menggendong ketan tiga keranjang,
menyengkelit barang pemberian, menggendong nasi, (dan) memikul
(wadah dari) upih'” (hingga) sabuknya terlepas menjuntai.

Orang pedesaan semua senang menyaksikan tingkah laku yang
demikian. (Mereka) telah memasuki hutan belantara. Ki Pitrang
terlunta-lunta.

(Mereka) telah tiba di kerajaan Blambangan. Gaduh seisi kerajaan
(sebab) menyaksikan ketampanannya. Bagaikan dewa di Suralaya.

(Telah) disampaikan kepada Sang Raja (tentang kedatangan mereka).
(Kemudian) dipanggillah (mereka). Setibanya di hadapan (raja),
(mereka) ditanya darimana asalnya. Ki Pitrang menjelaskan,

“Hamba orang dari Majapahit (yang) disebut Ki Pitrang. (Hamba)
diusir oleh Raja tanpa tahu dosa hamba.

17 Upih: pelepah daun pohon pinang yang dibuat wadah (Poerwadarminta, 1939)
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26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

34,

35.

36.

37.

Pekerjaan yang telah hamba jalankan ialah membuat senjata (yang)
dipakai (oleh) orang sekerajaan. (Akan tetapi), kini (hamba) sudah
tidak diterima.”

Empu besar Blambangan dipanggil. Ki Luwuk dan Ki Mendhung
namanya. (Mereka) dipanggil (dan) tiba di hadapan Sang Raja.

Sang Raja berkata kepada kedua empu, “Engkau yang sudah tua. (Ini)
ada empu Majapahit datangnya terlunta-lunta.”

Disampaikan kepada Ki Mendhung, (bahwa ia) putra dari Majapahit,
putra Empu Sedhah, (dan) cucu dari Empu Lunglungan.

“Jika demikian, Mendhung, aku ambil (dia untuk) membuat senjata
tiruan Kanjeng Kyai, yakni Ki Ageng Manglarmonga.

Jika berhasil dan jika telah jadi, aku angkat (dia menjadi) pangeran
serta aku nikahkan. (Jadilah) Pangeran Pitrang namanya.”

Empu Pitrang berkata seraya menyembah, “Baik, hamba bersedia.
Mohon diizinkan apabila (hamba) menempa di tengah samudra.

Jangan (sampai) ada kawula yang melihat. Apabila (calon keris) sore
diserahkan, (dan) apabila paginya diminta lagi, (maka Kketika)
diserahkan sudah (terwujud keris yang) baik.”

Sang Raja sangat membolehkannya. Calon keris diberikan (lalu)
mulai menuju ke samudra. Diceritakan (sewaktu) menempa

bertepatan musim kemarau. (Akan tetapi, waktu itu) dibarengi
(dengan datangnya) hujan badai. Banyak sungai (yang) banjir
bandang (disertai) datangnya angin ribut.

Angin topan besar (menimbulkan) kekacauan (dan) pohon rubuh.
Pohon-pohon tercabut dari akarnya. Gunung berguncang
menggetarkan. Seketika hujan abu.

Seisi kerajaan bingung (dan) banyak (yang) sakit. Puluhan ribu
hewan, ayam, unggas bergelimpangan. Kacau seisi kerajaan.
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38.

39.

40.

41.

42,

43.

44,

45,

46.

Kilat petir bersamaan menyambar buah gebang. Puluhan ribu kinjeng
tengis'® menyerang kerajaan memangsa manusia. Banyak potho'®
memangsa hewan.

20Tidak diceritakan lamanya (ia) dalam menempa di lautan. Ki Pitrang
terkenal sakti. (la) disebut (oleh) orang sekerajaan

(sebagai) Empu Rambang (yang) rupawan, perwira, (dan) sakiti.
Apabila membuat keris, keampuhannya menakjubkan. Banyak orang
yang memuji.

Dua tahun ia menempa di lautan. Keris sudah jadi. Dalam hatinya, Ki
Pitrang teringat kerajaan Majapahit,

bahwa (ia) diutus (untuk) menemukan Kanjeng Kyai. (la) merasa
berhasil. Keris buatannya sudah jadi. Ketiga kerisnya sama (persis).

Telah dilepas ukiran?* (keris) dari pesi??-nya, (lalu) dipasangkan ke
yang baru (dan) diserahkan ke istana hasil keris kembar.

Ketika diperlihatkan, Sang Raja takjub melihatnya. Wujudnya
kembar, “Yang mana Pitrang, (yang) Kanjeng Kyai? Wujudnya tidak
(ada) bedanya.

Jika sama-sama berperabot lengkap, aku tidak mengetahui.” Ki
Pitrang berkata, “Terserah kehendak Sang Raja, hamba menurut saja.”

“Sudah keluarlah segera engkau Empu Rambang. Aku sangat
menerimanya (sebab) bisa berwujud sama (dengan) pusakanya pulau
Jawa.”

18 Kinjeng téngis: tonggeret, serangga berukuran besar, mempunyai pelantang di bawah
sayap sehingga dapat bersuara nyaring (KBBI daring).

19 Potho: penyakit hewan ternak (Poerwadarminta, 1939).

20 pada naskah KR.3 terdapat satu bait sebelum ini berbunyi: sabab miyos saking sarungan
Jéng Kyai/ kang narik Ki Pitrang/ manégés dewa kang luwih/ tinawar ing pangastawa//
(Setiawati, 2017: 43). Terjemahan: ‘sebab keluar dari sarung Kanjeng Kyai. Yang
menariknya (adalah) Ki Pitrang (yang) memohon (kepada) Dewa yang mulia (agar)
memberikan restu’

2L Ukiran: hulu keris

22 Pesi: tangai keris (yang menyatu dengan bilah) dan masuk ke dalam ukiran
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47.

48.

49.

50.

51.

52.

Sang Raja sudah masuk ke dalam istana. Yang ada di dalam istana
ialah Raden Ayu Upas yang sangat sakti.

(la) menikah lebih dari empat puluh kali. Di dalam kemaluannya
ditempati ular welang (yang) berbahaya (sehingga) tidak bisa dekat-
dekat (dengannya).

Sang Raja segera menuju keputren bertemu dengan kakaknya,
“Engkau aku minta (untuk) menikah dengan Empu Pitrang,

yang menjadi perbincangan satu kerajaan. (la) sangat tampan, sakti,
berani (dan) terampil.”

Sang Dewi Upas menjawab pelan, “Baiklah (jika itu) maumu. Akan
tetapi, (dia) jangan (menjadi) pandai besi. Jika (sampai) menempa
(maka akan) bercerai.”

Ki Pitrang telah ditanyai dan bersedia. Kemudian (Raja) memberi
perintah agar datang ke kerajaan (dan) memerintahkan (para) kawula
(agar) keluar.

Pupuh V: Mijil

1.

Telah lengkap para punggawa dan patih di dalam keraton beserta
segenap pasukan berjajar lengkap menyaksikan pernikahan Sang Putri
dan Ki Pitrang. (Diadakanlah pesta) makan besar.

Bubarlah segenap kawula yang menghadap. Berganti Sang Putri
menuju keputren bersama suaminya. Bertemulah (mereka) di ranjang
sewaktu tengah malam. (Sang) suami mengupayakan agar (istrinya)
menurut.

Memang dasar rupawan (ditambah) berbusana indah bagaikan Dewa
Wisnu (yang) turun (ke bumi). (Akan tetapi), Raden Ayu menendang
suaminya (seraya) berteriak kencang, mengaduh (bahwa suaminya
akan) mati, “Dewa yang Agung,

kasihanilah hamba satu kali ini saja. (Hamba) memiliki hajat yang
pertama. lzinkanlah hamba bercinta. Hindarkanlah petaka
selamanya.”
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10.

11.

12.

13.

14.

Sang Putri menangis (hingga) terjatuh di dalam istana, “Wahai Dewa,
(mengapa hamba mendapat) sengsara (dan) menanggung hidup yang
tidak sama dengan manusia (lain). (Hamba) suka rela mati (daripada)
hidup (dengan) tidak lumrah.”

Empu Pitrang terkejut melihat Sang Putri. (1a) berkata lembut (seraya)
bersedekap di hadapannya, “Hei Sang Putri, mengapa terus-menerus
mengaduh (akan) mati, apa yang menjadi pikiran? Apakah ada yang
salah?”

“Aduh Tuan, apabila tidak kuasa (menjamah) tubuhku ini, (maka)
nanti akan menghina nama Ki Pitrang.” “Mengapa Sang Dewi
menjalaninya apabila tidak kuasa? Jangan menangis, Dinda.”

“Saya (akan) pergi dari istana (menuju) ke kiri jauh.” Sang putri
semakin menangis. (la) tidak diam justru semakin merengek-rengek.
Sambatnya minta ampun. Ki Pitrang sudah mundur.

Raden Ayu berhenti menangis (dan) berkata pelan, “Hei Pangeran
segeralah pulang. Aku jelaskan aib yang kutangisi. Melihat engkau
(aku) sangat menyesal.

Jika sampai engkau meninggal, bagaimana aku (nanti). Jika (kau)
mendekati bagaimana jadinya. Tidak bisa aku melihatnya. Mengapa
aku menjauh (adalah) agar (kau) dapat selamat.”

Empu Pitrang lega hatinya. Sembari pulang (ia) memohon dengan
lembut (agar diberi tahu) apa aibnya. Sang Dewi berkata sambil
menangis, “Di dalam sinjang ini ada binatang berbisa

berwujud ular. Apabila bisanya keluar sangat beracun. Siapa yang di
dekatnya akan diserang. Sungguh sangat galak. Apabila menggigit
mematikan. (Jika) menyembur membuat lepuh.”

Ki Pitrang tersenyum, mendekat, seraya berkata lembut, “Jika
demikian aibmu Tuan Putri, seberapa bahayanya hamba sanggup
menyembuhkan sakit. Hamba yang (akan) mengobati.”

Telah dirapal kesaktian yang ampuh. Di lidahnya menyala serta
jempolnya mengeluarkan racun. Segera dibuka sinjang Sang Dewi.
Sang Dewi menangkis seraya menangis kencang.
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Sang Dewi khawatir hatinya apabila nanti (Empu Pitrang) meninggal.
Empu Pitrang semakin bersemangat. Telah terbuka sinjang Sang
Dewi. Nampak ular menyala menjulur-julurkan lidah.

Yang digunakan untuk menandingi (yakni) racun dari jempol (yang)
menyemburkan bisa. Bisa yang keluar dari Pangeran Pitrang (itulah)
yang digunakan (untuk) menyerang. (Mereka) saling menyemburkan
(bisa).

Jika (ular) menggigit, jempol (Ki Pitrang yang) menghadapi. Bisa
keduanya (sama-sama) ampuh. Akhirnya keluarlah ular (tersebut).
(la) mati (dan) terjatuh di tanah bagaikan kapas. Sang Putri
melihatnya (dan menjadi) lega hatinya.

Telah dibuang ular (itu) ke lautan. Sang Putri dipondong ke (peraduan
dan) bercinta (hingga) terpuaskan keinginannya. (Mereka) berduaan
siang dan malam. Tersebutlah lama-kelamaan Sang Putri
mengandung.

(Telah) tujuh bulan usia kandungan Sang Putri. Ketika (ia) hendak
tidur di ranjang, betis (Ki Pitrang) menyala. Sang Putri
membangunkan perlahan, “Pangeran bangunlah segera engkau.

(Di) betismu terdapat api besar menyala.” Terkejut (Ki Pitrang)
terbangun. Belum sadar sepenuhnya, Sang Putri menanyai, “Kenapa
ini kakimu menyala?”

Pangeran berkata pelan, “Dubhai tuan putriku, sesungguhnya ini bukan
api, Dinda. Melainkan besi. Besi yang baik. Itu (adalah)
pancarannya.”

Pangeran tidak enak hatinya, (lalu) pamit keluar perlahan menemui
adiknya, “Bagaimana saranmu, adik? Apabila ketahuan bahwa (Kita)
disuruh.”

Suragati menjawab pelan, “Jangan dipikir berat. Perjanjian di depan
lebih baik digugat. (Bahwa) jika (kanda menjadi) pandai besi maka
akan bercerai. Menempalah besi, tidak lama (maka akan) diusir.”
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24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.

Perkataan dari sang adik diterima (dan) dimasukkan ke hati, “Jika
demikian mari kita menempa.” Suragati segera bekerja menempa
besi. Sang Putri terkejut

(lalu) keluar menuju ke pendapa (dan) duduk. (la) berkata pelan,
“Bagaimana engkau itu, Pitrang. Tidak menepati perjanjiannya.
Sudah kehendak Tuhan, engkau berpisah denganku.”

Pangeran Pitrang berkata pelan, “Aku menurut saja. Aku berpesan
padamu, Dinda. Apabila kandunganmu besok lahir, (berilah nama)
Jaka Sura apabila lahir laki-laki.

Serta aku meninggalkan besi sebagai tanda (pengingatku). Jika
anakmu kelak menyusulku, besi ini sudahlah menjadi keris. Aku
hendak pulang ke Majapahit.

Apabila anakmu lahir perempuan, terserah engkau menamai putramu,
Dinda. Aku titip kepadamu, Dinda. Baik-baiklah dalam menjaga
putramu.

Tinggallah berbahagia Tuan Putri di keraton. Aku minta maaf, Dinda.
Aku banyak salah. Tuan Putri, aku doakan semua selamat.

Aku pamit kepadamu, Tuan Putri.” Sang Putri tertegun. Susah Sang
Putri menjawab, “Iya kanda, selamatlah semua. Yang pergi (dan)
yang tinggal (semoga) mendapat keselamatan.”

Suragati mencolek sang kakak untuk mengajak berangkat pulang ke
kerajaannya sendiri, yakni kerajaan Majapahit. Setibanya (mereka) di
hutan belantara, dipercepatlah jalannya.

Tidak diceritakan perjalannya, sampailah (mereka) di Majapahit.
(Mereka) memasuki keraton (dan) bertemu dengan Sang Raja.
Gempar satu kerajaan (mendengar) kedatangan Madrangi.

Sang Patih Gajah Mada menghadap (dan) telah memasuki keraton.
Para nayaka semuanya sudah berjajar. Berkata Sang Raja kepada
patih, “Perintahkan segera kepada punggawaku,
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34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

Si Madrangi aku (beri) ganjaran kedudukan. (Wilayah)
pemerintahanku di Sidayu aku berikan. (Daerah) kedudukannya
(seluas) lima ratus. Kuberi nama (dia) Pangeran Sidayu.

Serta kuberi (dia) istri dari (golongan) kerabatku. Yang ketiga, para
empu semuanya kupasrahkan kepada Supa Madrangi. Hanya adiknya
ini, Si Supa aku ambil

(untuk) menyiapkan semua keinginanku di dalam keraton.
Berkedudukanlah (sebagai) mantri pandai besi. Kuberikan seratus
tanah (dan) rumah di kerajaan. Turutilah keinginanku.

Kunamai (dia) Ngabehi Supadi. Itulah kehendakku.” (Kabar tersebut)
telah menyebar ke seantero kerajaan. Demikian berganti (yang
diceritakan). Ki Supa Madrangi telah menerima putri pemberian (dari)
Sang Prabu.

Ki Madrangi telah pamit (kepada) Sang Raja. Sang Putri diboyong ke
rumahnya di Sidayu. lalah yang diceritakan (tentang) rupa Sang Putri.
Cacat memenuhi tubuh Sang Putri.

Mata kanannya sejajar dengan alis. Lehernya membesar. Semua
lukanya membengkak. Mengalir darah siang dan malam. Tangannya
bengkok (dan) kakinya pincang.

Pangeran Sidayu prihatin (terhadap) sakit sang putri. (Ia) memohon
kepada dewa di malam hari (agar) diberikan kemuliaan hidup (yang
tidak) berbeda (dengan) sesama ciptaan-Nya.

(Pada) malam hari (ia) berdiri di halaman semalaman. (Kemudian)
turunlah  wangsit, “Hei Sidayu, segera hentikan (tapamu).
Permintaanmu dituruti. Ludah putihmu (itu) obat (untuk) Sang Putri.

Meskipun buruk rupa (apabila) diusapi (maka akan) pulih, sehingga
(menjadi) cantik (dan) muda. Sudah kalau begitu segera (lakukanlah)
Sidayu.” (Sidayu) segera berhenti (bertapa) ketika menjelang fajar.
Kemudian (Sang Putri) segera dibacakan mantra (sehingga) sembuh
sakitnya.
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43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

ol.

52.

Bertambah pula kecantikan Sang Putri. (Ia) bertambah cantik, muda,
(dan) kuning parasnya. (Juga) bertambah anggun, langsing, manis,
kalem, tenang, (dan) lembut.

Gempar segenap kawula Majapahit (yang) melihat Raden Ayu
sembuh (dari) sakitnya (dan) semakin cantik bagaikan bidadari.
Banyak (yang) melihat (akhirnya) ikut bertempat tinggal (di Sidayu).

Setiap hari banyak (yang) berduyun-duyun ikut tinggal (di Sidayu).
Sidayu telah nampak ramai (dan) makmur bagaikan kerajaan.
Berganti yang diceritakan. Tersebutlah di Blambangan,

Raden Ayu Upas (yang) diceritakan kembali. (Ia) melahirkan (anak)
laki-laki berparas rupawan berjuluk Jaka Sura. Di dalam istana (Jaka
Sura) cepat bertambah besar.

Ketika bercanda dengan sesama anak kecil, apabila (dia) meludahi
(maka akan) melepuh. Apabila (ia) membanting (maka akan) remuk
sang anak. Apabila memukul (akan) panas jarinya. Takutlah orang
yang melihat kekuatannya.

Telah dilaporkan kepada Sang Raja bahwa tingkahnya buruk. (la
kemudian) diusir (agar) menyusul ayahnya ke kerajaan Majapahit.
(Jaka Sura lalu) berpamitan kepada ibunya seraya berterima kasih.

“Duhai anakku, Tuan Muda. Aku harus bagaimana. (Sebenarnya)
belum saatnya (engkau) menyusul orang tuamu. Aku beri tahu
engkau. Orang tuamu berada di Majapahit.

(la) tampan, berani, sakti, (dan) unggul. Parasnya bersinar bagaikan
rembulan. Namanya adalah Pangeran Pitrang. (Engkau) diberi
peninggalan (berupa) calon keris.

Apabila menyusul (ayahmu), sudahlah (berwujud) menjadi (keris).
Segeralah anakku, apabila ditanya (tentang) orang tuamu berkatalah
kepada ayahmu (yang) sesungguhnya (bahwa) engkau lahir (dengan)
orang tua tunggal.

(Adapun) hari, bulan, tahun, dan wukunya cocok. Sudah berangkatlah
anakku. Ke barat lurus (arah) kerajaan Majapahit. Berhati-hatilah,
engkau tanpa teman.”
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53.

o4.

55.

56.

57.

58.

59.

Jaka Sura sungkem kepada ibunya (lalu) keluar dari keraton.
(Dengan) membawa calon (keris ia) memasuki hutan besar.?® Setelah
jadi kemudian disimpan di paha kiri, di pangkuannya.

Di sepanjang jalan (ia) mengambili besi sedikit demi sedikit. Yang
tidak jauh, sambil berjalan saja (ia membuat karya). Setiap pasar
sudah didatangi. Apabila ingin makan (maka ia) berjualan kudi,
cangkul,

bendo, (dan) pangot. Besinya dilubangi (lalu) ditusuk (dan) direnteng.
Setibanya di pasar kebetulan ada seorang perempuan berdiri di
depannya (yang) ingin menjual kayu.

(Perempuan itu) ditawari agar berjualan kudi. Perempuan tua itu
bersedia. (Kudi) telah dijual (dan) laku banyak. Ketika (perempuan
tua itu) pulang, Ki Jaka mengikuti dibelakangnya. Setibanya di
rumahnya (ternyata nampak) miring rumahnya.

(Akhirnya) setiap hari (perempuan tua itu) diminta berjualan Keris.
Setelah kekayaannya melimpah, Ki Jaka berpamitan (untuk
melanjutkan) perjalanannya. Setibanya (di) hutan (ia) bertemu
(dengan) orang (yang sedang) menebaskan wadung di sepanjang
jalan. Ditanyailah dia,

“Hei paman (apakah) engkau tahu jalan ke barat yang menuju ke
kerajaan Majapahit?” (Namun orang itu) tidak menjawab (dan) tidak
menoleh. Jaka Sura berkata, “Patahlah wadungmu!”

Kemudian patah wadung (tersebut) menjadi dua. Yang menebaskan
wadung berkata pelan, “Anak muda apa salahku?” Jaka Sura
menjawab pelan, “Mengapa engkau aku tanyai (tidak menjawab)?

23 Sepertinya terdapat beberapa baris yang terlewat dalam penyalinan. Pada naskah KR.3
tertulis: .../ wus dinameél wau urut margi/ béthok dhapurneki/ bolong pésinipun// Dennya
karya tan geni kikir/ mung karo jajémpol/ turut marga mung pinejet bae/... (Setiawati,
2017: 48). Terjemahan: ‘... Telah dibuat di sepanjang jalan ber-dhapur Bethok dengan pesi
berlubang. (la) membuatnya tanpa api (dan) kikir (melainkan) hanya dengan jempolnya.
Sepanjang jalan hanya dipijit saja...’
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60.

61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

Jawablah pertanyaanku dengan jujur, paman. Aku (akan) bertanggung
jawab (atas) wadungmu yang patah. “Iya Nak, (pergilah) ke arah barat
ini. Hanya sehari (akan) sampai di Majapahit.”

Jaka Sura mencari wadung yang terlontar. Setelah ketemu segera
diserahkan. “Engkau jangan mewadung paman. Pulanglah segera.
Patrilah wadungmu.

Pasti kaya apabila dimuliakan hasil karyaku. Jika orang bertanya
beritahukanlah bahwa buatan Jaka Sura. (Aku) tinggal dulu paman,
kulanjutkan perjalanan.”

(Jaka Sura) telah tiba di batas kerajaan. Ki Jaka bertanya (kepada) satu
orang (yang) menunggangi kudanya dari pasar. (la nampak) seperti
blantik. (Akan tetapi, orang itu) menjawab dengan tidak enak seraya
menganggut-anggut.

Jaka Sura kesal dalam hatinya. Pelan ia berkata, “Putuslah
kendalinyal Terlepaslah kudanya (dan) jatuh yang menunggangi!
(Akan) lega hatiku sebab (dia) angkuh.”

Tidak lama kemudian putuslah kendali (kuda). Yang menunggangi
jatuh (dan) bergegas mengejar kudanya seraya berkata, “Anak apa
(engkau) ini. Setelah kau ucap aku terjatuh.”

Jaka Sura tersenyum seraya berkata, “Demikianlah (akibatnya) orang
(yang) angkuh. Aku (akan) bertanggungjawab (atas) kendali kudamu.
(Akan tetapi), beritahukan (tentang) kerajaan Majapahit (dan) empu
sakti yang bernama Ki Pitrang.”

“Iya inilah kerajaan (Majapahit), Nak. Tempat empu berkerumun di
timur pasar. Itulah rumahnya (yang) nampak gelap (terdapat) pohon
beringin yang tinggi.” Jaka Sura berkata, “Sini kendalimu!”

(Kendali) diserahkan kemudian dipijit. Setelah nampak utuh
(kemudian) diperkuat dan dikembalikan, “Ini paman. Engkau jangan
menjadi blantik. Jika ingin menjadi sepertiku,

asapilah (dengan) dupa saat hari yang suci. Rawatlah sungguh-
sungguh. Sudah, (aku) tinggal dahulu (untuk) melanjutkan
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70.

71.

72.

73.

74.

75.

76.

77.

78.

(perjalanan).” Jaka Sura sampai di dalam kerajaan. Semua pandai besi
Majapahit dihampiri.

“Paman empu, aku bertanya serius. Engkau yang sudah tua. Di mana
rumah Pangeran Pitrang dan adiknya yang bernama Suragati? Di
mana rumahnya? Aku bertanya serius.”

(Yang ditanya) menjawab pelan, “Ki Bagus, aku ini menjawab yang
sesungguhnya. (Aku) belum tahu rumah Ki Pitrang. Suragati (juga)
tidak tahu. Aku datang belakangan sehingga belum mengetahui.

Engkau pergilah ke kerajaan Sidayu. Barangkali Ki Lurah tahu.”
Setelah itu Ki Jaka pamit (meneruskan) perjalanannya. (lalah) Sidayu
yang dituju dalam hatinya. Tersebutlah Pangeran Sidayu

sedang diminta oleh Raja (membuat) wedung yang istimewa.
Bahannya dari sembilan besi. Yang pertama besi pulasani. (Yang)
kedua (besi) kamboja. (Lalu) besi balitung,

karang kijang, merakas, budhug asu, mengangkang, dalepi, (dan)
kenur. Itulah besi yang baik. Oleh karenanya dipilih agar ampuh.

Besarnya seukuran kelapa. (Besi tersebut kemudian) ditempa (dan)
dibakar. Jaka Sura tiba di perapian. (lIa) berdiri menghadap Pangeran
Sidayu (yang sedang) mengepal besi.

Sembilan kali (besi dicoba) disatukan (namun) tidak berhasil.
(Pangeran Sidayu) hampir menyerah dalam hatinya. (Lalu)
bermaksud mengistirahatkan pikirannya. Ki Supadi yang duduk
berdampingan (bertanya), “Bagaimana sebaiknya agar Dbisa
menyatu?”

Jaka Sura mendekat (dan) bertanya, “Hei paman aku bertanya, apa
kedudukanmu? (Engkau) pandai besi namun seperti priyayi.” Supadi
menjawab, “Aku empu tua.

Ngabehi Supadi namaku. Sesungguhnya rumahku di kerajaan.
Adapun dia ini adalah saudaraku yang sudah berkedudukan (sebagai)
Pangeran Sidayu.”
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79.

80.

81.

82.

83.

84.

85.

86.

87.

88.

Jaka Sura tersenyum (dan) berkata pelan, “Jadi demikian. Katanya
lurah, (pun) pangeran kedudukannya, (namun) menyatukan besi tidak
bisa. Lurah apa itu? Lurahnya tukang pikul?

Jika aku ditugasi Raja pekerjaan yang demikian, tidak lama untuk
membuatnya menyatu. Aku mampu menyatukan besi, namun aku
tanyai, mengakulah yang sejujurnya.”

“Tya satukanlah sekarang. Sebagai gantinya apabila sudah menyatu
bertanyalah segera. Aku beritahu yang sesungguhnya.” Jaka Sura
segera menggenggam besi.

Ki Supadi bergegas meniupkan angin dari atas sambil duduk. Ki Jaka
Sura mengepal besi (dan) telah dipipihkan dengan tangannya sendiri.
Tak lama kemudian jadi. Jaka Sura berkata,

“Karya apa yang diinginkan Sang Raja?” Supadi berkata pelan,
“Membuat wedung yang baru saja patah. Bahwa ada orang berdosa
yang mengganggu keinginan Sang Raja.”

Jaka Sura bergegas mengikir. Yang digunakan (sebagai kikir adalah)
jempolnya. Setelah halus (kemudian) diserahkan. (la) melanjutkan
bertanya (tentang) ayahnya, “Hei paman engkau kutanyai serius.

Disebut Empu Pitrang nama orang tuaku. Saat ini (dia) kembali ke
sini. (Apabila) engkau tahu beritahulah (aku) sekarang. Aku mencari
orang tuaku.”

Pangeran Sidayu berkata pelan, “Aku tidak tahu. Hanya Sang Raja
yang mengetahui ceritanya. Kyai Pitrang dan Ki Suragati dahulu
berada di pesisir Blambangan. Setibanya (di sana)

dinikahkan (dengan) putri menjadi lupa (akan tugasnya). Tidak lama
kemudian (Sang Putri) hamil. (Pada saat hamil) tujuh bulan (ia)
ditinggal (kembali) ke sini. (Dia) diberi tinggalan nama (untuk
anaknya serta) diberi tinggalan calon (keris). (Entah) bagaimana
jadinya.”

Jaka Sura terkejut (lalu) menjawab seraya mengambil calon Keris,
“Iya inilah calon keris tinggalannya. Telah kubuat menjadi bethok
selama di perjalanan. Aku Jaka Sura. Nama ibuku
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89. Raden Ayu Upas, saudara (dari) Sang Raja (Blambangan). Aku adalah

anaknya (yang) berupaya (mencari) orang tuaku (yang) bernama Ki
Pitrang. (Semua orang) tua (dan) muda tidak tahu.

Pupuh VI: Sinom

1.

Pangeran Sidayu terkejut. Sang anak segera dirangkul, “Duhai
anakku. Kesaktianmu mengungguli aku. Ibumu di sana apakah baik-
baik saja?”” Jaka Sura memberikan sembah, “Sepeninggal saya (beliau
baik-baik saja). Terimalah sembabh istri paduka.”

Ki Supadi tertawa, “Cocok seperti yang diharapkan. Jejaka dari
Blambangan berani datang ke Majapahit. Siapa (yang) mengantarmu?
(Padahal) melewati hutan belantara.” “Saya bertanya-tanya kepada
orang, paman. Beban (yang harus dipikul demi) bertemu orang

2

tua.

Sang lbu (tiri) berkata pelan, “Duhai putraku. Syukurlah engkau
datang. Sangat senang (aku memiliki) banyak saudara.” Sang anak
memberikan sembah, “Syukurlah Ibunda tercinta. lya Ibu, semoga
direstui oleh Dewa.” Bergantilah yang diceritakan. [alah Sang Raja di
kerajaan

Blambangan. Di pagi hari (sedang) dihadap oleh segenap nayaka
mantri (yang) ber jajar di pertemuan agung. Empu Luwuk berada di
depan beserta komandan (dan) abdi dalem jajar. Berkatalah Sang
Raja,

“Hei segenap nayaka. Pikirkanlah baik-baik. Si Pitrang di kerajaanku
gelagatnya mencurigakan. Sekarang ada di mana (dia)? Apakah masih
ada? Jika masih (ada) panggillah (dia). Aku hendak menanyainya
tentang pembuatan duplikat Ki Manglar Monga.”

Sang Patih berkata, “Apabila diperkenankan (menjawab), Sang Raja.
Si Pitrang ke Blambangan ternyata diutus oleh Raja (Majapahit untuk)
mengambil Kanjeng Kyai (Manglar Monga). Sekarang sudah pulang
ke kerajaan Majapahit (dan) sudah dinikahkan (dengan) putri (serta)
diangkat namanya (menjadi) Pangeran Sidayu.
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10.

11.

12.

13.

Pusaka kerajaan yang sesungguhnya itu ditukar (dengan) yang
kembar. (Keduanya) itu sama-sama (keris) muda. Kanjeng Kyai yang
sesungguhnya itu dibawa pulang ke kerajaan Majapahit. Oleh
karenanya (dia) diberi ganjaran kedudukan. Sudah jelas bahwa (dia)
diutus Brawijaya.”

Raja Sembotho berkata (setelah) mendengar perkataan patih, “Jika
demikian tanda-tandanya, pulau Jawa ini sungguh (nantinya) akan
terpecah kerajaannya menjadi tiga. Salah satu (keris itu) buanglah
segera ke tengah samudra.” Telah dibuang satu (keris) ke lautan.

“Hei segenap menteri nayaka, bergantilah busana keprajuritan (dan)
menuju ke kerajaan Majapahit. Hancurkan kotanya segera. Aku
sendiri (yang akan) memimpin (dan) siap menumpahkan darah.”
Dengan cepat pasukan Blambangan bersiap untuk berperang. Tidak
diceritakan mereka dalam berperang.

Perang (berjalan) ramai (hingga) semakin berkurang (jumlah
pasukan). Barisan pasukan Majapahit panik diserang musuh. Pasukan
Blambangan diibaratkan seperti banteng yang terluka. (Mereka)
mengamuk, mendesak, (dan) menyerang ke kerajaan. Sang Raja
setengah takut (sebab) kerajaan Majapahit hampir hancur.

Pasukan Blambangan bersumbar, “Si Pitrang berada di mana? (Ia)
telah berkhianat kepada raja kami. Ayo bertarung. (Kau telah)
berbohong (dan) mencuri keris. Sekarang lehermu (akan) kucabut.
(Dasar) setan dari Majapahit. Mengembara mencuri keris (dan)
membohongi raja.”

Tidak berhenti (mereka) bersumbar. Menyaksikan barisan (musuh),
Pangeran Sidayu kemudian menyerang (musuh) dari belakang. Semua
empu di Sidayu (baik) besar (maupun) kecil turut berperang di bawah
pimpinan Jaka Sura. (Mereka) telah siap di medan perang dengan
jumlah sebanyak lima ratus orang.

Pangeran Sidayu melihat rakyat kecil yang dipimpinnya (sebanyak)
empat ratus orang bersenjata perang. Jaka Sura berada di depan
mengiring (barisan) lima ratus empu (yang) siap berperang. Hati
(mereka) bergetar mendengar sesumbar pasukan Blambangan.
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Senapan sudah tidak bisa digunakan di peperangan. Hanya tinggal
tombak (dan) keris (yang) digunakan untuk berperang. (Mereka) tidak
ada yang merasa takut. Selama pertempuran banyak pasukan (yang)
saling menombak serta beradu keris (dan) pedang. Jaka Sura
memimpin perang (hingga) banyak barisan pasukan Blambangan
yang hancur.

Barisan para bangsawan Majapahit berbaur dengan Ki Jaka Sura
(sehingga) semakin besar barisannya. Tidak ada yang (sanggup)
menghadapi. Pasukan Blambangan tercerai-berai (dan) semakin
keteteran. Raja (Blambangan) terlihat sendirian (lalu) diserang oleh
bangsawan Majapahit.

Raja Blambangan (akhirnya) mundur. (la) tidak berhasil merebut
(pusaka). Justru ketiga pusakanya diambil oleh bangsawan Majapahit
yang bernama Menak Jiwalangu. (Pusaka tersebut kemudian)
diserahkan kepada Raja Brawijaya di Majapahit (sehingga) sangat
senanglah (hati) Sang Raja.

Jiwalangu kemudian diberi ganjaran pangkat nama Ngabehi. Jakasura
diberi ganjaran busana yang serba indah (dan) hidup tentram di dalam
istana. Prabu Sembojo?* telah mundur. (la) merenung di sepanjang
jalan. Sudah menjadi kehendak Dewa (bahwa) pulau Jawa kelak
dipimpin oleh dua raja,

sebab Kyai Manglarmonga ada yang menyamai. Gunung-gunung
tanah Jawa semua menjadi saksi. Langit bergemuruh. Gunung-
gunung berdentum. Gempa mengguncang. Petir menyambar terus-
menerus. Seketika redup matahari dan bulan.

Negara Majapahit makmur. Kanjeng Sultan (ingin) membuat lagi
perabotan kuda, yakni kendali. Supadi yang ditunjuk (dan) diminta
membuat di Sidayu. (la kemudian) bertemu sang kakak. Pangeran
(Sidayu) telah menyanggupi. (Ia) mengerjakan dengan setulus hati.

Dialah Sang Brawijaya di kerajaan Majapahit. Yang diperintah
(olehnya untuk) mengerjakan (adalah) Pangeran Sidayu yang sakti.
Demikian (telah) dikerjakan. Setelah bahan baku (terbentuk menjadi)

24 pada pupuh V1:8 tertulis: Prabu Sembotho
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21.

22.

23.

24,

25.

26.

bagus, Pangeran (Sidayu merasa) bingung dalam hatinya. Gerigi
kendali belum sampai dibuat (namun) ditinggal beristirahat di luar.

Raden Jaka Sura merasakan dalam hatinya bahwa ayahnya bingung
dalam membuat kendali. Gerigi kendali tidak dipasang. (Kemudian
la) menyela pekerjaan (ayahnya dengan) menarik besi merah
membara. Setelah mendapat dua (potong) kemudian dibentuk bulat
(menjadi) gerigi dan dipasangkan pada kendali.

Sang ayah telah kembali (dari) berkeliling di luar. Melihat tindakan
anaknya, dibentaklah dari belakang, “Janganlah engkau mengerjakan
apapun tanpa api. Umurmu (nanti) tidak panjang. Itu artinya
menghina. Besi ampuh (itu) satu jenis denganmu.”

(Pangeran Sidayu) belum selesai mengerjakan (kendali namun telah)
diminta (oleh) Sang Raja. (Kemudian) diserahkanlah (kendali
tersebut) ke kerajaan. Dirinya sendiri (yang) menyerahkan.
Bertemulah (ia dengan Raja) di panepen®®. Ketika dilihat
diperlihatkan, Sang Raja terkejut (dan) berkata pelan, “Mengapa
engkau kurangi geriginya? Tidak genap jumlahnya.”

Pangeran Sidayu menyembah, “Hamba lupa membuatnya. Yang dua
itu ditambahkan(oleh) abdi dalem, anak hamba, (ketika) hamba
sedang berada di jalan.” Sang Raja sangat marah, “Apakah ini bisa
(bekerja dengan) baik? Uji cobakanlah ke macan! Kendalikanlah!”

Yang mengambil macan telah tiba di hadapan sang Raja. Macan
loreng yang sangat besar. Kanjeng Sultan berkata pelan, “Sidayu
cepat uji cobakanlah hasil karyamu!” Pangeran Sidayu mengambil
kendali (lalu) segera dikecup tiga kali (dan) keluarlah racun yang
ampuh.

Dipasanglah (kendali tersebut) di mulut macan. Tingkahnya
(menjadi) seperti kuda yang berjalan melompat-lompat. Senang hati
Sang Raja (sebab) macan dapat ditunggangi. Setelah (itu) diminta
untuk melepaskan (kendali). Taring macan (lalu) rontok bersamaan

% panepen: tempat untuk menyepi, bersemedi (Poerwadarminta, 1939)
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217.

28.

29.

30.

31.

32.

dengan lepasnya (kendali). Setelah itu, kendali diserahkan kepada
Raja (dan ia) sangat senang.

“Aku terima kendali hasil buatanmu. Jadilah pusakanya (tanah) Jawa.
Aku beri nama Macan Guguh. Taring macan (saja) bisa rontok,
apalagi terhadap kuda. Pasti lebih baik. Kemudian yang kedua,
Sidayu, aku panggil

anak laki-lakimu. Aku mintai (dia) membuat senjata pegangan yang
indah dipandang.” Pangeran Sidayu segera berkata kepada Sang Raja,
“Tuanku, (anak) hamba itu masih belum baik wujud (karyanya).
Belum (hamba) perbolehkan, Tuanku.”

Kanjeng Sultan semakin memaksa, “Meskipun belum baik
(wujudnya), keampuhannya itu sudah utama. Sebab (ia) pandai dan
sakti. Mula-mula (perlu) dilatih, dibekali, serta belajar.” Pangeran
Sidayu menyembah (dan) menyanggupi (lalu) mundur dari hadapan
(Raja). (la) telah tiba di rumahnya di Sidayu

(dan) bertemu dengan Jaka Sura. Sang anak diberi perintah atas
kehendak Raja, “Anakku, engkau diminta (membuat) senjata
pegangan yang bagus oleh Sang Raja.” Ki Jaka (bersedia dan)
menyembah. Tidak lama datanglah utusan dari istana memberikan
lempengan besi.

Jaka Sura membuat karya (dengan cara) berkilo-kilo besi
dikumpulkan menjadi satu. Setelah menjadi satu (lalu) dibentuk tanpa
(menggunakan) api. (Dibentuklah menjadi) lameng?. (Meskipun)
kurang indah namun menyepuhnya (dengan cara) dijilat. Tak lama
kemudian jadi (dan) diserahkan kepada Prabu Brawijaya.

Setelah karyanya terwujud, (ia) menyerahkannya sendiri. Setibanya di
kerajaan Majapahit (ia) berhenti di pintu gerbang. (Sewaktu akan)
masuk (ia) dihadang oleh prajurit yang berjaga (sehingga) menjadi
sakit hatinya. Jaka Sura lalu pulang (dan) lameng ditinggal di pintu
gapura.

2 | ameng: senjata berupa pedang pendek dan lebar bilahnya (Poerwadarminta, 1939)
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33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

Yang berjaga mengatakan kepada Sang Raja bahwa (ada) abdi dalem
kecil, putra Pangeran Sidayu dihadang (ketika akan) masuk
(sehingga) kembali pulang. Di pintu dia tinggalkan pedangnya.
Kanjeng Sultan segera keluar tergesa-gesa menghampiri. Telah dilihat
yang ditinggalkan oleh Jaka Sura.

“Buatan Jaka Sura apakah tajam besinya?” (Kemudian dicoba)
disabetkan ke pintu (dan) patah tidak sampai dua kali (sabet). Takjub
(orang) yang melihat karya Jaka Sura. Sangat tajam (dan) ampuh.
“Aku yang memberi nama. Baiknya (pedang ini) kuberi nama Si
Lawang.”

Pangeran Sidayu berkata, “Hamba telah memberi tahu (bahwa) abdi
dalem Jaka Sura belum paham tata krama. Dia lahir dari ibu (putri)
Blambangan. Datang ke Majapahit belum lama ini. Hanya saja
kelebihannya melebihi hamba, Tuanku.”

Sang Raja berkata lagi, “Adikmu Ki Supadi, anakmu Jaka Sura,
bertiga denganmu buatlah keris (yang) sama (dan) yang baik kualitas
karyanya. Sebab yang (akan) mengenakan (adalah) para kerabat raja
yang setia kepada kerajaan.”

Telah banyak hasil karya mereka bertiga (berupa) tombak (dan) keris.
Ada dua puluh lima banyaknya. Dua belas yang terbaik dimasukkan
ke dalam istana (yang) akan diberikan (kepada) putra raja. Akan
tetapi, masih di dalam istana (dan) belum sampai diberikan (kepada)
para putra.

Berganti yang diceritakan. Jaka Sura meninggal di umur delapan
belas tahun. Meninggalnya di Sidayu. Berganti dikisahkan lagi pada
saat kehamilan putri Majapahit, yakni Raden Ayu Sidayu.
Kandungannya telah lahir laki-laki.

Setelah besar diberi nama Jaka Growah julukannya. (Ketika) dewasa
(ia) senang bertapa di gunung Bayangkaki. Diceritakan (istri Pangeran
Sidayu) hamil lagi. (Saat) usia tiga bulan Pangeran Sidayu meninggal.
Di Demak telah bertahta raja berwibawa (dengan) para wali (yang)
menyebarkan agama.
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40.

Para wali berperang dengan ayahanda (raja) Majapahit (hingga) riuh
gempar. Hancurlah kerajaan Majapahit. Semuanya diboyong. Sedih
orang-orang Majapahit diarak menuju Demak. Besar, kecil, laki-laki,
perempuan, semuanya bersedih sepanjang jalan.

Pupuh VII: Asmaradana

1.

Hancurlah kerajaan Majapahit. Raden Ayu Sidayu melahirkan di
kerajaan Demak. (Putranya) telah (tumbuh) besar di kerajaan Demak
(mengiringi) Kanjeng Sunan. Kegemarannya berkelana. (1a) berjuluk
Ki Jaka Supa.

Kanjeng Sunan Kali memerintahkan, “Anakku, buatlah gobang?
untuk mengupas.” Telah dibuatkan (keris) ber-dhapur Balebang.
Terkejut Kanjeng Sunan, “Anakku engkau keliru. Buatlah lagi

yang agak kecil.” Ki Jaka Supa menyanggupi (lalu) memotong lagi
(besi) membara (dan) membuat (keris) ber-dhapur Kidangsoka.
Terkejut Kanjeng Sunan (sebab) keliru lagi (lalu berkata), “Aku
(yang) membuatkan calonnya.”

Dipipihkanlah (besi oleh) Kanjeng Sunan Kali (lalu) diserahkan
(kepada) Jaka Supa. Segeralah dibuat dhapur bedhog?® dengan
gandhik?®® pendek (dan) diberi pamor sanak® (dengan cara) digosok
menggunakan jempolnya. Kanjeng Sunan Kali berkata,

“Sudah (menjadi) kehendak Tuhan, anakku. Engkau tidak menjadi
wali empat puluh nantinya. Segeralah engkau pulang ke kerajaan
Demak. Aku beri julukan Ki Supadi namamu.”

Ki Supa telah berangkat pulang ke kerajaan Demak. Tidak lama
(setelah) kepergiannya, berkelana (lagi) ke Mandura (dan) berganti

27 Gobang: sejenis parang berukuran besar (Poerwadarminta, 1939).

28 pada naskah KR.3 tertulis: bethok (Setiawati, 2017: 56).

29 Gandhik: bagian ‘raut muka’ dari sebilah keris. Bagian depan keris (Hasrinuksmo, 2004:
164-165)

%0 pamor sanak: pamor yang warnanya hampir sama dengan besi pengikatnya
(Haryoguritno, 2006: 87)
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10.

nama (menjadi) Ki Macan. Besar-besar (hasil) karya buatannya.
Kemudian (menuju) Surabaya.

Dua hari berpindah-pindah di wilayah Surabaya. (la) disebut oleh
banyak orang (sebagai) Empu Kodhok yang sakti. Terkenal di seluruh
desa. Di Pajang telah bertahta (seorang) raja. Ki Kodhok berada di
Nglawiyan.

Tegal Ngendhen yang ditempatinya. la disebut (dengan) Ki Galeng
(sebab ia) membuat (keris) di galengan. (Keris buatannya) besar-besar
agak lebar (bilahnya serta) kering besinya. Dikenal (oleh) banyak
orang hasil karya (serta) keampuhan Ki Galeng.

Banyak yang menyebut (tentang) keampuhan Ki Galeng (lalu)
disampaikan kepada Sultan Pajang. (Ki Galeng) dipanggil ke kerajaan
(dan) diberi ganjaran nama. Namanya (adalah) Ki Umyang, mantri
pandai besi kerajaan Pajang.

Penyebab diberi ganjaran nama Kyai Umyang (adalah) sewaktu awal
membuat (keris). Kerisnya kemudian dilarang (sebab) orang yang
membawanya (menjadi) mengoceh terus. Kanjeng Sultan besar rasa
cintanya kepada Ki Cublak (seorang) mantri muda.

Pupuh VIII: Sinom

1.

Ki Cublak (seorang) empu lama dari Gunung Tawang dulunya. (la)
keturunan (Mpu) Sombro yang ke sembilan belas. (la) telah lama
diterima oleh Sang Raja. Berkatalah kepada Kanjeng Sultan, “Mohon
ampun, Paduka. Abdi dalem (bernama) Umyang (itu) orang dari
Majapahit keturunan Pangeran Sidayu.

(Pangeran Sidayu dahulu) pergi dari kerajaan (karena) diusir Raja
(dan) dikejar orang Majapahit (sehingga) terlunta-lunta di hutan.
Penyebab (ia) diusir (raja adalah karena) setannya sering menebarkan
teluh ke seisi kerajaan. Nanti (paduka) jangan memarahi (hamba).
Hamba jangan sampai kena marah (jika sampai hal itu terjadi di sini).

Sultan Pajang berkata, “(Jika benar yang kau katakan) mengapa (dia)
diterima dan diangkat (menjadi) pangeran dengan kedudukan di
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Sedayu?” Ki Cublak berkata pelan, “Hal itu bermula ketika hilangnya
(pusaka) Kanjeng Kyai. Supa lah yang mencari dan menemukannya
di kerajaan Blambangan.”

Sultan Pajang bingung hatinya sehingga berkata pelan, “Jika demikian
kelakuannya, segeralah usir keluar dari kerajaan!” (Sejak saat itu) Ki
Umyang disebut Ki Tundhung. (la kemudian) berniat (menuju)
Kudus. Telah lama ia memohon belas kasih. Di Mataram (telah)
bertahta raja besar.

Ada kaul (yang diucapkan) Kyai Umyang dahulu setelah pergi dari
Pajang (yakni) menuju kerajaan Madiun. (Akhirnya) terkenal
namanya dengan sebutan Ki Tundhung Madiun. Lama setelah itu,
Raja Mataram memanggil seluruh empu tanah Jawa.

Kanjeng Sultan Agung ingin dibuatkan meriam besi. Dikumpulkanlah
(para) empu tanah Jawa (sebanyak) delapan ratus (empu) yang
unggul. Delapan (jumlah) mantrinya dipilih yang terbaik, yaitu (yang
pertama) empu dari Semarang bernama Kyai Tempas keturunan Ki
Salaita dari Tuban.

(YYang kedua) empu dari daerah barat bernama Kyai Mayit putra dari
Suka Wiyara®!. (Yang ketiga) Kyai Legi (yang) berani (melakukan)
semua pekerjaan dan banyak ceritanya, putra dari Empu Lanang (dan)
buyut dari Ki Suragati. (Yang keempat) Empu Gedhe, putra (dari) Ki
Cublak.

(Yang kelima) Empu Luwing di Mandura, buyut (dari) Ki Kasa.
(Yang keenam) Kyai Guling Mantaram. (Yang ketujuh) Kyai Empu
Kalianjir (dan yang terakhir) adalah Ki Tundhung Kudus. Lengkap
kedelapan empu. Mereka (sudah) mulai bekerja di alun-alun. Setiap
hari dikunjungi (oleh) Sang Raja.

(Ketika) Sang Raja berkunjung, kedelapan empu dipanggil (untuk)
datang di hadapan Raja. Sang Raja berkata, “Siapa yang membuat

31 Suka Wiyara kemungkinan = Empu Soka (Pupuh 1:19) karena kemiripan nama dan sama-
sama dari daerah barat (Pajajaran)
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10.

11.

12.

13.

14.

(rancangan) calon meriam?” Ki Guling Mantaram berkata seraya
menyembah, “Abdi dalem dari Kudus (bernama) Kyai Supa.”

Kanjeng Sultan berkata pelan, “Apa Supa (yang dari) Pajang dulu
itu?” Ki Supa berkata, “Hamba lahir di Demak. Hamba yang
mengiringi Kanjeng Sunan Kali dulunya. (Hamba) ikut berkeliling
berkelana hingga membuat tiga keris.” “Sebutkanlah Ki Tundhung
dhapur-nya apa (saja)?”

“Yang mula-mula hamba buat ber-dhapur Balebang, Paduka.
Dinamai Kyai Ganda Ludira. Yang kedua hamba buat bernama Ki
Panggarit ber-dhapur Kidang Soka. Meskipun kecil (namun) lebih
padat (serta) pamor wos wutah-nya lebih jelas.

Yang terakhir (yang) membuat calon keris (adalah) Eyang (Kanjeng
Sunan Kali), Paduka. Ber-dhapur Bethok (dengan) pamor sanak.
Telah diberi nama baik (yakni) Ki Kopek (dan) ikut menjadi pusaka
raja.” Kanjeng Sultan berkata, “Mulai hari ini, saksikanlah para empu
di Mataram.

Namanya (ialah) Ki Supa Nom. Awet muda umurnya.” Semuanya
menyetujui. Kanjeng Sultan berkata lagi, “Engkau Guling Mataram.
(Bagaimana) jika membuat pusaka agung?” Ki Guling berkata (dan)
menyembah, “Jika hamba membuat keris, hamba doakan (dengan)
hati yang ikhlas.”

Tamatlah tulisan (yang) merunut cerita kelebihan para empu semua.
Bertepatan di hari Senin (bulan) Syakban tanggal lima di tahun Ehe
“Sat Nawa Swareng Jagad” (1796)% (di) tengah Surakarta agar
menjadi teladan yang menarik hati.

32 Konversi tahun Masehi=Senin, 2 Desember 1867 M (Bratakesawa,1980).
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10.

11.

12.

13.

14.

Inilah penjelasan (macam-macam) dhapur keris (lurus)

Dhapur Panji, (cirinya) lurus, (terdapat) sogokan, sraweyan (dan)
greneng.

Dhapur Jaka Tuwa, (cirinya) lurus berperawakan (seperti) Tilam
Upih, (terdapat) sogokan pendek.

Dhapur Bethok, (cirinya) lurus, pendek, lebar, gandhik panjang.

Dhapur Karna Tinandhing, (cirinya) lurus, gandhik dua di depan dan
belakang, dengan sogokan.

Dhapur Semar Bethok, (cirinya) lurus, di dekat gandhik ditatah, di
bawah gandhik berlubang.

Dhapur Regol, (cirinya) lurus, gandhik dua di depan dan belakang,
pejetan terusan, bilah berbentuk gilik.

Dhapur Kebo Teki, (cirinya) lurus, pendek, lebar, (terdapat) kembang
kacang, tiga lambe (gajah), (dan) greneng.

Dhapur Jalak Nguwung, (cirinya) lurus. (Merupakan keris) larangan
di Keraton. (Terdapat) gusen, ada-ada, pejetan terusan, (dan)
memakai thingil.

Sempaner, (cirinya) lurus, (terdapat) kembang kacang, tikel alis, (dan)
ri pandhan.

Dhapur Jamang Murub, (cirinya) lurus, (terdapat) sogokan
pinengkang, (dan) memakai elis.

Dhapur Tumenggung, (cirinya) lurus, (terdapat) kembang kacang,
satu, lambe gajah, greneng, (dan) sreweyan.

Dhapur Kalamisani, (cirinya) lurus, (terdapat) kembang kacang, dua
lambe gajah, sogokan, (dan) greneng belakang.

Dhapur Pasopati, (cirinya) lurus, (terdapat) kembang kacang, gusen,
sogokan, ri pandhan, (dan) satu lambe gajah.

Dhapur Wora-Wari, (cirinya) lurus. Keris apapun apabila memakai
gusen dinamakan Wora-Wari.
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15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24,

25.

26.

27.
28.

29.

Dhapur Tilam Upih, (cirinya) lurus, (terdapat) tikel alis, (dan)
memakai elis.

Dhapur Condhongcampur, (cirinya) lurus, (terdapat) kembang
kacang, dua lambe gajah, greneng, (serta) sogokan depan
(memanjang) hingga pucuk.

Dhapur Jalak Dinding, (cirinya) lurus, (terdapat) gusen, pejetan
terusan, (dan) memakai elis.

Dhapur Jalak Sangu Tumpeng, (cirinya) lurus, (terdapat) sogokan,
memakai thingil, (dan) sreweyan.

Dhapur Jalak Ngore, (cirinya) lurus, (terdapat) sreweyan, (dan)
memakai greneng.

Dhapur Jalak Mendarang, (cirinya) lurus, (terdapat) kembang kacang,
sogokan, satu lambe gajah, sreweyan, (dan) greneng.

Dhapur Mesem, (cirinya) lurus, (terdapat) kembang kacang, (dan)
satu lambe gajah.

Dhapur Tinandhu, (cirinya) lurus, (terdapat) kembang kacang, dua
lambe gajah, dan sogokan.

Dhapur Roning Teki, (cirinya) lurus, (terdapat) kembang kacang,
gandhik panjang, lambe rangkap, (serta) satu sogokan di depan.

Dhapur Sujen Ampel, (cirinya) lurus, (terdapat) kembang kacang,
(berperawakan) gilik, jenggot rangkap, (serta) ri pandhan rangkap.

Dhapur Dhungkul, (cirinya) lurus, berperawakan (seperti) Tilam
Upih, (memakai) ganja klap lintah, gandhik panjang, (serta terdapat)
sogokan depan.

Dhapur Yuyu Rumpung, (cirinya) bilah berbentuk pedang suduk
(dan) memakai ganja klap lintah.

Dhapur Brojol, (cirinya) lurus tanpa apa-apa.

Dhapur Puthut, (cirinya) lurus, gandhik panjang di tengahnya ditatah
wujud pandita.

Dhapur Laler Mengeng, (cirinya) lurus, gandhik panjang (dan)
bolong, (serta) kembang kacang dibentuk..

95



30.

31.

32.

33.

34.

35.

36.

37.

38.

Dhapur Jalak Sumlang Gandring, (cirinya) lurus, (terdapat) sreweyan,
thingil, (dan) satu sogokan di depan.

Dhapur Mangkurat, (cirinya) lurus, (terdapat) sogokan, kembang
kacang, gusen (dan) ri pandhan depan belakang hingga sogokan.

Dhapur Sinom, (cirinya) lurus, (terdapat) sogokan, kembang kacang,
satu lambe (gajah) , sreweyan, (dan) ri pandhan.

Dhapur Kalamunyeng, (cirinya terdapat) sogokan hanya satu buah,
sreweyan, (dan) ri pandhan.

Dhapur Mayatmiring, (cirinya) lurus membungkuk, (terdapat) gusen,
satu sogokan di belakang, (dan) permukaan bilah (berbentuk seperti)
punuk.

Dhapur Pinarak, (cirinya) lurus, (seperti) pelepah pisang, (terdapat)
sogokan, (dan) gandhik panjang.

Dhapur Tilam Sari, (cirinya) lurus, (terdapat) gusen, kruwingan, ada-
ada, (dan) memakai thingil.

Dhapur Marak, (cirinya) lurus, (terdapat) satu sogokan di depan,
(dan) greneng.

Dhapur Jaka Lola, (cirinya) lurus (dan) ujung gunung®

Tamat.

33 Sejauh penelusuran, ujung gunung merupakan nama pamor dan bukan nama ricikan keris
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10.

11.

12.

13.

Berikut ini (macam-macam) dhapur keris luk

Dhapur Jangkung Pacar, (cirinya) luk 3, (terdapat) sogokan
(memanjang) hingga pucuk, dua lambe (gajah), kembang kacang,
(dan) jenggot.

Dhapur Maesa Soka, (cirinya) luk 3, sogokan (memanjang) hingga
pucuk, satu lambe (gajah), kembang kacang, (dan) jenggot.

Dhapur Maesa Nempuh, (cirinya) luk 3, (terdapat) greneng di
belakang.

Dhapur Luk, (cirinya) luk 3, permukaan bilah rata hingga pucuk.

Dhapur Mayat, (cirinya) luk 3, (terdapat) kembang kacang, sogokan
buri, greneng, sreweyan, (dan) ri pandhan.

Dhapur Jangkung Gula Milir, (cirinya) luk 3, (terdapat) kembang
kacang, ri pandhan, (dan) sogokan (memanjang) hingga pucuk.

Dhapur Tebu Sauyun, (cirinya) luk 3, (terdapat) sreweyan, (dan)
greneng.

Dhapur Bango Dholog, (cirinya) luk 3, permukaan (bilah) rata
sebagian, (terdapat) kembang kacang, (dan) dua lambe (gajah).

Dhapur Larmonga, (cirinya) luk 3, gandhik (dihiasai tatahan berupa)
naga (berkepala) gajah bersayap burung (dan berekor) ular hingga
pucuk. (Terdapat) ri pandhan susun.

Dhapur Bawur, (cirinya) luk 3, (terdapat) jenggot, sogokan, (serta
pada bagian) pangkal dan pucuknya lurus.

Dhapur Sagara Winotan, (cirinya) luk 3, (terdapat) kembang kacang,
jenggot, (dan) dua sogokan. Satu sogokan (memanjang) ke atas
hingga pucuk.

Dhapur Pulanggeni, (cirinya) luk 5, (terdapat) sreweyan (dan)
greneng.

Dhapur Sinerasah, (cirinya) luk 5, (terdapat) kembang kacang, ri
pandhan, (di) tengahnya memakai garis, (di) pinggir (terdapat) gusen
hungga pucuk.
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.
22.

23.

24,

25.

26.

27.

28.

Dhapur Pudhak Setegal, (cirinya) luk 5, (terdapat) kembang kacang,
sogokan, sreweyan, dan pada bagian sor-soran di-pekak.

Dhapur Pandhawa, (cirinya) luk 5, (terdapat) kembang kacang,
sogokan, ri pandhan, satu lambe (gajah), (dan) sreweyan.

Dhapur Anom, (cirinya) luk 5, (terdapat) kembang kacang, satu
lambe (gajah), sogokan (memanjang) hingga pucuk, (serta) ri
pandhan.

Dhapur Kebo Dhengen, (cirinya) luk 5, (terdapat) kembang kacang,
satu lambe (gajah), gandhik panjang, (dan memakai) ganja klap
lintah.

Dhapur Kalanadhah, (cirinya) luk 5, (terdapat) satu sogokan,
sreweyan, (dan) ri pandhan.

Dhapur Pandhawa, (cirinya) luk 5, (berjenis) luk kemba, (terdapat)
kembang kacang, ri pandhan, (dan) satu lambe (gajah)..

Dhapur Urab-Urab, (cirinya) luk 5, (terdapat) sogokan rangkep, di
tepi (ada) gusen lis-lisan, (serta memiliki) kembang kacang rangkep.

Dhapur Nagaslira, (cirinya) luk 5, gandhik (berwujud) asu ajag.

Dhapur Kebo Dhendheng, (cirinya) luk 5, (terdapat) sogokan (yang)
dilubangi semua.

Dhapur Balebang, (cirinya) luk 7, (terdapat) kembang kacang, (satu)
lambe (gajah), sogokan, sreweyan, (dan) tanpa greneng.

Dhapur Murma Malela, (cirinya) luk 7, (terdapat) kembang kacang,
(dann) dua lambe (gajah).

Dhapur Crubuk, (cirinya memiliki) 7 luk, kembang kacang, (dan) satu
lambe (gajah).

Dhapur Carangsoka, (cirinya) luk 7, (terdapat) kembang kacang, satu
lambe (gajah), sreweyan, (dan) ri pandhan.

Dhapur Kidangsoka, (cirinya) luk 7, (terdapat) kembang kacang, dua
lambe (gajah), sreweyan, (dan) ri pandhan.

Dhapur Jaran Guyang, (cirinya) luk 7, (terdapat) pejetan terusan,
(dan) memakai thingil.
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29.

30.

31.

32.
33.

34.

35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42,

43.

Dhapur Naga Keras, (cirinya) luk (7), (bagian) sosoran (dan) ganja
(diberi hiasan) sulur-suluran, (terdapat) kembang kacang, (dan)
greneng susun.

Dhapur Sempana Panjul, (cirinya) luk 7, (terdapat) kembang kacang,
sreweyan, ri pandhan, (serta memiliki) gandhik (miring dan) gilik.

Dhapur Bungkem, (cirinya) luk 7, (terdapat) kembang kacang
terusan.

Dhapur Kidangmas, (cirinya) luk 9, (terdapat) greneng di belakang.

Dhapur Carita, (cirinya) luk 9, (terdapat) kembang kacang, (dua)
lambe (gajah), jenggot, ri pandhan, (dan) sogokan.

Dhapur Sempana, (cirinya) luk 9, (terdapat) kembang kacang, (satu)
lambe (gajah), (dan) greneng.

Dhapur Panji Sekar, (cirinya) luk 9, (terdapat) kembang kacang putus,
sogokan, ri pandhan, (dan) sreweyan.

Dhapur Jaruman, (cirinya) luk 9, (terdapat) sogokan, sreweyan, (dan)
tanpa kembang kacang.

Dhapur Jarodah, (cirinya) luk 9, (terdapat) kembang kacang,
sreweyan, (dan) satu lambe (gajah).

Dhapur Paniwen, (cirinya) luk 9, (terdapat) kembang kacang
sreweyan, (dan) sogokan.

Dhapur Panimbal, (cirinya) luk 9, (terdapat) kembang kacang, dua
lambe (gajah), sogokan, sreweyan, (dan) greneng.

Dhapur Sabuk Tampar, (cirinya) luk 9, (terdapat) kembang kacang,
lambe siji, sogokan ngarep siji, (dan) ri pandhan.

Dhapur Buta ljo, (cirinya) luk 9, (terdapat) sogokan, sreweyan, (dan)
ri pandhan.

Dhapur Sempana Klenthang, (cirinya) luk 9, (berjenis) luk renggang,
(terdapat) kembang kacang, ri pandhan, (dan) tikel alis.

Dhapur Carita Bungkem, (cirinya) luk 11, (terdapat) kembang kacang
buntet.
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44.

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

55.

56.

57.

58.

Dhapur Carita Kaprabon, (cirinya) luk 11, (terdapat) gusen hingga
pucuk, lengkap semuanya hanya saja tanpa jenggot.

Dhapur Cariya Daleman, (cirinya) luk 11, lengkap seperti Kaprabon,
hanya bedanya (terdapat) jenggot.

Dhapur Carita Bares, (cirinya) luk 11, tanpa perabot, (hanya) dua
lambe (gajah).

Dhapur Sabuk Inten, (cirinya) luk 11, (terdapat) kembang kacang,
satu lambe (gajah), sogokan, (dan) ri pandhan.

Dhapur Carita Genengan, (cirinya) luk 11, (berjenis) luk kerep,
(terdapat) kembang kacang, sogokan, (dan) ri pandhan.

Dhapur Waluring, (cirinya) luk 11, (berjenis luk) rengkol, luk
renggang, rapat (di) pucuk, (bilah) gilik, (terdapat) kembang kacang,
(dan) sogokan.

Dhapur Carita Gandhu, (cirinya) luk 11, (terdapat) kembang kacang,
jenggot, ri pandhan, sreweyan, (dan berjenis) luk kemba.

Dhapur Sabuk Ngampar, (cirinya) luk 11, (terdapat) satu sogokan (di)
depan, sreweyan, (berjenis) luk rengkol.

Dhapur Jaka Wirupeksa, (cirinya) luk 11, (terdapat) pejetan, (dan) ri
pandhan.

Dhapur Waluring lagi, (cirinya) luk 13, (ricikan) lengkap, (terdapat)
ri pandhan terusan (dan) sreweyan.

Dhapur Sangkelat, (cirinya) luk 13, (terdapat) sogokan, kembang
kacang, (satu) lambe (gajah), jenggot, (dan) ri pandhan.

Dhapur Johan Kala, atau dhapur Mangan Kala, wujudnya sama
dengan dhapur Gula Milir, (cirinya) luk 13, sogokan greneng.

Dhapur Nagasasra, (cirinya) luk 13, (terdapat tatahan) ekor ular
(memanjang) hingga pucuk, (dan) greneng susun.

Dhapur Parungsari, (cirinya) luk 13, (terdapat ricikan) lengkap
(disertai) jenggot, ri pandhan, (dan) sreweyan.

Dhapur Kantar, (cirinya) luk 13, (terdapat) kembang kacang, satu
lambe (gajah), sogokan depan, (dan) sreweyan.
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59.

60.
61.

62.

63.

64.

65.

66.

67.

68.

69.

70.

71.

72.
73.

74.

Dhapur Lung Gadhung, (cirinya) luk 13, (terdapat) kembang kacang,
dua lambe (gajah), jenggot, sreweyan, (dan) greneng.

Dhapur Sepokal, (cirinya) luk 13, (terdapat) sreweyan.

Dhapur Karawelang, (cirinya) luk 13, kembang kacang putus bagian
belakang, satu lambe gajah, tenger carang, ri pandhan.

Dhapur Naga Siluman, (cirinya) luk 13, (terdapat) gandhik bergambar
naga tanpa ekor, (memakai) ganja klap lintah susun.

Dhapur Bima Krodha, (cirinya) luk 13, (terdapat) jenggot susun,
(dan) ri pandhan susun.

Dhapur Carang Buntala, (cirinya) luk 15, (terdapat) kembang kacang,
(satu) lambe (gajah), sreweyan, (dan) ri pandhan.

Dhapur Sendhet, (cirinya) luk 15, (terdapat) kembang kacang, (satu)
lambe (gajah), sogokan, (dan) ri pandhan.

Dhapur Raga Wilah, (cirinya) luk 15, (terdapat) kembang kacang,
(satu) lambe (gajah), (dan) greneng.

Dhapur Raga Pasung, (cirinya) luk 15, (terdapat) tikel alis, (dan)
greneng.

Dhapur Maesa Nyabrang, (cirinya) luk 15, (terdapat) elis rangkap
(memanjang) hingga pucuk.

Dhapur Carita Buntala, (cirinya) luk 15, (terdapat) kembang kacang,
jenggot, sogokan, sreweyan, (dan) ri pandhan rangkap tinatah.

Dhapur Ngamper Buta, (cirinya) luk 17, (terdapat) kembang kacang,
satu lambe (gajah), (dan) greneng.

Dhapur Lancingan, (cirinya) luk 17, (terdapat) kembang kacang,
(bagian) sosoran di-pekak.

Dhapur Trimurda, (cirinya) luk 19, (terdapat) tikel alis.

Dhapur Kalatinantang, (cirinya) luk 21, (terdapat) kembang kacang,
satu lambe (gajah), sogokan, (dan) greneng.

Dhapur Drajit, (cirinya) luk 21, (terdapat) kembang kacang, dua
lambe (gajah), (dan) sreweyan.
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75.

76.

77.
78.

10.
11.
12.

Dhapur Trisirah, (cirinya) luk 21, (terdapat) kembang kacang, satu
lambe (gajah), sogokan, (dan) tikel alis.

Dhapur Anggawirun, (cirinya) luk 27, (terdapat) kembang kacang,
dua lambe (gajah), sogokan, (dan) ri pandhan.

Dhapur Kalabendu, (cirinya) luk 29, (terdapat) kembang kacang
Dhapur Rangga Calung, (cirinya) luk 29, tanpa apa-apa.

Tamat.

Berikut ini keterangan dhapur tombak

Dhapur Baru, (cirinya) lurus, lebar, (bagian) pangkal memakai
gethetan.

Dhapur Baru Tropong, (cirinya) lurus, bilah lebar, gilik.

Dhapur Baru Karna, (cirinya) lurus, (bagian) pangkal lebar, (bagian)
pucuk (terdapat) gethetan.

Dhapur Baru Penatas, (cirinya) lurus, (bagian) pangkal (terdapat)
ada-ada, (bagian) pucuk (berbentuk) gepeng.

Dhapur Cekel, (cirinya) lurus, bilah mengecil di tengah, memakai
gusen.

Dhapur Cekel Beluluk, (cirinya) lurus, bilah lebar, gilik.

Dhapur Baru Kalataka, (cirinya) lurus, (terdapat) dua gethetan, bilah
gilik.

Dhapur Biring Lanangan, (cirinya) lurus, (bagian) pangkal (di)
pojokan memakai gusen.

Dhapur Biring Wadokan, (cirinya) lurus, (terdapat) gusen, ada-ada,
gethetan, (dan bilah) lebar.

Dhapur Sapit Abon, (terdapat) gapit susulan (dan) tetegan.
Dhapur Sadak, (cirinya) lurus, gilik, pekan (?) tiga.
Dhapur Togog, (cirinya) lurus, lebar, (dan) gilik.
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13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.
23.

24,
25.

26.

217.

Dhapur Sigar Jantung, (cirinya) lurus, (terdapat) kruwingan (dan)
gethetan.

Dhapur Kudhup Cepaka, (cirinya) lurus, (bilah) kecil (pada bagian)
pangkal, di tengah gilik, serta (semakin) meruncing.

Dhapur Kudhup Gambir, berbentuk (seperti) kadal yang hamil,
(terdapat) ada-ada pada bilah, (bilah) kecil (pada bagian) pangkal, di
tengah gilik, serta (semakin) meruncing.

Dhapur Kudhup Melathi, (cirinya) lurus, (bilah) gilik hingga atas,
(bagian) pangkal berbentuk kecil.

Dhapur Godhong Andong, (cirinya) lurus, berbentuk (seperti) kadal
yang hamil, (terdapat) ada-ada pada bilah.

Dhapur Godhong Pring, (cirinya) lurus, (bilah) berbentuk lebar, (dan
terdapat) kruwingan.

Dhapur Biring Drajit, (cirinya) lurus, (terdapat) ri pandhan susun
(dan) kruwingan.

Dhapur Bung Ampel, (cirinya) lurus, (bilah) gilik, (terdapat)
kruwingan, (dan) ri pandhan susun.

Dhapur Sujen Ampel, (cirinya) lurus, (bilah) gilik, (terdapat) ri
pandhan susun.

Dhapur Tumper Ingas, (cirinya) lurus, gusen di-pekak.

Dhapur Pandhu, (cirinya) luk 3, (bagian) bawah (terdapat tatahan) dua
naga, luk-nya hingga pucuk.

Dhapur Banyak Angrem, (cirinya) luk 3, bagian pangkal lebar.

Dhapur Lor, luk 3, (bagian) pangkal di-pekak, (bilah) datar, (terdapat)
ada-ada, (dan) satu gusen.

Dhapur Rangga, (cirinya) luk 5, (terdapat) sogokan, gusen, (dan) ri
pandhan.

Dhapur Buta Meler, (cirinya) luk 3, (bagian) pangkal terusan,
(terdapat) ada-ada (dan) satu greneng.
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28.

29.

30.

31.

32.

33.

34,

35.

36.

37.

38.
39.
40.

41.

Dhapur Caring Kancil, (cirinya) luk 5, (berjenis) luk renggang, (bilah)
melebar di bagian bawah.

Dhapur Dora Menggala, (cirinya) luk 5, melebar (di bagian) bawah,
(di) tengah (terdapat) ada-ada di-pekak.

Dhapur Daradasih, (cirinya) luk 5, melebar (di bagian) bawah, (bilah)
gilik, (terdapat) ada-ada di-pekak (serta) greneng.

Dhapur Panggang Welut, (cirinya) luk 5, (berjenis luk) rengkol,
(bilah) gepeng.

Dhapur Slendhang Asta, (cirinya) luk 5, (berjenis luk) rengkol,
(bagian) pucuk lurus, (bagian) tengah gilik, (serta bagian) kiri kanan
(terdapat) gusen.

Dhapur Karacak, (cirinya) luk 7, (bilah) kecil, meruncing.

Dhapur Panggang Lele, (cirinya) luk 5, (berjenis luk) rengkol, (bilah)
gepeng, (dan terdapat) greneng.

Dhapur Megantara, (cirinya) luk 7, (terdapat) ada-ada hanya satu
buah (dan) satu greneng.

Dhapur Bandhotan, (cirinya) luk 7, (terdapat) ada-ada, (tatahan) dua
naga, lis-lisan, (dan) ri pandhan.

Dhapur Karawelang, (cirinya) luk 9, (terdapat tatahan) dua naga (dan)
memakai elis.

Dhapur Trisula, (cirinya) luk 9, memakai dua cabang.
Dhapur Carita, (cirinya) luk 11, (terdapat) ri pandhan (dan) gusen.

Dhapur Carita Anom, (cirinya) luk 11, (terdapat) sogokan, ri
pandhan, (dan) gusen.

Dhapur Carita Blandhong, (cirinya) luk 11, (bilah) lebar tanpa
(ricikan) apapun.

Tamat.
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Berikut ini apabila ingin mengetahui pamor yang baik atau buruk,

10.
11.
12.

13.

14.

15.
16.
17.

18.

yang terdapat pada keris serta tombak

Pamor Buta ljo, wataknya (yang memiliki akan) terikat.

Pamor Buta, wataknya (yang memiliki akan) kerampokan (dan)
kemalingan.

Pamor Raja Kaputer, (akan) mencelakai (pemiliknya), buruk,
wataknya panas.

Pamor Tujug, wataknya (yang memiliki akan) terluka di dada
(berjumlah) delapan.

Pamor Suwung, wataknya menyerang pemiliknya.
Pamor Ganda Rawana, wataknya panas, tidak ada lawannya.

Pamor Kala Mara, wataknya (yang memiliki akan) diamuk oleh orang
lain.

Pamor Kala, wataknya (yang memiliki akan) dicelakai.
Pamor Nyarakala, wataknya buruk.

Pamor Raja Kasuhan, wataknya panas.

Pamor Batu Lapak, wataknya tidak (akan) lepas dari tangan.

Pamor Bulan-Bulan, wataknya (yang memiliki akan) luas pikirannya
serta (mendatangkan) keselamatan.

Pamor Mamum, tuahnya banyak orang yang mengasihi serta
mendatangkan rezeki.

Pamor di atas ganja, wataknya (yang memiliki akan) kurang
pertimbangan.

Pamor Waulan, tuahnya (yang memiliki akan) luas pikirannya.
Pamor Sumberan, wataknya mendatangkan rezeki.

Pamor Aksara Alip, wataknya (mendatangkan) keselamatan dan bisa
menyala.

Pamor Leksana, wataknya (mendatangkan) keselamatan.
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19.

20.

21.

22.

23.
24,

25.

26.

27.

28.

29.

30.

31.

32.

33.
34.

Pamor Puju Sungsun, wataknya (yang memiliki akan) dimudahkan
(dalam mencari) sandang pangan.

Pamor di atas ganja, yang disebut (dengan) Lintang Muncar,
wataknya (yang memiliki akan) waspada (dan) selamat.

Pamor Jajar Telu, melingkar lima sap, yang memiliki (akan) menjadi
priyayi dan besar tuahnya.

Pamor Sisik Melik, tuahnya mendatangkan rezeki, keselamatan, dan
dimudahkan keinginannya.

Pamor Putri Kinurung, wataknya (yang memiliki akan) mudah kaya.

Pamor Gendhagan, wataknya yang memiliki (akan) menjadi priyayi
dan besar keberuntungannya.

Pamor Blarak Ngirit, jika belum terhunus (wataknya) baik, jika sudah
terhunus (maka) yang memiliki (akan) besar sengsaranya.

Pamor Sagara Gunung, wataknya (mendatangkan) keselamatan serta
kekayaan duniawi.

Pamor Wijining Pamor, wataknya (yang memiliki akan) disenangi
oleh senjata.

Pamor Ujung Gunung, wataknya bisa mengayomi yang memiliki
beserta keluarganya.

Pamor Gunung Sela, wataknya disenangi oleh harta dunia dan
(diberikan) keselamatan.

Pamor Raja Putri, wataknya kaya harta, selamat, (dan) besar
derajatnya.

Pamor Bungkus, wataknya mendatangkan rezeki serta dikasihi oleh
orang lain.

Pamor Akas Walikas, besar tuahnya, harganya terserah yang memiliki
(dan) yang beli juga mau.

Pamor Pari Sawuli, wataknya besar tuahnya.

Apabila keris pecah (bagian) ganja mengitari (di) depan (dan)
belakang, wataknya mendatangkan rezeki.
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35.

36.

37.

38.

39.

40.

41.

42.

43.
44,
45.

46.

47.

48.

49,

Apabila ada keris pecah (bagian) tengah lurus (ke atas), wataknya
mendatangkan rezeki, yang (cocok) menggunakan (adalah) petani.

Apabila ada keris pecah sekeliling (bagian) tajamnya, wataknya
mendatangkan rezeki, yang (cocok) menggunakan (adalah) saudagar.

Pamor Pulo Mata, wataknya apabila dikepung musuh yang memiliki
bisa menghilang.

Pamor Atas Angin, wataknya (yang memiliki akan) dimudahkan
keinginannya serta (diberi) keselamatan.

Pamor Atas Panatas, wataknya (yang memiliki akan) ditempati
(Dewi) Sri. Dimudahkan keinginannya.

Pamor Raja, wataknya (yang memiliki akan) dihormati semua
perkataannya (serta) besar keberuntungannya.

Pamor Ujung Kurung, wataknya yang memiliki (akan) selamat
beserta hewan ternaknya (dan) semua yang dimilikinya.

Pamor Puju Ranu, wataknya (yang memiliki akan) kesampaian segala
yang diinginkan (serta mendapat) keselamatan.

Pamor Raja Pandhita, wataknya besar tuahnya dan besar derajatnya.
Pamor Atas, wataknya (yang memiliki akan) mudah kaya.

Pamor Raja Wisesa, wataknya (yang memiliki akan) dihormati
banyak orang (serta mendapat) keselamatan (dan) besar derajatnya.

Pamor Putri Ujung, wataknya (yang memiliki akan) terhindar (dari)
perbuatan buruk (dan) besar tuahnya.

Pamor Gunung Teja, wataknya (yang memiliki akan mendapat)
keselamatan (serta) dihormati semua hewan. (Cocok) dipakai orang
(yang tinggal) dekat hutan.

Pamor Jamara, wataknya apabila dibutuhkan tidak perlu diarahkan
(akan) datang sendiri kepada musuhnya.

Pamor Leksana, apabila dikepung musuh tidak bisa.
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50.

51.

52.

53.

54.
95.

56.
57.

58.

59.
60.

61.
62.
63.
64.
65.
66.
67.

Pamor Sab Lima Sungsun Lima, wataknya yang memiliki (akan)
ditawari menjadi priyayi (dan) mudah kaya (serta) besar
keberuntungannya.

Pamor Gunung Sari, wataknya (yang memiliki) menjadi dicintai (serta
mendapat) keselamatan.

Pamor Sagara Winotan, wataknya (mendatangkan) keselamatan (dan)
rezeki yang besar.

Pamor Pujuntera, wataknya apabila ada pekerjaan (tidak akan) lepas
dari genggaman tangan.

Pamor Ujung Mirah, wataknya dikasihi oleh (Dewi) Sri.

Pamor Ujung Sela, wataknya yang memiliki (akan) menjadi priyayi
(dan) mudah kaya.

Pamor Panca Ardi, tuahnya keselamatan serta kaya harta dunia.

Pamor Jamongraja, wataknya (yang memiliki akan diberi)
keselamatan beserta temannya (dan) mudah kaya.

Pamor Raja Putri, wataknya (yang memiliki akan diberi) keselamatan,
besar keberuntungan, dan besar rezekinya.

Pamor Bulan-Bulan, wataknya (yang memiliki akan) luas pikirannya.

Pamor Sumberan, (wataknya yang memiliki akan) besar rezekinya,
dingin harta bendanya.

Pamor Pancuran, wataknya (yang memiliki akan) besar rezekinya.
Pamor Panah Rejuna, wataknya baik serta ampuh.

Pamor Bamaratama, wataknya menguasai dunia.

Pamor Raja Pitutur, wataknya dikasihi oleh raja.

Pamor Gedhong, wataknya lengket (apabila) menyimpan harta.
Pamor Raja Kalir, wataknya (yang memiliki akan) memimpin.

Pamor Canthel, wataknya lengket terhadap harta dunia (dan) sangat
bagus.

Tamat.
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BAB 111

Empu Ramadi
(Medhang Kamulan)
I

Empu Cekadi
I

Empu Bramakedhali
I

Empu Jaka Adi
I

Empu Burbageni
I

Empu Andongpurwa
I

|
|
|
Empu Janggita |
I
|
|
|
|

Empu Mayang
I

Empu Mundhingbrangta |
I

|
|
|
|
Empu Dewayasa
| pu Deway
|
|
|
|
|

Empu Bratadiluwih |
I

SILSILAH EMPU KERIS TANAH JAWA DALAM NASKAH
SERAT CARIYOS GANCARING EMPU (KBG 96)

|
1. Raden Kumbayana
(tidak menjadi empu)

1
| 2. Empu Gandakusuma |
I

| Empu Kandhangwangi |
I

| Empu Kandhangadi |
I

Empu Sarpadewa
I

Empu Windunata
I

Empu Windudagda
I

Empu Andayasangkala
I

| |
| |
| |
| Empu Wilndusarpa |
| |
| |

Empu Kajatsari
I

I
1. Empu Kajat Jatiwasesa|
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1
| 2. Empu Bramakendhi |
I

| Empu Anjani |
I

Empu Marcukundha
(Pajajaran)




Lanjutan Silsilah Empu Keris Tanah Jawa:

Empu Marcukundha
(Paja

aran)

Empu Mayit |

|—| 1. Empu Soka | | 2. Empu Manca |

3. Empu Sanggabumi
(Minangkabau)

—| 1. Empu Kuwungl

2. Empu Angga/
Tapan/Singkir/Kekep

3. Empu Kenang/
Keleng/Wanabaya/
Kasa (Madura)

| [1. Ni Lara Subaga
(Tuban)

1. Empu Jigja
(Majapahit)

2. Empu Jaka Jati/
Bekel Jati (Tuban)

2. Empu Surawasesa
(Blambangan)

3. Empu Paniti

(Tuban) —| 1. Empu Mlayagati |
| | 4. Empu Jaka —|2. Empu Cak:rabawa|
Suratman (Tuban) I
Empu Jangga
|| 5. Empu Salaita (Surabaya)
(Tuban) I
| Empu Cangkring |
I
| Empu Tilam |
I
Empu Tempas Empu Lanangjaha
(Semarang) (KU.dU.S)
I
Empu Malaya
(Blambangan)
I
| Empu Lunglungan |
I
Empu Sedhah
(Majapabhit)
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| 4. Ni Mbok Sombro

Keturunan ke-19:
Empu Cublak
(Gunung Tawang-
Pajang)

Empu Luwing

(Madura)

Empu Gedhe



Lanjutan Silsilah Empu Keris Tanah Jawa

Empu Sedhah
(Majapahit)
I
|
2. Ki Bodhag 3. Empu Supa/Suragati/
(bukan empu, bertapa di Ngabehi Supadi
Gunung Wilis) |
| Empu Lanang
1. Empu Supa |
Madrangi/Pifrang/Rambang | Empu Legi
iy Pangeran Sidayu il
! (Tuban-Majapahit- !
! Blambangan-Sidayu) !
1 1
.| 1. Raden Ayu Upas 2. Raden Ayu Sidayu _:
(Putri Blambangan) (Putri Majapahit)
I
| Empu Jaka Sura |
1. Jaka Growah 2. Empu Jaka Supa/Macan/Kodhok/
(Bertapa di Gunung Galeng/Umyang/Tundhung/Supa Nom
Bayangkaki) (Demak-Madura-Surabaya-Pajang-
Kudus-Madiun)
Empu Guling Empu Kalianjir
(Mataram)
Keterangan:
- Garis lurus — :menurunkan / keturunan dari
- Garis putus-putus ~~ ----- : menikah dengan
- Warna abu-abu [ 1 :delapan empu pilihan Sultan Agung
- Tanpa garis hubung : tidak disebutkan asal-usulnya



ada-ada

bésalen

dhapur

émpu

gandhik

ganja

géthétan

greneng

gusen

kémba

kémbang kacang

kruwingan

lambe gajah

lis-lisan/élis

luk

pamor

paron

GLOSARIUM

: garis tengah/poros bilah keris yang agak menonjol

(tajam atau tumpul)

: tempat pembuatan keris

: tipologi bentuk bilah keris dan tombak, baik lurus

maupun luk, dengan kelengkapan ricikan tertentu

: sebutan untuk seseorang yang sangat dihormati

karena keahliannya dalam suatu bidang tertentu
(pembuatan keris, kesusastraan, dll)

: ricikan Kkeris pada sor-soran bagian terdepan

: alas bilah keris yang dibuat terpisah dan menempel

pada sor-soran yang ditembus pesi

- ricikan pada tombak berupa goresan atau cekungan

. ricikan bergerigi yang terletak di bagian belakang

ganja

. ricikan berupa bidang tipis sejajar sepanjang tepi

luar bilah dibatasi oleh lis-lisan dan tepi bilah

. jenis luk keris yang lengkung-lengkungannya landai

. ricikan berbentuk mirip dengan bunga kacang tanah

(Arachis hypogaea), terletak di atas gandhik

: ricikan pada bilah berupa alur cekung memanjang

di Kkiri dan/atau kanan ada-ada

: ricikan pada gandhik yang menyerupai bibir gajah

. ricikan berupa garis yang membatasi gusen di

sepanjang tepi bilah keris

. lekukan pada bilah keris

: lapisan-lapisan berpola acak atau figuratif yang

tampak pada bilah keris

: besi landasan untuk menempa keris
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pejetan

pési

rengkol

ri pandhan

ricikan

sogokan

sor-soran

sreweyan

thingil

tikél alis

ububan

ukiran

: ricikan pada bilah berupa bidang cekung di

belakang gandhik seperti bekas pijitan ibu jari atau
seperti kolam (blumbangan)

. tangkai keris yang menyatu dengan bilah dan masuk

ke dalam ukiran (hulu)

. jenis luk keris yang lengkung-lengkungannya

sangat tegas

. ricikan yang berbentuk menyerupai duri pandan

terletak pada sor-soran bagian belakang, sering kali
merupakan bagian dari greneng

: bagian-bagian atau komponen pada bilah Kkeris,

tombak, pedang, atau warangka yang mempunyai
nama, bentuk, fungsi, atau lambang khusus

: ricikan pada bilah keris berupa bekas tusukan,

terdapat di bagian depan, belakang, atau keduanya.

. bagian pangkal/bawah bilah keris yang melebar

: ricikan berupa alur cekung pada bagian belakang

pangkal bilah keris

: ricikan berupa tonjolan kecil dengan ujung tidak

runcing (berbeda dengan ri pandhan) terletak di
ekor ganja bagian atas

: ricikan di atas gandhik berupa lengkungan cekung

seperti alis mata

: pompa udara tradisional berupa sepasang tabung

dari kayu untuk menghembuskan udara ke tungku
perapian

. hulu keris
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Foto Sampul Naskah KBG 96
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Gambar 2. Foto Sampul Naskah KBG 96
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)
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Lampiran 2. Foto Halaman Awal Naskah KBG 96

Gambar 3. Foto Halaman Awal Naskah KBG 96
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)
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Lampiran 3. Foto Halaman Akhir Naskah KBG 96

Gambar 4. Foto Halaman Akhir Naskah KBG 96
(Sumber: Dokumentasi Penulis, 2022)
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